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Islam yang pada dasarnya merupakan agama yang bukan hanya peduli 
akan hubungan manusia dengan Tuhan ataupun manusia dengan sesamanya, tapi 
Islam juga memperhatikan eksistensi alam yang merupakan bagian vital dalam 
menyokong kehidupan manusia. Reforestasi merupakan bentuk penghutanan 
kembali wilayah hutan yang sebelumnya terdegradasi atau rusak melalui 
regenerasi vegetasi baik secara alami maupun buatan. Reforestasi merupakan 
kewajiban bagi manusia, dimana manusia mengambil segala kebutuhan hidup dari 
alam, baik dari daratan maupun lautan, segala bentuk makanan dan minuman, 
pemenuhan kebutuhan hidup dari yang mendasar sampai untuk foya-foya, 
karenanya muncullah deforestasi yang disebabkan oleh keserakahan manusia yang 
tiada habisnya. Karena itu reforestasi darang sebagai bentuk solusi untuk 
degradasi hutan yang disebabkan oleh tangan jahil manusia. 
 
Penelitian tentang reforestasi ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan sumber data dari kajian pustaka dengan teknik pengumpulan data secara 
dokumentasi untuk menganalisis kajian reforestasi yang dijelaskan dalam kajian 
terdahulu yang difokuskan pada penelusuran dan kajian hadis Nabi Muhammad. 
Fokus utamanya adalah penilaian terhadap kualitas, kehujjahan dan pemaknaan 
hadis reforestasi pada hadis Musnad Ahmad ibn Hanbal nomor indeks 12986. 
Kemudian data yang diperoleh dipantau dan dikumpulkan dengan metode takhrij, 
i’tibar, kritik sanad dan matan serta teori reforestasi. 
 
Pada kesimpulan akhir penelitian ini ditemukan kejelasan bahwa hadis 
reforestasi adalah hadis maqbul (diterima), dapat dijadikan hujjah dan juga harus 
diamalkan karena hadis tersebut termasuk hadis shahih dan merupakan hadis 
muhkam yang dapat diamalkan. 
 
Kata kunci: Reforestasi, kehujjahan, keshahihan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Tidak dapat dipungkiri bahwa manusia sangat tergantung akan lingkungan 
sekitarnya, Islam datang untuk menuntun manusia menjadi umat yang beradab. 
Manusia tidak bisa lepas dari bentuk ikatan antara Tuhan, sesamanya dan alam 
(h}abl min Allah, h}abl min an-na>s dan h}abl min al-alam), Islam ada untuk 
menjaga hubungan antara manusia dan ekosistemnya, karena menjaga ekosistem 
merupakan bentuk menjaga warisan peradaban, menjaga harta kehidupan yang 
merupakan salah satu dari tujuan pokok syariah.  
Imam al-Ghazali menjelaskan bawa tujuan Islam adalah melindungi lima 
hal:  yaitu h}ifz} al-di>n (keyakinan personal), h}ifz} al-nafs (jiwa-raga), h}ifz} al-
‘aql (menjaga akal pikiran), h}ifz} al-nasl (menjaga keturunan), h}ifz} al-ma>l 
(menjaga hak milik).1 Akan tetapi tidak mungkin manusia bisa hidup dengan baik 
dan penuh kesejahteraan tanpa adanya h}ifz} al-bi>ah (perlindungan lingkungan). 
Hubungan yang harus dijalin anatara manusia dan alamnya adalah simbiosis 
mutualistik, hubungan saling bergantung dan saling memberi.2 
Manusia dipilih sebagai khalifah di bumi bukan tanpa alasan, Allah 
memberikan kebebasan untuk mengelola alam yang telah dirancang dengan 
banyak potensi dan kebutuhan bahan-bahan yang tersedia bahkan sampai hari 
kiamat. Atas dasar ini manusia diberi kebebasan mengelola alam dalam bentuk 
                                                          
1 Imam al-Ghazali, Al-Mustashfa min Ilm al-Ushul, (Beirut: Da>r al-Turats al-Arabi, tt), 287 
2 Husein Muhammad, Manusia dan Tugas Kosmiknya menurut Islam (Menanam Sebelum Kiamat), 
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2007), 6. 
 

































tanggung jawab pada kehidupan lingkungan, inilah bentuk tanggung jawab dan 
tugas manusia sebagai khalifah.3 Dalam Alquran surah Al-Isra’ ayat 70 dijelaskan 
sebagai berikut: 
َعَلى َكِثٍري  َوَلَقْد َكرَّْمَنا َبِين َآَدَم َوَمحَْلَناُهْم ِيف اْلَربِّ َواْلَبْحِر َوَرزَقْـَناُهْم ِمَن الطَّيَِّباِت َوَفضَّْلَناُهمْ 
  )70ِممَّْن َخَلْقَنا تـَْفِضيًال (
Sungguh telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka di 
daratan dan di lautan, Kami beri rezeki dari yang baik-baik dan Kami 
betul-betul unggulkan mereka atas kebanyakan makhluk Kami. 
 
Allah memberikan bumi bagi manusia sebagai tempat singgah, 
kepemilikan yang manusia klaim atas apa yang ada di bumi adalah amanat, titipan 
atau pinjaman yang pada saatnya harus dikembalikan dalam keadaanya seperti 
semula. Titipan yang dikembalikan tersebut selanjutnya akan didistribusikan 
kepada generasi selanjutnya sampai saat berakhirnya usia alam semesta. Bahkan 
sebagai manusia yang baik justru harus mengembalikan titipan tersebut dalam 
keadaan yang lebih baik dari saat menerimanya. 
Alquran juga menyinggung banyak hal yang menyangkut tentang ekologi 
(hubungan antara organisme dan lingkungan) seperti larangan eksploitasi, 
menjaga lingkungan dari kerusakan, menjaga keseimbangan dalam produksi, dan 
lain sebagainya. Tentu saja munculnya banjir, longsor, polusi, ketidaktentuan 
cuaca dan sebagainya merupakan bentuk bencana yang perlu direnungkan, 
bagaimana bisa semua itu terjadi, karena bencana tidak datang dengan begitu saja, 
                                                          
3 Ibid, 4. 
 

































tetapi bencana muncul karena proses panjang penyesuaian alam atas perubahan 
yang terjadi.4  
Bencana-bencana kian hari kian jelas menandai gagalnya manusia sebagai 
khalifah di bumi. Apabila rusaknya lingkungan terus berlanjut baik dari skala 
lokal maupun global dan tidak ada aksi yang cukup besar secara spesifik, maka 
manusia terhalang sebagai makhluk terpilih di muka bumi, dan eksistensi 
kemanusiaan menjadi tak bermakna5. Singgungan keras kepada manusia yang 
pada realitasnya memang manusialah perusak lingkungan itu sendiri, dalam surah 
ar-Rum ayat 41 dijelaskan: 
 ...(41)َظَهَر اْلَفَساُد ِيف اْلَربِّ َواْلَبْحِر ِمبَا َكَسَبْت أَْيِدي النَّاسِ 
Telah tampak jelas kerusakan di daratan dan lautan disebabkan oleh 
perbuatan tangan manusia. 
 
Penyadaran diri dan pemahaman tentang permasalahan ekologi perlu 
ditumbuhkan untuk mewujudkan pola keseimbangan ekosistem yang 
kerusakannya bisa dikatakan kelewat menghawatirkan. Kesadaran lingkungan 
disini menumbuhkan rasa peduli manusia terhadap pewaris bumi dimasa yang 
akan datang, karena itu Islam hadir bukan hanya sebagai pemenuhan kebutuhan 
spiritual akan tetapi juga menghasilkan nilai pragmatis sebagai penyelamat dan 
juga mengayomi untuk pewaris bumi dimasa yang akan datang.6 
                                                          
4 Ahmad Suhendra, “Menelisik Ekologis dalam Al-Qur’an”, ESENSIA Vol. XIV No. 1 April 2013, 
62. 
5 Bambang Irawan, “Kearifan Ekologis dalam Perspektif Sufi”, Publikasi Ilmiah dalam AICIS XII, 
2489. 
6 Ibid, 2491. 
 

































Bukti dari sekian banyaknya kerusakan ekologis adalah deforestasi, yaitu 
kerusakan hutan. Perkiraan deforestasi di Indonesia sampai tahun 2030 mencapai 
80 persen dari ekosistem dunia. Terhitung 11 wilayah hutan di dunia yang berada 
di barisan depan deforestasi termasuk hutan wilayah Kalimantan dan Sumatera. 
Wilayah hutan lainnya yaitu Amazon, Atlantic Forest, Gran Chanco, Cerrado, 
Choco Darien, Congo Basin, Afrika Timur, bagian timur  Australia, Greater 
Mekong, dan Papua Nugini. Akibatnya perkiraan 170 juta hektar hutan akan 
hilang jika penyebab defortasi tidak dihentikan.7 
Kemudian kepunahan mata air, terjadinya deforestasi memunculkan 
bencana lain seperti kepunahan air. Kerusakan pada hutan mengakibatkan 
sumber-sumber mata air menghilang karena hutan merupakan tempat 
penyimpanan air. Bank Dunia memperkirakan bahwa pada tahun 2025, dua 
pertiga penduduk bumi akan mengalami kesulitan terhadap air bersih dan air 
minum. Prediksi selanjutnya adalah apabila krisis sumber air tidak bisa ditangani 
makan akan bermuara pada krisis pangan di masa yang akan datang. Hal ini 
terjadi karena areal pertanian tidak menadapat pasokan air.8 
Salah satu alasan terjadinya kerusakan alam adalah kelirunya perspektif 
manusia terhadap alam, bukan hal baru jika manusia memang memanfaatkan alam 
dan mengambil keuntungan darinya. Akan tetapi mengeksploitasi alam hanya 
untuk keegoisan manusia yang yang tak pernah puas terhadap materi adalah 
keputusan yang salah besar.  
                                                          
7 A. Sonny Keraf, Krisis dan Bencana Lingkungan Hidup Global, (Yogyakarta, Kanisius, 2010), 
28. 
8 Ibid, 49. 
 

































Dari masalah-masalah yang ada manusia didorong untuk memperbaiki 
kondisi lingkungan hidup dan selalu aktif memantau bentuk kedholiman yang 
terjadi dalam lingkup ekosistem. Perilaku manusia merupakan aspek utama yang 
menyebabkan banyak timbulnya bencana, cakupan bencana disini bersifat 
kompleks. Banyaknya bencana alam ini dapat dinyatakan bahwasanya hal tersebut 
bukanlah hanya karena takdir Allah semata, akan tetapi dampak dari hukum 
keseimbangan alam yang tidak terjaga.9  
Sejumlah ilmuan banyak menawarkan analisa yang berupaya untuk 
mencari akar dari permasalahan krisis lingkungan. Salah satunya adalah Sayyed 
Hussein Nasr, seorang filsuf dan tokoh tasawuf kontemporer yang banyak menulis 
karya tentang permasalahan spiritual dan ekologi. Ia menilai bahwa krisis 
lingkungan dewasa ini berkorelasi dengan krisis spiritual-eksistensial yang banyak 
dikonsumsi oleh masyarakat modern. Hal ini muncul karena bentuk humanisme-
antroposentrisme yang membuat manusia menyombongkan diri dan memutlakkan  
akan eksistensinya di muka bumi ini. Maka, yang menjadi korban adalah alam, 
lingkungan dan bumi yang terintimidasi oleh ulah manusia.10 
Kemudian ada Badiuzzaman Said Nursi, yang juga seorang filsuf Islam. 
Terkait dengan krisis ekologi Said Nursi berpendapat bahwa kerusakan alam 
terjadi akibat dari kekeliruan cara pandang manusia dalam memahami alam. 
Secara garis besar Said Nursi mengkritik cara pandang materialisme. 
                                                          
9 Fitria Sari Yunianti, “Wawasan al-Qur’an Tentang Ekologi; Arti Penting Kajian, Asumsi 
Pengelolaan, dan Prinsip-prinsip dalam Pengelolaan Lingkungan”, Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-
Qur’an dan Hadis,Vol. 10, No. 1, Januari 2009, 94-95. 
10 Sayyed Husein Nasr, Menanam sebelum Kiamat (Masalah Lingkungan di Dunia Islam 
Kontemporer), (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2007), 43.  
 

































Materialisme dan modernisme membuat manusia jauh dari perspektif 
transendental dan nilai-nilai spiritual dalam memahami alam.11 
Nilai-nilai spiritual terkadang dipandang tidak memiliki keselarasan dalam 
dunia ekologi, padahal dengan pandangan agama manusia bisa memiliki 
kesadaran yang tampak akan eksistensinya sebagai makhluk yang tidak boleh 
melakukan hal semena-mena. Alquran dan hadis sebagai wahyu Rasulullah Saw 
selalu memperingatkan akan tindak-tanduk manusia agar supaya selalu 
memperlakukan lingkungannya dengan baik. Ajaran-ajaran yang dibawa oleh 
Rasulullah Saw jauh lebih dahulu sebelum muncul banyak teori dan program 
penghijauan yang akhir-akhir ini marak dan muncul, seperti reforestasi.  
Reforestasi merupakan bentuk upaya penghijauan dengan cara membentuk 
ulang hutan pada lahan kosong. Beberapa metode lain bahkan sudah Rasulullah 
Saw ajarkan kepada umatnya melalui beberapa hadis, seperti metode konservasi, 
lalu etika terhadap lingkungan Rasulullah Saw ajarkan melalui firman-firman 
Allah SWT dalam Alquran dan hadis.12 Rasulullah Saw mendorong umat Islam 
untuk senantiasa menjaga lingkungan, salah satu contohnya adalah dengan 
meregenerasi ulang alam dengan cara pembibitan ulang agar lingkungan tidak 
tandus. 
Menanam sesuatu layaknya sedekah bagi orang muslim baik hasil dari 
tanaman tersebut bermanfaat secara langsung maupun tidak secara langsung. 
Dengan menanam tanaman (apapun), secara tidak langsung manusia sudah 
menjaga ekosistem lain yang mengambil manfaat dari apa yang telah ditanam. 
                                                          
11 Ibid, 8. 
12 Abdi Mahyudi dkk, “Reforestasi Berbasis Masyarakat di Hutan Rawa Gambut”, (KFCP, 2014), 
14 
 

































Menanam sesuatu merupakan bentuk kepedulian secara universal yang tidak 
hanya manusia saja yang menikmati, akan tetapi dengan mananam tumbuhan ada 
makhluk lain yang ikut menuai manfaat dari tumbuhan tersebut. Bahkan 
rasulullah Saw menyuruh umat manusia untuk senantiasa menanam tumbuhan 
bahkan walau kiamat sudah menghadap. 
Sebagaimana yang disebutkan dalam hadis berikut: 
ْعُت أََنَس ْبَن َماِلٍك قَاَل قَاَل َرُسوُل ا ثـََنا ِهَشاُم ْبُن زَْيٍد قَاَل مسَِ ثـََنا َمحَّاٌد َحدَّ ٌَْز َحدَّ ثـََنا  َِّ َحدَّ
فَِإِن اْسَتطَاَع َأْن َال يـَُقوَم ِإْن قَاَمِت السَّاَعُة َوبَِيِد َأَحدُِكْم َفِسيَلٌة «  - صلى هللا عليه وسلم- 
 13»َحىتَّ يـَْغِرَسَها فـَْليَـْفَعْل 
Sampai datangnya hari kiamat sedang salah seorang diantara kalian 
mempunyai bibit kurma, jika mampu hendaklah jangan berdiri sampai dia 
menanamnya. 
 
Dalam hadis berikut dijelaskan: 
 َِّ ثـََنا َعْبُد اْلَمِلِك َعْن َعطَاٍء َعْن َجاِبٍر قَاَل قَاَل َرُسوُل ا ثـََنا َأِىب َحدَّ ثـََنا اْبُن ُمنَْريٍ َحدَّ - َحدَّ
َما ِمْن ُمْسِلٍم يـَْغِرُس َغْرًسا ِإالَّ َكاَن َما ُأِكَل ِمْنُه َلُه َصَدَقٌة َوَما «  - صلى هللا عليه وسلم
َقٌة َوَما َأَكَل السَُّبُع ِمْنُه فـَُهَو َلُه َصَدقٌَة َوَما َأَكَلِت الطَّْريُ فـَُهَو َلُه َصَدَقًة َوالَ ُسِرَق ِمْنُه َلُه َصدَ 
 14».يـَْرَزُؤُه َأَحٌد ِإالَّ َكاَن َلُه َصَدقٌَة 
 
Tidaklah salah seorang muslim menanam tanaman, kecuali pada tiap 
tanaman yang dimakannya bernilai sedekah baginya, yang dicuri darinya 
menjadi sedekah, yang dimakan binatang menjadi sedekah baginya, yang 
dimakan burung menjadi sedekah baginya, dan tidaklah seseorang 
mengambil darinya, melainkan menjadi sedekah baginya. 
 
Kedua hadis diatas menerangkan sisi kearifan yang mengajarkan pada 
manusia untuk selalu menengok dan menelisik lingkungan lebih dalam lagi. 
                                                          
13 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Imam Ahmad ibn Hanbal, Bab Musnad Anas ibn Malik ra., Vol. 3, 
No. Indeks 12986. (Beirut: Daar al-Kutub al-Ilmiyyah), 234. 
14 Imam Muslim, Sahih Muslim, bab fadhlu al-ghars wa al-zar’i, Vol. 5, hal. 27, No. Indeks 4050. 
 

































Manusia memiliki tugas dan tanggung jawab untuk merawat alam, baik menjaga 
lingkungan dengan menanam pohon, menghidupkan tahan yang tidak produktif, 
menjaga hutan, sungai dan gunung dari berbagai macam bentuk kerusakan. 
Tujuan dari merawat dan memperdulikan lingkungan bukan hanya untuk 
kepentingan manusia pada hari ini, tetapi juga sebagai bentuk kepedulian akan 
generasi manusia dimasa mendatang. Mungkin saja kita tidak bisa memanen apa 
yang kita tanam hari ini, tetapi untuk generasi selanjutnya itu merupakan bentuk 
warisan yang berharga.15 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Dari latar belakang masalah disini dapat diambil beberapa hal yang akan 
dibahas dalam skripsi ini: 
1. Kajian reforestasi dalam dalam Musnad Ahmad ibn Hanbal, hadis nomor 
12986. 
2. Biografi, pemikiran dan karya Imam Ahmad ibn Hanbal. 
3. Hadis-hadis yang bersangkutan dengan pembahasan reforestasi. 
4. Takhrij dan kehujjahan dari hadis Ahmad ibn Hanbal nomor 12986. 
5. Kontekstualisasi dari hadis Ahmad ibn Hanbal nomor 12986. 
Untuk batasan masalah, peneliti disini hanya fokus pada pembahasan 
reforestasi berlandaskan hadis Ahmad ibn Hanbal nomor 12986 dan beberapa 
hadis yang dinilai memiliki pembahasan yang sama, kemudian menyesuaikan 
hadis dengan konteks pada zaman sekarang. 
C. Rumusan Masalah 
                                                          
15 Husein Muhammad, op.cit. 7. 
 

































Dilihat dari latar belakang, proposal ini berupaya untuk menjawab 
beberapa masalah, antara lain: 
1. Bagaimana kualitas hadis reforestasi dalam Musnad Ahmad ibn Hanbal nomor 
indeks 12986? 
2. Bagaimana kehujjahan hadis reforestasi dalam Musnad Ahmad ibn Hanbal 
nomor indeks 12986? 
3. Bagaimana kontekstualisasi hadis Musnad Ahmad ibn Hanbal nomor indeks 
12986? 
D. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas maka ditemukan tujuan penelitian yang 
sesuai, sebagai berikut: 
1. Mengetahui kualitas hadis reforestasi dalam Musnad Ahmad ibn Hanbal 
nomor 12986. 
2. Mengetahui kehujjahan hadis reforestasi dalam Musnad Ahmad ibn Hanbal 
nomor 2986. 
3. Mengetahui bentuk kontekstualisasi hadis Musnad Ahmad ibn Hanbal nomor 
12986. 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki dua sisi manfaat yang diharapkan bisa diambil 
manfaatnya, baik dari sisi teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat Secara Teoritis 
Dalam penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat secara teoritis 
dengan memberikan kontribusi dalam keilmuan hadis yang membahas 
 

































masalah lingkungan yang memperkaya pemahaman tentang h}abl min al-
alam. 
2. Manfaat Secara Praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan agar bisa memberikan kontribusi 
dan mampu membantu pada pengkaji hadis yang memperdulikan masalah 
lingkungan, maka penelitian ini sangat berguna dan bisa membantu. 
 
F. Penegasan Judul 
Penegasan judul digunakan untuk memperjelas dan memperikan penegasan ulang demi 
mempertegas objek yang dibahas dalam skripsi dengan judul “REFORESTASI 
SEBAGAI BENTUK INVESTASI UNTUK PERADABAN (Kajian 
Pemaknaan Hadis dalam Musnad Ah}mad Ibn H{anbal Nomor Indeks 
12986)”, disinilah satu per satu dari keseluruhann kata akan dijabarkan lebih jelas lagi: 
Reforestasi : Penanaman hutan kembali baik secara alami 
ataupun buatan 
Investasi : Penanaman (uang atau modal) dalam suatu 
perusahaan atau pada proyek dengan tujuan 
memperoleh keuntungan. 
Peradaban : Kemajuan baik dalam segi kecerdasan atau 
budaya. 
Kajian : Penyelidikan, penelitian (terhadap sesuatu) 
Pemaknaan : Proses, cara, pembuatan memaknai 
 

































Musnad Ahmad ibn Hanbal : Salah satu karya tulis (kitab) oleh Imam Ahmad 
Ibn Hanbal. 
Dari penjabaran perkata dalam judul “Investasi Flora Untuk Peradaban 
(Kajian Reforestasi dalam Musnad Ahmad ibn Hanbal Nomor Indeks 12986)” 
menegaskan bahwa penelitian ini akan mengangkat kajian Reforestasi yang 
dewasa ini perlu diperhatikan dengan didukung oleh hadis Ahmad ibn Hanbal 
nomor indeks 12986 sebagai bentuk kepedulian pada alam juga bentuk investasi 
bagi masa depan. 
G. Kajian Terdahulu 
Pada penelitian terdahulu banyak karya ilmiah yang membahas tentang 
ekologi baik dalam pembahasan umum maupun pembahasan secara agama, dari 
sisi ekologi maupun spiritual sudah banyak yang membahas permasalahan krisis 
lingkungan. Namun dari sejumlah karya ilmiah yang membahas istilah reforestasi 
dalam ilmu hadis secara khusus.  
Diantara karya yang membahas tentang ekologi adalah karya Sofyan 
Anwar Mufid yang berjudul Ekologi Manusia dalam Perspektif Kehidupan dan 
Ajaran Islam terbitan pertamanya pada tahun 2014. Dalam buku ini dijelaskan 
tentang konteks ekologi dalam konsep keilmuan dan bagaimana hubungannya 
dengan disiplin sosiologi ekosistem. 
Kemudian buku Menanam Sebelum Kiamat: Islam Ekologi dan Gerakan 
Lingkungan Hidup karya dari Fachruddin M Mangunjaya, Husain Herianto, Reza 
Gholami, dkk. Dalam buku ini menjelaskan bahwa manusia merupakan makhluk 
Tuhan yang diberi amanat untuk mengelola dan menjaga alam, amanat disini 
 

































selain dilihat dari segi kebebasan manusia untuk mengolahnya juga merupakan 
bentuk tanggung jawab terhadap alam. Tegasnya manusia memiliki tugas dan 
tanggung jawab secara kosmik. Dalam buku ini dijelaskan bahwa apapun bentuk 
pemahaman manusia terhadap alamnya, manusia juga harus bertanggung jawab 
atas apa yang telah dilakukan, buku ini menjelaskan bagaimana seharusnya 
manusia menempatkan dirinya pada alamnya, berakhlak pada lingkungannya 
sesuai dengan ajaran Islam. 
Kemudian Etika Lingkungan Hidup dalam Hadis Nabi: Studi Terhadap 
Hadis-Hadis Lingkungan Hidup dalam Al-Kutub al-Tis’ah karya Lathif Rifa’i 
untuk tugas akhir tesis parcasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam tesis 
ini penulis menjelaskan tentang krisis lingkungan berikut penyebabnya, 
menggabungkan konsep spiritual melalui hadis-hadis Nabi Muhammad yang 
membahas tentang lingkungan. Menjelaskan tentang etika-etika dalam hadis Nabi 
yang harus dilaksanakan. 
H. Kerangka Teoritik 
Teori dalam suatu penelitian merupakan pengarah dan petunjuk bagi 
peneliti peneliti kemana ia harus bergerak berserta tindakan apa yang harus 
dilakukan. Fungsi dari teori sendiri untuk mensistematikan penemuan-penemuan 
penelitian, menjadi pendorong dan pembimbing bagi peneliti untuk mencari 
pemecah masalah, membuat prediksi atas dasar penemuan dan menyajikan 
penjelasan sebagai jawaban dari sejumlah pertanyaan.  
1. Teori Ke-s}ahih-an Hadis 
 

































Syarat yang harus dipenuhi dalam memperoleh status s}ahih dalam 
hadis adalah sebagai berikut; yang pertama, memiiki sanad yang bersambung. 
Kedua, perawi yang meriwayatkan diakui sebagai seorang yang adil. Ketiga, 
perawinya adalah orang yang dhabit. Keempat, hadisnya tidak syadz. Kelima, 
hadisnya tidak terdapat ‘illah. 
2. Teori Rijal al-Hadis\ 
Ilmu Rijal al-hadis\ adalah ilmu yang membahas para periwayat hadis 
dari segi pribadinya sebagai seorang perawi hadis. Ilmu rijal al-hadis\ ini 
membahas secara keseluruhan para perawi hadis, diurutkan dari sahabat, 
tabi’in, tabi’ al-tabi’in sampai pada generasi selanjutnya yang memiliki 
keterkaitan dalam periwayatan. Dari ilmu rijal al-hadis ini kemudian terbagi 
menjadi dua bagian disiplin keilmuan yaitu, ilmu tarikh al-ruwah dan ilmu al-
jarh wa al-ta’dil.16 
3. Metode Pemahaman Hadis 
Metode pemahaman hadis atau yang biasa disebut dengan fiqh al-h}adis\ 
adalah salah satu aspek yang masuk dalam ilmu hadis yang gunanya untuk 
mempelajari dan berupaya untuk memahami hadis lebih baik serta mendalam. 
Tujuan adanya pemahaman hadis adalah untuk mengetahui tujuan suatu 
teks dalam menentukan hukum yang relevan dalam permasalahan yang 
kompleks. Dengan adanya pemahaman hadis maka dapat ditemukan 
penjelasan dalam suatu permasalahan dengan penjelasan yang mudah 
                                                          
16 Sohari, “Urgensi Ilmu Rijal al-Hadits dalam Periwayatan”, Jurnal Al-Qalam No.68, Vol. XII 
tahun  1997. 
 

































dipahami dan berlandaskan pada Alquran.17Sebagian besar teori dan prinsip 
memahami hadis dijelaskan dengan merujuk pada karya Yusuf al-Qardhawi 
dengan kitab berjudul Kaifa Nata’malu ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah. 
4. Ekoteologi dan Reforestasi 
Salah satu teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori tentang 
ekoteologi. Ekoteologi merupakan teologi konstruktif yang menjelaskan 
hubungan alam dan agama. Dasar pemahamannya dilandasi dari krisis 
ekosistem yang bukan hanya pernasalahan yang sifatnya sekuler, akan tetapi 
juga masuk dalam kategori problem agama. Ekoteologi ini mencakup dua 
kaidah yang disatukan yaitu ekologi dan teologi.18 
Reforestasi merupakan suatu bentuk upaya menghutankan kembali 
kawasan hutan yang telah terdegradasi. Upaya ini adalah bentuk penyembuhan 
hutan yang dirusak oleh tangan-tangan manusia baik secara natural ataupun 
buatan. Reforestasi ini menjadi solusi besar pada krisis lingkungan.19  
I. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian dan metode pendekatan 
Metode penelitian ini menggunakan model penelitian secara kualitatif, 
yang dapat menghasilkan data secara deskriptif yang bersifat analisis berupa 
tulisan yang mengamati suatu bentuk objek dengan menonjolkan proses dan 
                                                          
17 Yusuf Qardhawi, Kaifa Nata’malu Ma’a al-Sunnati al-Nabawiyyah (Bagaimana Seharusnya 
kita Berinteraksi dengan Sunnah Nabi), diterjemahkan oleh Bahrun Abu Bakar (Bandung: 
Trigenda Karya, tt), 43. 
18 Abdul Quddus, “Ecotheology Islam: Teologi Konstruktif Atasi Krisis Lingkungan”, Jurnal Studi 
KeislamanULUMUNA, Vol. 16, No. 2, Desember 2012. 317. 
19 Abdi Mahyudi dkk, “Reforestasi Berbasis Masyarakat di Hutan Rawa Gambut”, (KFCP, 2014), 
14. 
 

































pemaknaan (perspektif subyek) dengan landasan teori sebagai pemandu agar 
fokus penelitian sesuai dengan realitas lapangan.20 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library 
research) yaitu teknik pengumpulan data yang diambil dari buku-buku ilmiah, 
literatur yang memiliki keterkaitan dan berhubungan dengam masalah yang 
diteliti. 21  sebagian besar sumber data yang terdapat dalam penelitian ini 
asalnya dari tulisan-tulisan berupa literatur bahasa Indonesia, Arab maupun 
Inggris, yang memiliki keterkaitan sebagai pendukung untuk penelitian ini.  
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi, metode ini dilakukan dengan mencari dan mengumpulkan data 
dari berbagai sumber baik dari buku-buku ilmiah (sumber primer), literatur 
lainnya (sumber sekunder) yang memiliki keterkaitan satu sama lain sebagai 
bahan penelitian.22 
3. Sumber Data 
a. Sumber data primer, berupa sumber utama yang diambil permasalahannya 
daalam penelitian ini yaitu kitab Musnad Ahmad ibn hanbal nomor indeks 
12986. 
b. Sumber data sekunder, merupakan data yang diperlukan untuk mendukung 
dan melengkapi data primer. Data sekunder berupa literatur dari musthalah 
al-hadis dan literatur lainnya yang bersangkutan dengan kajian ekoteologi 
dan reforestasi.  
                                                          
20 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), 3. 
21 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung, Alfabeta, 2010), 9. 
22 Ibid, 10. 
 

































1. Ikhtisar Mushthalahul Hadits karya Fatchur Rahman.. 
2. Kaifa Nata’malu ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah karya Yusuf al-
Qardhawi 
3. Hadis Nabi Telaah Historis dan Metodologis karya Muh. Zuhri. 
4. Wacana Studi Hadis Kontemporer karya Fazlur Rahman,dkk. 
5. Filsafat Lingkungan Hidup karya Sony Keraf. 
6. Islam Ramah Lingkungan : Dari Ekoteologi Al-Qur’an hingga Fiqh al-
Bi’ah karya Wardani. 
7. Menanam Sebelum Kiamat karya Fachruddin M. Mangunjaya, dkk. 
8. Jurnal Ekoteologi dalam Pemikiran Badiuzzaman Said Nursi karya 
Parid Ridwan.. 
4. Langkah-langkah Penelitian 
Penelitian ini menggunakan langkah-langkah penelitian secara sistematis, 
penjelasannya sebagai berikut: 
a. Takhrij al-hadis\ 
Memaparkan dan memperlihatkan asal hadis yang dijadikan landasan 
langsung dari sember aslinya, kemudian disebutkan secara lengkap mulai 
dari sanadnya matannya dan disertai dengan penilaian pada kualitas hadis 
tersebut untuk mendukung penelitian ini.23 
b. I’tibar 
I’tibar sanad adalah menyelidiki mata rantai sanad yang hanya 
memiliki seorang perawi dengan cara menggunakan mata rantai sanad 
                                                          
23 Muhammad Zuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis dan Metodologis, (Yogyakarta: Redaksi TWY, 
tt), 149. 
 

































lain. Dengan i’tibar sanad dapat diketahui keseluruhan rantai sanad 
termasuk juga metode periwayatan yang digunakan oleh para perawinya.24 
5. Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan dua komponen dalam menganalisis data, 
yang akan dikaji adalah sanad dan matan. 
Untuk analisis pada sanad peneliti menggunakan ilmu Rijal al-H{adis\ 
dan ilmu al-Jarh wa al-Ta’dil, juga untuk mengetahui bagaimana interaksi 
antara guru dan murid dalam menyampaikan dan menerima hadis (tahammul 
wa al-ada’).  
Kemudian analisis pada matan hadis dilakukan dengan mengamati isi 
pesan pada hadis serta kesesuaianya dengan ayat Alquran,  jelas  secara 
logika, dan terdapat dalam hadis-hadis s}ahih yang lain. 
Kemudian informasi dan data yang diambil dalam kajian reforestasi 
yang disambungkan dengan disiplin ilmu ekoteologi dengan data hadis-hadis 
yang setema sebagai bentuk penjelas dan pendukung dalam penelitian ini. 
6. Sistematika Pembahasan 
Agar penelitian ini tergambarkan secara terarah, sistematis, dan sesuai 
dengan tujuan, maka penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab dan subbab 
sebagai berikut. 
Bab pertama, merupakan pendahuluan. Bab ini berisi rancangan penelitian 
yang mencakup: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
                                                          
24 Ma’shum Zein, Ilmu Memahami Hadis Nabi, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2013), 196. 
 

































kajian terdahulu, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. Sehingga dapat 
diketahui gambaran urgensi dari penelitian ini. 
Bab kedua, berisi landasan teori yang memaparkan tentang metodologi 
yang menjadi landasan utama dalam penelitian ini yang diawali dengan teori ke-
s}ahih-an hadis, ke-hujjah-an hadis, lalu konsep ekoteologi secara umum yang 
memiliki sub-bab bagian untuk menjelaskan ekologi tersendiri dan teologi, 
Kemudian teori reforestasi.  
Bab ketiga, menyajikan data pembahasan tentang Imam Ahmad dan 
Musnad Ahmad, mulai dari biografi, karakteristik pemikiran hadisnya, lalu secara 
detil membahas Musnad Ahmad. Kemudian data hadis reforestasi, skema sanad, 
i’tibar sanad dan juga kritik hadis. 
Bab keempat, merupakan bagian analisis yang menjadi tahapan setelah 
data-data telah terkumpul. Dalam bab ini nantinya akan terdapat pembahasan 
untuk kualitas dan ke-hujjah-an hadis kemudian kontekstualisasi hadis reforestasi. 
Bab kelima, merupakan bab penutup dan kesimpulan, pembahasan 
penelitian, hasil dari keseluruhan untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pada 
bagian utama permasalahan, kemudian saran-saran. 
 



































A. Teori Kes}ah}i>h}an Hadis 
1. Pengetian H}adis\ 
Kata al-h}adis\ )احلديث(  adalah bentuk mufrad yang jama’nya adalah al-
ah}a>dis\ (االحاديث) dan berasal dari bentuk fi’il h}adas\a (حدث), artinya 
adalah baru, kejadian, pembicaraan, kabar.25 Secara bahasa hadis memiliki 
beberapa arti yaitu: 
a. Al-jadi>d (اجلديد) artinya sesuatu yang baru. 
b. Al-sunnah (السنة) artinya perjalanan 
c. Al-khabar (اخلرب) artinya berita. 
d. Al-t}ari>qah (الطريقة)  artinya jalan.26 
Secara definisi menurut ulama hadis, hadis adalah segala sesuatu yang 
dilandaskan pada perkataan, perbuatan, ketetapan ataupun sifat Nabi 
Muhammad, baik sebelum maupun setelah Nabi Muhammad diangkat menjadi 
seorang Rasul.27 
                                                          
25 Muhammad Zuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis dan Metodologis, (Yogyakarta: PT tiara Wacana 
Yogya, 1997), 1. 
26 M. Ma’sum Zein, Ilmu Memahami Hadits Nabi, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2013), 2. 
27 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushtalahul Hadits, cet. Ke 20 (Bandung: PT Alma’arif,1974), 20. 
 

































Menurut ulama Ushul hadis adalah semua yang diucapkan, segala 
perbuatan, taqrir dan ketetapan dari Nabi Muhammad yang berkaitan dengan 
hukum-hukum dalam syariah.28 Pandangan ulam Ushul ini dilatar belakangi 
dengan status mereka yang terpusat pada kajian hukum-hukum Islam. 
2. Klasifikasi H{adi>th 
Klasfikasi h}adi>th berdasarkan kualitasnya terbagi menjadi tiga dan 
dirinci sebagai berikut: 
a. H{adi>th S}a>h}ih}  
Secara bahasa s}a>hih berarti selamat, sehat, benar, sah, sempurna. 
H{adi>th s}a>h}ih} adalah h}adi>th  yang dari musnadnya mutawwatir, 
periwayatnya adalah orang yang ‘a>dil dan d}a>bit}, h}adi>th nya tidak 
sha>dh dan tidak cacat.29 
H{adi>th s}a>h}ih} dibagi menjadi dua, yaitu h}adi>th s}a>h}ih} li 
z\atihi dan h}adi>th s}a>h}ih} li gairihi. H{adi>th s}a>h}ih} li z\atihi 
adalah h}adi>th s}a>h}ih} yang secara keseluruhan memenuhi unsur 
kes}a>h}ihan} h}adi>th . Kemudian h}adi>th s}a>h}ih} li gairihi adalah 
h}adi>th  yang terdapat sedikit kekurangan, misal rawinya kurang d}a>bit, 
akan tetapi terdapat h}adi>th  yang sama dan kualitas kes}a>h}ih{annya 
lebih tinggi, maka h}adi>th  itu naik derajatnya dari h}asan li z\atihi 
menjadi s}a>h}ih} li gairihi.30 
                                                          
28 M. Ma’sum Zein, Ilmu Memahami Hadis...3. 
29 Muhammad Zuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis dan Metodologis... 88. 
30 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadits... 123. 
 

































Unsur yang mempengaruhi h}adi>th  pada status s}a>h}ih} menurut 
ulama h}adi>th  adalah sebagai berikut: 
1. Sanad yang bersambung, dari Rasulullah sampai ke periwayat terakhir. 
2. Periwayatnya adalah seorang yang adil. Adil disini memiliki arti sebaga 
sifat dari seseorang yang selalu menjaga dirinya dari dosa, memelihara 
perbuatan baik dan menjauhi maksiat, tidak pernah berbohong. 
3.Periwayatnya adalah orang yang d}a>bit. D{a>bit} adalah orang yang 
daya ingatnya kuat, memiliki banyak hafalan, memiliki kecermatan 
terhadap perubahan periwayatan atau tidak, lebih banyak ingatnya 
daripada lupanya, lebih banyak kebenaran daripada  lupanya. 
4. Tidak sha>dh. Artinya bahwa tidak terdapat perbedaan atau 
pertentangan antara satu h}adi>th  dengan h}adi>th  yang lebih tinggi 
derajat kes}ah}i>h}annya. 
5.Tidak terdapat ‘illat. Artinya tidak terdapat kecacatan dalam runtutan 
sanad dalam h}adi>th  tersebut.31 
H}adi>th s}ah}i>h} memiliki tingkatan derajat, dan yang paling 
s}ah}i>h} adalah h}adi>th  dengan sanad yang disebut dengan istilah 
As}a>hu al-Asa>nid (sanad-sanad paling s}ah}i>h}), kemudian h}adi>th 
Muttafaq ‘alaih (h}adi>th  yang diriwayatkan Imam Bukhari dan Imam 
Muslim), h}adi>th  yang hanya diriwayatkan Imam Bukhari saja atau 
Imam Muslim saja, h}adi>th  s}ah}i>h} yang diriwayatkan menurut 
syarat-syarat kes}ahihan dari  Bukhari-Muslim, h}adi>th  s}ah}i>h yang 
                                                          
31 Ibid, 89. 
 

































menurut syarat dari Imam Bukhari atau Imam Muslim saja h}adi>th  
s}ah}i>h} yang dis}ah}i>h}kan oleh h}adi>th  selain dari Imam Bukhari 
dan Imam Muslim.32 
b. H}adi>th  H{asan 
H}adi>th h}asan adalah h}adi>th  yang unsur-unsurya sama saja 
dengan h}adi>th  s}ah}i>h tetapi terdapat kekurangan pada perawi, seperti 
kurang ke-d}a>bit-annya dan kurang kecermatannya. 
Menurut Imam al-Turmuz\i h}adi>th  h}asan di ta’rif sebagai 
berikut: 
لكذب والتكون شاذا ويروى من غري وجه حنوه ىف العىن    33.ما اليكون ىف اسناده من يتهم 
H}adi>th  yang tidak terdapat orang yang tertuduh dusta pada 
sanadnya, tidak ada kejanggalan pada matannya dan diriwayatkan 
dari banyak jalur periwayatan. 
 
H}adi>th  hasan terbagi menjadi dua, sama seperti h}adi>th 
s}ah}i>h} yaitu; h}adi>th  h}asan li z\atihi dan h}adi>th  h}asan li 
gairihi. h}adi>th  h}asan li z\atihi adalah h}adi>th  yang memenuhi syarat 
h}adi>th h}asan akan tetapi kurangnya adalah pada permasalahan ke-
d}a>bit-an rawinya yang kurang. Sedangkan h}adi>th  h}asan li gairihi 
adalah h}adi>th d}a’if yang naik kualitasnya menjadi h}asan, naiknya 
                                                          
32 Ibid, 129. 
33 Muhammad Mahfuz\ al-Tarmasy, Manhaj Z|awi al-Nadhar, (Beirut: Daar al-Fikr, 2008), 30. 
 

































tingkat kualitas h}adi>th d}a’if menjadi hasan ini dibantu oleh h}adi>th  
lain yang semisal dan memiliki makna yang sama.34 
c. H{adith  D}a’if 
H}adi>th  d}a’if adalah h}adi>th  yang kurang dalam memenuhi 
syarat-syarat h}adi>th  s}ah}ih} atau h}adi>th  h}asan. Banyak berbagai 
kekurangan yang mempengaruhi h}adi>th  menjadi d}a’if dan karena 
itulah h}adi>th  d}a’if  memiliki banyak macam. Misal, ada yang karena 
sanadnya tidak bersambung, karena rawinya ada yang tidak ‘adil, 
perawinya terkenal pernah berdusta, ada perawi yang tidak dikenal.35 
Klasifikasi untuk h}adi>th  d}a’if cukup banyak ada yang 
disebabkan oleh terputusnya sanad, ada yang disebabkan oleh cacatnya 
periwayat. 36  Yang disebabkan oleh terputusnya sanad atau gugur 
perawinya adalah sebagai berikut: 
1. H}adi>th  Mursal, h}adi>th yang d}a’if dikarenakan terdapat perawi 
yang tidak disebutkan (perawi setelah tabi’in). 
2. H}adi>th  Muallaq, sebab ked}a’if-annya adalah terdapat perawi yang 
gugur di awal sanad. 
3. H}adi>th  Mudallas, sebab d}a’if-nya dikarenakan h}adi>th tersebut 
diriwayatkan menuruti cara yang diperkirakan bahwa h}adi>th itu 
tidak cacat. 
                                                          
34 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadits...166. 
35 Ibid, 167. 
36 Ibid, 224. 
 

































4. H}adi>th  munqathi’, sebab d}a’if-nya adalah terdapat perawi yang 
gugur dibawah sahabat atau terdapat perawi yang gugur pada dua 
tempat atau lebih. 
5. H}adi>th  Mu’d}al, sebab d}a’if-nya dikarenakan gugurnya dua 
perawi atau lebih secara berurutan. 
H}adi>th  d}a’if  karena cacatnya periwayatan adalah sebagai berikut: 
1. H}adi>th  Mauqu>f, perkataan atau perbuatan yang disandarkan 
kepada sahabat. 
2. H}adi>th  Maqtu’, perkataan atau perbuataan yang disandarkan kepada 
tabi’in. 
Klasifikasi h}adi>th  berdasarkan pada kuantitasnya dibagi menjadi dua, 
penjelasannya adalah sebagai berikut: 
a. H}adi>th  Mutawatir 
H}adi>th  mutawatir adalah h}adi>th yang diriwayatkan banyak oleh 
banyak orang dari generasi sahabat sampai generasi terakhir dan sudah 
dapat dipastikan tidak terdapat dusta. Menurut Ajaj al-Khatib ta’rif dari 
h}adi>th  mutawwatir adalah sebagai berikut: 
احلديث املتواتر ما رواه مجع حتيل العادة تواطؤهم على الكذب عن مثلهم من اول 
 .37املسند اىل منتهاه على أن ال خيتل هذا اجلمع ىف اي طبقة من طبقة السند
 
H}adi>th  mutawatir adalah h}adi>th  yang diriwayatkan oleh 
sekumpulan perawi yang dari adatnya tidak mungkin sepakat dalam 
berbohong. Para periwayat itu dari awal sanad sampai akhir sanad dan 
jumlah para periwayat itu tidak kurang pada setiap tingkatan sanad. 
 
                                                          
37 M. Ajaj al-Khatib, Pokok-pokok Ilmu Hadis (Jakarta: gaya Media Pratama, 1998), 271. 
 

































H}adi>th  mutawatir ini diklasifikasikan menjadi dua yaitu mutawatir 
lafz}i dan mutawatir ma’nawi. Mutawatir lafz}i adalah h}adi>th  yang 
redaksinya secara terus-menerus mutawatir, dengan artian lain redaksi 
h}adi>th nya secara lafadz dari Rasulullah sampai perawi terakhir secara 
terus-menerus tidak pernah berubah. 
Mutawatir ma’nawi adalah h}adi>th  yang redaksinya berubah tapi 
secara makna tidak berubah.38 
b. H}adi>th  Masyhu>r 
H}adi>th masyhu>r adalah h}adi>th yang diriwayatkan dari Nabi 
Muhammad kepada beberapa sahabat tapi belum mencapai tingkat 
mutawwatir.  
 
Dalam pengertian yang lain h}adi>th Masyhu>r dijelaskan sebagai 
berikut: 
 39.ما رواه الثالثة فاكثر ومل يصل درجة التواتر
H}adi>th  yang diriwayatkan oleh tiga orang atau lebih dan belum 
mencapai derajat mutawatir. 
 
Kemasyhuran h}adi>th  itu relatif, ada yang menurut ulama h}adi>th , 
ada yang masyhur menurut ulama fiqh, ada yang masyhur menurut 
kebanyakan orang secara umum.40 
                                                          
38 Muhammad Zuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis dan Metodologis...84. 
39  Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadits...86. 
40 Ibid, 85. 
 

































c. H}adi>th  A<ha>d 
H}adi>th  a>ha>d adalah h}adi>th  yang diriwayatkan oleh 
sekurangnya tiga orang dan belum memenuhi derajat mutawatir. Dalam 
pembahasan lain h}adi>th a>ha>d didefinisikan sebagai berikut: 
  هو ما ال ينتهى إىل التواتر.
H}adi>th  a>ha>d adalah h}adi>th  yang tidak mencapai derajat 
mutawatir. 
H}adi>th a>ha>d diklasifikasikan menjadi beberapa bagian 41 , 
penejelasannya  sebagai berikut: 
1. H}adi>th  aziz, h}adi>th  yang pada setiap t}abaqahnya diriwayatkan 
oleh dua orang saja. 
2. H}adi>th garib, h}adi>th yang dalam sanadnya terdapat perawi yang 
menyendiri, maksudnya adalah tidak ada periwayat lain yang 
meriwayatkan h}adi>th tersebut. Pada hakikatnya h}adi>th  ahad 
memiliki kekurangan pada perawinya, kekurangan pada sifat keadilan 
dah kethiqahan si perawi, ketidak jelasan pada asal-usul si perawi, 
kemudian matan h}adi>th  yang tidak masuk akal, dan lain sebagainya. 
 
B. Teori Kehujjahan H}adi>th  
Untuk mengamalkan suatu amalan baik itu untuk beribadah kepada Allah 
ataupun untuk landasan kehidupan manusia sehari-hari maka diperlukan hukum 
yang membimbing dan mengarahkan manusia. H}adi>th yang menjadi landasan 
                                                          
41 Ibid, 93-110. 
 

































hukum kedua dalam Islam dengan caranya sendiri menjadi hujjah untuk segala 
amalan yang dilakukan manusia.42  
Tidak seperti Alquran yang  jelas mutawatirnya dikarenakan Alquran 
adalah mu’jizat, h}adi>th yang menjadi sumber hukum kedua dalam Islam 
memiliki berbagai macam bentuk penerimaan dan melalui banyak periwayat. 
Kemudian juga h}adi>th baru dikofikasikan pada zaman tabi’in,  bukan pada 
zaman sahabat. 
Akan tetapi Alquran telah menjelaskan bahwa apapun yang datangnya dari 
Rasulullah adalah sesuatu yang harus ditaati seperti yang dijelaskan dalam surah 
Al-Hasr ayat 7 berikut: 
ََّ َشِديُد اْلِعَقاِب  َ ِإنَّ ا َّ َاُكْم َعْنُه َفانـْتَـُهوا َواتـَُّقوا ا َ ُكُم الرَُّسوُل َفُخُذوُه َوَما  َ  43)7(َوَما َآ
Apapun yang datangnya dari Rasul untuk kalian, maka terimalah, dan 
apapun yang dilarang untuk kalian dari ajaran Rasul maka tinggalkanlah. 
Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-
Nya. 
 
Kemudian dalam surah An-Nisa’ ayat 64 berikut: 
) َِّ ِِْذِن ا   )64َوَما َأْرَسْلَنا ِمْن َرُسوٍل ِإالَّ لُِيطَاَع 
 
Dan kami tidak mengutus Rasul, kecuali untuk ditaati dengan izin Allah. 
 
Apapun yang datangnya dari Rasulullah memanglah untuk kita taati dan 
sebagai pedoman dalam menjalankan  kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran 
Islam. 
                                                          
42 Muhammad Zuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis dan Metodologis...135. 
43 Alquran, 59:7. 
 

































Untuk berhujjah dengan h}adi>th perlu diketahui bahwa ada h}adi>th 
yang diterima sebagai hujjah ada yang ditolak ketika h}adi>th tersebut digunakan 
untuk berhujjah, berikut klasifikasinya: 
1. H}adi>th  Maqbu>l 
Secara kebahasaan maqbu>l berarti diambil, diterima, dibenarkan. Secara 
definisif h}adi>th  maqbu>l adalah h}adi>th  yang memenuhi syarat-syarat 
penerimaan h}adi>th, dengan jelasnya bahwa h}adi>th  maqbu>l-lah yang 
dijadikan hujjah. 
Syarat h}adi>th bisa dijadikan hujjah atau sayarat h}adi>th  maqbu>l 
adalah sebagai berikut: 
a. Rawi yang ‘adil, seorang perawi haruslah baligh, mematuhi perintah 
agama dan menjauhi dosa, tidak berbuat bid’ah, apapun yang 
diucapkannya bisa dipertanggungjawabkan dan akhlaknya terjaga, tidak 
mengikuti salah satu pendapat madzhab yang bertentangan dengan 
syariah.44 
b. Rawinya adalah orang yang d}a>bit, seorang rawi haruslah memiliki 
ingatan yang kuat dan mampu menyampaikan h}adi>th yang didengar 
sebagaimana mestinya. 
c. Sanadnya bersambung, mata rantai h}adi>th haruslah bersambung dalam 
suatu periwayatan mulai dari perawi akhir sampai Rasulullah haruslah 
jelas keseluruhan perawinya. 
                                                          
44 M. Ma’sum Zein, Ilmu Memahami Hadis Nabi... 105 
 

































d. Matannya tidak rancu (tidak sha>dh), artinya suatu h}adi>th yang 
maqbu>l tidak boleh bertentangan dengan h}adi>th  lain yang lebih thiqah. 
e. Tidak ada cacat yang merusak (‘illat), ‘illat ini terdapat dalam suatu 
h}adi>th dan tersembunyi, hal inilah yang bisa merusak kes}ah}ih}an 
h}adi>th .45 
f. Terdapat fakta yang mendukung, baik dari fakta sejarah dan fakta yang 
sesuai dengan keilmuan lainnya.46 
H}adi>th  maqbu>l dalam pandangan jumhur ulama h}adi>th  maqbu>l 
wajib dijadikan hujjah. H}adi>th yang masuk dalam kategori h}adi>th 
maqbu>l adalah h}adi>th s}ah}ih}, baik h}adi>th  s}ah}ih} li d}atihi dan 
s}ah}ih} li gairihi, kemudian h}adi>th h}asan, baik h}asan li d}atihi maupun 
h}asan li gairihi. Akan tetapi tidak semua h}adi>th maqbu>l harus diamalkan, 
kejelasannya sebagai berikut: 
a. H}adi>th  maqbu>l ma’mu>lun bihi  
H}adi>th maqbu>l ma’mu>lun bihi secara definisif adalah h}adi>th 
yang dapat dijadikan hujjah dan dapat diamalkan. H}adi>th  maqbu>l 
ma’mu>lun bihi ini memiliki klasifikasi yaitu, h}adi>th  muhkam, 
h}adi>th  mukhtalif, h}adi>th  rajih dan h}adi>th  nasikh. 
H}adi>th muhkam adalah h}adi>th yang tidak memiliki pertentangan 
dengan h}adi>th  lainnya, h}adi>th muhkam dapat dijadikan landasan 
hukum karena dapat diamalkan secara pasti dan jelas. 
                                                          
45 Mahmud Aziz, Mahmud Yunus, Ilmu Musthalah hadits, (Jakarta: PT Hadikarya Agung, 1984), 
96. 
46 Ibid, 111. 
 

































H}adi>th mukhtalif adalah h}adi>th yang bertentangan secara dahir 
namun dapat diterima sebagai hujjah, walaupun secara makna terlihat 
bertentangan namun h}adi>th  mukhtalif dapat dikompromikan. 
H}adi>th rajih adalah h}adi>th yang lebih kuat dari h}adi>th yang 
bertentangan. Maksudnya adalah h}adi>th rajih ini adalah h}adi>th yang 
lebih baik kualitasnya dibandingkan h}adi>th  yang menentangnya. 
H}adi>th Nasikh adalah h}adi>th yang datangnya lebih akhir dan 
menghapus ketentuan hukum lama. 
b. H}adi>th maqbu>l gairu Ma’mu>l bihi 
H}adi>th maqbu>l ghairu ma’mul bihi adalah h}adi>th yang dapat 
dijadikan hujjah namun tidak bisa diamalkan. Macam-macam dari 
h}adi>th maqbu>l ghairu ma’mul bihi yaitu, h}adi>th mutashabih, 
h}adi>th mutawaqqaf bihi, h}adi>th  marjuh dan h}adi>th  mansukh. 
H}adi>th mutashabih adalah h}adi>th yang sulit dipahami yang tujuan 
dan maksudnya tidak diketahui. 
H}adi>th mutawaqqaf fihi adalah h}adi>th yang bertentangan yang 
sulit di kompromikan, sulit ditarjih dan tidak bisa di nasakh, karena itu 
h}adi>th ini diberhentikan terlebih dahulu. 
H}adi>th marjuh adalah h}adi>th yang tersingkir karena 
bertententangan dengan h}adi>th  yang lebih kuat kualitasnya. 
H}adi>th mansukh adalah h}adi>th yang dihapus karena munculnya 
h}adi>th  nasikh. 
 
 

































2. H}adi>th Mardu>d 
Secara bahasa mardu>d adalah ditolak, dikembalikan. Secara definisi 
h}adi>th mardu>d adalah h}adi>th yang ditolak kehujjahannya. Penyebab 
ditolaknya ada dua, yaitu pada sanad dan matan. 
a. H}adi>th mardu>d dari sisi sanadnya 
H}adi>th mardu>d dilihat dari sisi sanadnya ada dua penyebab. 
Pertama, terputusnya sanad, bisa sebab tidak adanya dua perawi dalam 
satu h}adi>th secara berurutan atau memang dalam h}adi>th tersebut 
terdapat perawi yang tidak dapat ditemukan. 
Kemudian kedua, karena terdapat kecacatan pada perawi. 47 
Penyebabnya ada sepuluh: 
1. Karena dusta (kadib), h}adi>th yang diriwayatkan oleh orang yang 
dikenal berdusta disebut h}adi>th maudhu’. 
2. Tertuduh dusta, h}adi>th yang diriwayatkan oleh orang yang tertuduh 
dusta disebut dengan h}adi>th matruk. 
3. Fasiq, h}adi>th yang diriwayatkan oleh perawi fasiq disebut dengan 
h}adi>th munkar. 
4. Dikarenakan banyak salah atau bodoh (jahalah), h}adi>th yang 
diriwayatkan disebut h}adi>th  munkar. 
5. Lupa hafalan (fuhsy al-dhabt), h}adi>th nya juga disebut dengan 
h}adi>th  munkar. 
                                                          
47 M. Ma’sum Zein, Ilmu Memahami Hadis Nabi... 111. 
 
 

































6. Banyak prasangka (wahm), h}adi>th yang diriwayatkan disebut 
h}adi>th mu’allal. 
7. Menyalahi perawi yang thiqah. Jika perawi menambah suatu pada 
h}adi>th maka h}adi>th nya disebut h}adi>th mudraj, jika perawi 
memutarbalikkan fakta h}adi>thnya disebut h}adi>th  maqlub, jika 
perawi menukar urutan perawi sebelumnya maka h}adi>thnya disebut 
h}adi>th mudht}arib, jika kesalahannya dikarenakan syakal huruf 
h}adi>thnya disebut h}adi>th mus}ahhaf, jika kesalahannya karena 
mengubah titik pada kata h}adi>thnya disebut h}adi>th muh}arrif. 
8. Tidak diketahui identitas perawi, baik karena tidak dikenal atau 
disamarkan, h}adi>thnya disebut h}adi>th majhul dan h}adi>th 
mubham. 
9. Karena bid’ah, h}adi>thnya disebut h}adi>th mardu>d. 
10. Buruk hafalah, h}adi>thnya disebut mukhtatith. 
b. H}adi>th mardu>d dari sisi matannya 
H}adi>th mardu>d dilihat dari matannya, h}adi>th disebut mardu>d 
apabila h}adi>thnya bertentangan dengan Alquran, h}adi>th  maqbu>l, 
ijma’ ulama, dan matan h}adi>th yang lebih tinggi derajat thiqahnya. 
C. Metode Pemahaman H}adi>th   
Pada dasarnya h}adi>th adalah penjelas untuk Alquran dan merupakan 
pedoman bagi umat Islam karena h}adi>th datangnya dari Rasulullah yang sudah 
jelas tugasnya adalah menyampaikan wahyu (Alquran) kepada umatnya. Bagi ahli 
fiqh peran h}adi>th sangatlah diberlukan dalam menentukan suatu hukum pada 
 

































permasalah yang kompleks. Dengan adanya h}adi>th penjelasan permasalahan 
dan cara menghukumnya menciptakan keluasan yang mudah dipahami, tentu saja 
dengan berlandaskan Alquran.48 
Seiring berjalannya waktu dimana permasalahan semakin kompleks, 
tekanan mereformasi, dan hukum Islam juga ikut jadi pandangan yang relevan di 
tengah umat. Muncul pula tokoh-tokoh pembaharu seperti Muhammad Abduh, 
Rasyid Ridha, Abu Zahrah, Imam Ghazali, dan lainnya muncul untuk 
memperkenalkan ulang hukum Islam dalam bentuk tertentu. 
Imam Ghazali memiliki lima kriteria untuk menguji kes}ah}ih}an h}adi>th, 
tiga yang menyangkut sanad dan dua berkaitan dengan matan. Pertama, h}adi>th 
diriwayatkan oleh orang yang dikenal sebagai penghafal, cerdas, teliti, dan 
memahami apa yang dihafal, sampai disini perawi bisa disebut d}a>bit. Kedua, 
h}adi>th diriwayatkan oleh perawi yang baik dari kepribadiannya, baik dalam 
agamanya, menolak hal-hal yang datangnya tanpa disertai pembenaran. Ketiga, 
kedua sifat sebelumnya harus dimiliki oleh setiap perawi yang ada dalam sanad. 
Keempat, pada matan h}adi>th tidak terdapat pertentangan dengan periwayat 
yang lain atau yang lebih tinggi derajat kes}ah}ih}annya. Kelima, matan h}adi>th 
tidak terdapat cacat yang membuat ahli h}adi>th menolak periwayatannya.49 
Lalu kajian matan h}adi>th adalah bentuk penelitian h}adi>th yang 
dilakukan pada teks h}adi>th Rasulullah Saw. Muhammad T}ahir al-Jawabi 
berpendapat bahwa kes}ah}ih}an matan h}adi>th itu dinilai berdasarkan pada 
                                                          
48 Yusuf Qardhawi, Kaifa Nata’malu Ma’a al-Sunnati al-Nabawiyyah, diterjemahkan oleh Bahrun 
Abubar (Bandung: Trigenda Karya, tt), 43. 
49 Muhammad Al-Ghazali, Studi Kritis atas Hadis Nabi Saw; Antara Pemahaman Tekstual dan 
Kontekstual, (Yogyakarta: Mizan, 1999), versi asli berjudul al-Sunnah al-Nabawiyah baina All al-
Fiqh wa Ahl al-Hadis (Kairo, 1989) 
 

































perbandingan yang dilakukan terhadap h}adi>th itu sendiri, seperti 
membandingkan h}adi>th dengan ayat dalam Alquran, membandingkan h}adi>th 
dengan h}adi>th yang lainnya, membandingkan h}adi>th dengan peristiwa 
sejarah, membandingkan h}adi>th dengan nalar atau rasio.50 
Setidaknya ada tujuh alat ukur yang dijadikan pedoman oleh ahli h}adi>th 
untuk melakukan penelitian terhadap matan h}adi>th menurut Musfir ‘Azm Allah 
al-Damini, yaitu:  
1. Membandingkan teks h}adi>th dengan ayat Alquran 
2. Membandingkan beberapa riwayat tentang suatu h}adi>th  dengan berbagai 
kejadian yang dapat diterima akal  
3. Membandingkan h}adi>th dengan h}adi>th yang lainnya,  
4. Membandingkan teks h}adi>th terdapa peristiwa sejarah,  
5. Mengamati h}adi>th dengan logika atau nalar,  
6. Kritik h}adi>th yang tidak menyerupai sabda Nabi Saw,  
7. Kritik h}adi>th yang bertentangan dengan dasar syari’ah dan kaidah-kaidah 
yang telah baku dan kritik h}adi>th yang mengandung hal-hal munkar atau 
mustahil.51 
Tujuan dari penelitian matan tersendiri adalah untuk mengetahui otensitas 
atau kes}ah}ih}an matan dan untuk mengetahui makna yang ditujukan (dalalah) 
supaya h}adi>th tersebut bisa diamalkan. Karena h}adi>th ada yang memiliki satu 
                                                          
50 Nawir Yuslem, “Kontekstualisasi Pemahaman Hadis”, Jurnal MIQOT, Vol. XXXIV, No. 1, 
Januari-Juni2010, 1. 
51 Ibid, 2. 
 

































makna (qat}’i al-dalalah) dan ada juga h}adi>th  yang bisa dipahami dengan 
makna lain (z}anny al-dalalah).52 
1. Metode Pemahaman H}adi>th  Yusuf Al-Qardhawi 
Yusuf al-Qardhawi dilahirkan di Mesir, tepatnya di desa Shaft Turab di 
Delta sungai Nil, wilayah Mahallah al-Kubra pada tanggal 9 September 1926. 
Ayahnya meninggal ketika Yusuf al-Qardhawi berusia dua tahun. Yusuf al-
Qardhawi hafal Alquran pada usia 10 tahun, riwayat pendidikannya dimulai dari 
Ma’had Thantha dan Ma’had Tsanawi, kemudian melanjutkan pendidikan di 
Universitas al-Azhar, Kairo, tepatnya di Fakultas Ushuluddin dengan mengambil 
bidang studi agama, lulus pada tahun 1952 dan mendapatkan syahadah ‘aliyah. 
Kemudian dilanjutkan pendidikannya dengan mengambil jurusan bahasa Arab dan 
menjadi lulusan terbaik.53 Yusuf al-Qardhawi kemudian melanjutkan pascasarjana 
jurusan Tafsir-H}adi>th atau Akidah Filsafat dan untuk proram doctornya Yusuf 
Qardhawi membahas Fiqh al-Zakat sebagai disertasi. 
Yusuf al-Qardhawi adalah orang yang akif berdakwah baik di masjid-masjid 
bahkan melalui radio dan televisi, memiliki situs sendiri dengan nama Al-
Qardhawi yang dibuatkan oleh perusahaan Qatar. Karena keaktifannya Yusuf al-
Qardhawi memperoleh banyak penghargaan, dalam bidang ekonomi Islam dari 
Islamic Development Bank (1413 H), dalam bidang Ilmu Pengetahuan oleh 
                                                          
52 Ibid, 3. 
53 Surahmat, “Metode Pemahaman Hadis Syaikh Yusuf al-Qardhawy”, Jurnal INOVATIF, Vol. I, 
no. 2, 2015, 44. 
 

































Internasional islamic University (1996), dalam bidang Fiqh Islam oleh Sultan 
Hasanul Bolkiah (1997), dan lainnya.54 
Beberapa prinsip berikut menurut Yusuf al-Qardhawi adalah prinsip dasar 
yang harus dilakukan saat berhubungan dengan h}adi>th . 55  Berikut prinsip-
prinsip tersebut: 
a. Dalam meneliti h}adi>th seorang peneliti harus meneliti kes}ah}ih}an 
h}adi>th sesuai dengan rujukan umum yang telah ditetapkan oleh para pakar 
yang dapat dipercaya. 
b. Memahami h}adi>th sesuai dengan ilmu pengetahuan h}adi>th, baik dari segi 
bahasanya, konteks, asbab al-wurud untuk menemukan makna esensial dari 
suatu h}adi>th. 
c. Harus memastikan dengan benar bahwa h}adi>th yang dikaji tidak memiliki 
pertentangan dengan dalil yang lebih kuat. 
Yusuf al-Qardhawi berpendapat bahwa dalam memahami h}adi>th 
setidaknya ada beberapa metode56, yaitu:  
a. Memahami al-sunnah sesuai dengan pentunjuk dari ayat Alquran 
Bagaimanapun juga alasannya memahami al-sunnah dengan petrunjuk 
Alquran adalah krusial, karena Alquran adalah inti dari eksistensi agama 
Islam. H}adi>th adalah bagian yang menafsirkan inti-inti dari hakikat 
Alquran, karena h}adi>th adalah apa-apa yang datangnya dari Rasulullah, 
sedangkan Rasulullah adalah utusan yang tugasnya adalah menyampaikan 
                                                          
54 Amir Hamzah Nasution, dkk, “Kontribusi Pemikiran Yususf al-Qardhawi dalam Kitab Kaifa 
Nata’malu ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah”, AT-TAHDIS: Journal of Hadis Studies, Vol I, no. 1, 
Januari-Juni 2017, 145. 
55 Yusuf Qardhawi, Kaifa Nata’malu Ma’a al-Sunnati al-Nabawiyyah, 34. 
56 Ibid, 218. 
 

































pada umat. Dalam keadaan apapun h}adi>th harus bernaungkan Alquran, 
karena itu h}adi>th s}ah}ih} tidak bertentangan dengan Alquran. 
b. Menghimpun h}adi>th-h}adi>th yang memiliki tema yang sama 
Untuk memahami h}adi>th secara baik dan benar, h}adi>th-h}adi>th 
dikumpulkan dalam satu tema, dimana tujuannya dalah untuk mengembalikan 
h}adi>th yang sifatnya mutasyabih untuk menjadi muhkam, yang sifatnya 
‘amm menjadi khas, yang mutlaq menjadi muqayyad. Sehingga diperoleh 
pengertian yang jelas dan tidak simpang-siur. 
c. Kompromi dan tarjih h}adi>th yang bertentangan 
Apabila terdapat h}adi>th yang bertentangan dengan hal yang perlu 
dilakukan adalah memadukan atau mengkompromikan (jam’u) antara kedua 
h}adi>th yang secara lahiriah bertentangan, sehingga maksud yang 
disampaikan kedua h}adi>th bisa diketahui, tanpa mengesampingkan h}adi>th 
lainnya. Yusuf al-Qardhawi dalam menanggapi h}adi>th yang secara 
lahiriahnya bertentangan adalah dengan mengoleksi semua h}adi>th yang 
berkaitan dengan kedua h}adi>th tersebut. Kemudian mengemukakan 
pemahaman yang tepat dalam memahaminya. Sebisa mungkin sebelum 
ditarjih yang dilakukan terlebih dahulu adalah dikompromikan, karena 
mentarjih h}adi>th berarti mengesampingkan h}adi>th yang lain. 
d. Memahami h}adi>th  dari segi sebab, hubungan dan tujuan 
Memperhatikan sebab-sebab yang melatarbelakangi munculnya suatu 
h}adi>th adalah cara yang baik untuk memahami suatu h}adi>th. Menutrut 
Yusuf al-Qardhawi latar belakang munculnya h}adi>th juga berlandaskan 
 

































pada suatu masalah yang terjadi pada waktu itu. Karenanya h}adi>th bisa 
menyelesaikan permasalahan yang sifatnya lokal, partikular dan temporer. 
Berangkat dari sana, maka nantinya akan ditemui pemahaman h}adi>th yang 
bisa jadi sifatnya khusus atau umum, yang bersifat sementara atau abadi. 
Kemudian apabila permasalahan sudah tidak ada karena kondisi yang berbeda, 
maka hukum dalam h}adi>th tersebut akan gugur. Maka memahami h}adi>th 
dengan melihat dari sebab, hubungan dan tujuannya adalah penting. 
e. Membedakan sarana yang berubah dan tujuan yang tetap 
Makna subtansial atau tujuan utama teks pada h}adi>th harus 
diperhatikan terlebih dahulu. Mengesampingkan tujuan utama teks dan 
mencampuradukkannya dengan sarana temporer yang sifatnya hanya sebagai 
pengikat , karena sarana tersebut bisa jadi sewaktu-waktu berubah karena 
perkembangan zaman dan perbedaan adat. 
f. Membedakan antara yang hakikat dan yang majaz dalam memahami h}adi>th  
Dalam teks h}adi>th tentu saja terdapat ungkapan-ungkapan majaz, 
dengan menggunakan majaz Rasulullah mencoba menjelaskan maksud sesuatu 
dengan cara yang memukau. Misalkan dengan menjelaskan sifat-sifat Allah, 
yang termasuk majaz adalah majaz lughawi, majaz aqli dan majaz isti’arah. 
Karenanya h}adi>th semacam itu tidak bisa langsung dipahami dengan sekali 
membaca, akan tetapi perlu memperhatikan berbagai indikasi baik yang 
sifatnya tekstual maupun kontekstual.57 
g. Membedakan yang gaib dan yang nyata 
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Memahami h}adi>th dengan membedakan antara kandungan h}adi>th 
yang berkaitan dengan hal-hal gaib dan yang nyata menurut Yusuf al-
Qardhawi adalah menghindari ta’wil pada h}adi>th yang membahas hal-hal 
gaib dan mengembalikan kepada Allah, manusia hanya harus mengimani saja 
bahwa hal gaib itu ada seperti malaikat, jin, ‘ars, dan lain sebagainya. 
h. Memastikan makna kata-kata dalam h}adi>th. 
Dalam memahami h}adi>th, memastikan makna kata-kata dalam 
h}adi>th sangat penting sekali. Memastikan makna dan konotasi kata-kata 
dalam susunan h}adi>th, karena konotasi kata-kata tertentu bisa jadi memiliki 
pengertian berbeda dalam suatu masyarakat dengan masyarakat lain.58 
2. Pemahaman H}adi>th  Tekstual dan Kontekstual 
Pemahaman h}adi>th dari segi tekstualis didasarkan pada metode ulama 
terdahulu yang bertumpu pada kaidah-kaidah yang terdapat pada kajian 
Alquran, h}adi>th dan ushul fiqh dalam memahami h}adi>th dikenal dengan 
pemahaman tekstual. Pemahaman secara tekstualis memiliki arti sebagai 
pemahaman atas h}adi>th yang tidak memperdulikan proses sejarah.59 Dalam 
artian, metode ini memang bertujuan untuk menggali hukum dan ajaran yang 
terkandung dalam teks h}adi>th semata, metode ini hingga saat ini masih 
melekat erat di kalangan awam.  
Sedangkan pemahaman kontekstual adalah pemahaman kriris dengan 
mempertimbangkan asal-usul h}adi>th (asbab al-wurud) dan konteks yang 
                                                          
58 Ibid, 166. 
59 Liliek Channa Aw, op.cit., 394. 
 

































melatar belakanginya. 60  Secara jelas pemahaman kontekstual berarti 
pemahaman yang tidak hanya bertumpu pada teks h}adi>th saja, melainkan 
juga mengaitkan dengan hal-hal diluar teks, seperti keadaan Rasulullah Saw 
ketika meriwayatkannya, kondisi ketika teks diucapkan oleh Rasulullah saw, 
dan kondisi waktu memahaminya.61 
Secara bahasa kontekstual berasal dari kata konteks yang memiliki arti 
bagian sesuatu yang diurai atau kalimat yang dapat menambah kejelasan pada 
makna, situasi yang memiliki hubungan dengan suatu peristiwa. 
Dasar-dasar dari pemahaman h}adi>th secara kontekstual meliputi konteks 
historis, sosiologis dan antropologis. Dari sisi historis, memahami kesejarahan 
Nabi Muhammad sangatlah penting, dikarenakan pemahaman terhadap sejarah 
Nabi saw akan memberikan pandangan yang lebih luas tentang situasi dan kondisi 
munculnya h}adi>th.  
Dari konteks sosiologis dan antropologis, Nabi Saw dalam kehidupan Islam 
dan masyarakat muslim memiliki peran yang begitu banyak, sebagai Rasul, 
seorang panglima, seorang suami, sahabat, pemimpin dan lain sebagainya. Dari 
situ h}adi>th tentu saja tidak bisa luput terhadap peran Rasulullah Saw itu sendiri 
dan mengaitkan h}adi>th dengan peran Rasulullah Saw tentu saja besar 
manfaatnya. Realitas sosial budaya juga tak luput sebagai pertimbangan dalam 
behasan konteks h}adi>th. Dikarenakan, teks h}adi>th pada umumnya berisis 
respon terhadap situasi yang dihadapi oleh Rasulullah Saw dalam waktu dan 
kondisi tertentu, baik umum maupun khusus. Oleh karena itu posisi asbabul 
                                                          
60 Ibid, 395. 
61 Ramli Abdul Wahid, “Perkembangan Metode Pemahaman Hadis di Indonesia”, Jurnal Analytica 
Islamica, Vol. 4, No. 2, 2015, 234. 
 

































wurud adalah sebagai pengantar bagi pembaca untuk kembali ke ruang dan waktu 
dimana h}adi>th itu diucapkan sehingga memberikan perspektif yang meyakinkan 
pada pembaca.62 
Secara redaksi beberapa hal yang menjadi pembeda h}adi>th  yang bisa 
dipahami secara tekstualis atau kontekstualis dilihat dari beberapa hal, yaitu majaz 
pada h}adi>th, tujuan atau maksud dari h}adi>th , kata-kata asing (garib).  
Majaz merupakan bentuk bahasa yang metaforis, karena untuk 
mengekspresikan Tuhan dan objek abstrak, biasanya menggunakan ungkapan 
yang familiar dengan menggunakan bahasa kiasan dan simbol-simbol. Dengan 
bahasa metaforis teks itu bisa mempertemukan ikatan emosional dan pemahaman 
kognitif sehingga bisa memungkinkan untuk mampu merasakan dan melihat 
sesuatu yang berada jauh dibelakang ucapan itu sendiri.63 
Kemudian tujuan atau maksud dari h}adi>th itu sendiri, menarik simpul 
tujuan atau maksud pada teks h}adi>th, maksud atau tujuan yang dimaksud 
merupakan realitas yang universal dan sifatnya statis. Yang perlu ditekankan pada 
bagian dari tujuan dan maksud ini (maqasshid al-syari’ah) pada sebuah 
h}adi>th.64 
Kata-kata asing (garib), diadopsi kedalam penuturan h}adi>th ataupun kata 
biasa yang pada redaksi itu sendiri maksudnya sulit disimpulkan. Para sahabat 
berijtihad jika menemukan kata-kata dalam redaksi h}adi>th yang dirasa sulit 
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64 Ibid, 404. 
 

































dipahami maksudnya. Karena itu, ilmu garib al-h}adi>th memiliki peran yang 
penting dalam menjelaskan kata-kata sulit tersebut.65  
Pemahaman kontekstualis juga memiliki batasan-batasan tertentu, yaitu: 
1. Menyangkut bentuk dan wacana, hal ini tidak menuntut untuk mengikuti 
semua yang terlihat seperti budaya arabisme. jelas bahwa budaya pada setiap 
daerah memiliki kekhususannya masing-masing. 
2. Menyangkut manusia sebagai makhluk individu dan biologis. Rasulullah Saw 
makan dengan tiga jari karena yang dimakan adalah kurma dan roti, 
sedangkan makanan pokok setiap daerah tidak sama, maka hal itu tidak 
berlaku adanya karena tidak efisien. yang dapat diambil dari konteks tersebut 
adalah bagaimana cara makan yang halal dan tidak berlebihan dengan akhlak 
yang baik pula. 
3. Menyangkut manusia sebagai makhluk sosial. Makhluk sosial yang 
dimaksudkan disini bukan hanya pada sesama manusia, akan tetapi pada alam 
sekitarnya dan juga binantang. Kehidupan sosial yang Rasulullah Saw jalani 
Arab tidak sama dengan kondisi sosial di wilayah lainnya.  
4. Menyangkut masalah sistem kehidupan bermasyarakat dan bernegara, kondisi 
sosial, politik, ekonomi, budaya yang jelas kompleks. Maka kondisi zaman 
Rasulullah tidak dapat jadi tolak ukur sosial.66 
 
D. Ekoteologi 
                                                          
65 Ibid, 406. 
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Ekoteologi merupakan teologi lingkungan, berasal dari dua kaidah yang 
disatukan yaitu ekologi dan teologi. Ekoteologi adalah bentuk teologi yang 
berkonstruksi dalam menghubungkan antara agama dan alam, terkhusus dalam hal 
lingkungan yang dalam bahasa Arab disebut al-bi’ah.67  ekoteologi merupakan 
bentuk kesadaran bahwa agama bukan hanya sekedar pemahaman yang bersifat 
teoritis dan hanya singgungan antara Tuhan dan manusia saja, akan tetapi alam 
sebagai ciptaan tuhan juga merupakan hal yang tak boleh luput dari perhatian 
manusia. 
1. Ekologi  
Ekologi secara bahasa berasal dari bahasa Latin oikos dan logos, oikos 
yang berarti rumah atau tempat tinggal dan logos yang berarti ilmu atau 
uraian. Secara definisi ekologi berarti ilmu yang mempelajari tempat tinggal 
atau lingkungan makhluk hidup dan komponen-komponen yang ada di 
dalamnya baik itu hidup (biotik) maupun yang tidak hidup (abiotik).68 
Dalam pengertian yang luas, oikos bukan hanya sekedar diartikan sebagai 
tempat tinggal, akan tetapi oikos juga dipahami sebagai kesemuanya dari alam 
semesta dari interaksi yang saling mempengaruhi yang terjalin didalamnya 
diantara makhluk hidup dan makhluk hidup lainnya dan dengan habitat atau 
ekosistemnya. Dari sini makna oikos merupakan tempat tinggal bagi semua 
                                                          
67  Abdul Quddus,” Ecotheology Islam: Teologi konstruktif Atasi krisis Lingkungan”, jurnal 
ULUMUNA, Vol 16, Nomor 2 (Mataram: 2012) 
68 Sofyan Anwar Mufid, Islam dan Ekologi Manusia, (Bandung: Penerbit NUANSA, 2010), 40. 
 

































makhluk hidup yang menggambarkan interaksi seluruh keadaan yang ada di 
dalamnya.69 
Dalam bahasa Arab istilah ekologi dikenal dengan sebutan ilm al-bi’ah, 
yang berasal dari kata kerja bawa’a memiliki arti tinggal, berhenti dan 
menetap, dengan bentuk masdar al-bi’ah yang memiliki arti rumah atau 
tempat tinggal.70  
Dalam sejarahnya istilah ekologi pertama kali dikenalkan oleh Ernest 
Haeckel pada tahun 1869, ia adalah ahli biologi yang berasal dari Jerman. 
Kemudian ia memiliki ketertarikan pada bidang sosiologi. Ia berkata bahwa 
setiap makhluk hidup akan memiliki hubungan antara dirinya dan 
lingkungannya.71 Lingkungan akan mempengaruhi variasi dari nuansa kultur 
dan perilaku manusia, permisalan sederhana adalah contoh dari kultur dan 
perilaku masyarakat pedesaan akan terlihat beda dengan masyarakat 
perkotaan. Kultur dari setiap suku, pada setiap negara, antar benua akan 
memiliki perbedaan yang signifikan tergantung pada lingkungannya. Konsep 
tentang makhluk hidup memiliki hubungan bukan hanya kebetulan saja, akan 
tetapi keberlangsungan hidup ini sudah diatur berdasarkan kaidah 
keseimbangan alamiah yang bersifat saling menguntungkan, konsep ini lebih 
mudah dimengerti karena unsur tempat, hubungan, alamiah, makhluk danalam 
sekitarnya. 
                                                          
69  A. Sony Keraf, Filsafat Lingkungan hidup: Alam Sebagai Tanda Kehidupan, (Yogyakarta: 
Kanisius, 2014), 43. 
70 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, (Yogyakarta: Multi Karya 
Grafika, 2003), 1836. 
71 Sofyan Anwar Mufid, Islam dan Ekologi Manusia...43 
 

































Ekologi merupakan ilmu dasar yang menyelidiki dan memahami akan 
ekonsistensi kehidupan makhluk hidup dalam lingkaran kehidupan, tentang 
kelangsungan hidup dalam habitat, cara mencukupi kebutuhan, tentang cara 
interaksi dengan komponen dan spesies disekitarnya, tertang adaptasi dan 
bentuk toleransinya terhadap perubahan yang ada, tentang pertumbuhan dan 
perkembangbiakan yang berlangsung secara alami dalam ekositem.  
Sedangkan komponen yang mengisi unsur-unsur dari ekologi yang terdiri 
dari lingkungan biotik yaitu manusia, hewan dan tumbuhan lalu unsur abiotik 
seperti tanah, air, bebatuan, angin dan semisalnya inilah yang disebut 
ekosistem. ekosistem merupakan konsep sentral dalam dunia ekologi. Semua 
dari unsur ekosistem saling membentuk hubungan tibal balik secara alamiah, 
ini terjadi karena adanya arus energi dan materi yang terkendalikan oleh arus 
informasi antar komponen dalam ekosistem.72 
Mempelajari ekologi bukan hanya sekedar mempelajari ekosistem, tetapi 
juga secara otomatis mempelajari organisme pada tingkatan yang lebih kecil 
seperti individu, populasi dan komunitas. Pembahasan mengenai ekologi tidak 
luput dari komponen-komponen yang menyusunnya yaitu faktor abiotik dab 
biotik. Faktor abiotik misalnya air, udara, cahaya, kelembapan, dan topografi, 
sedangkan faktor biotik yaitu makhluk hidup yang terdiri dari manusia, 
hewan, tumbuhan, dan mikroba. Lalu hubungan ekologi dengan tingkatan-
tingkatan organisasi makhluk hidup, dari populasi, komunitas, dan yang saling 
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mempengaruhi satu sama lain merupakan bentuk sistem yang menunjukkan 
kesatuan.73 
Dari komposisi jenis organisme yang dikaji, maka ekologi dapat dibagi 
menjadi dua yaitu: 
a. Autekologi, merupakan pembahasan tentang kajian individu organisme atau 
spesies yang ditekankan pada sejarah-sejarah hidup atau asal mulanya dan 
kelakuan dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan. Misalkan, 
mempelajari sejerah hisup suatu spesies, perilaku atrau bentuk adapsinya 
terhadap lingkungan. 
b.Sinekologi, kajian pada golongan atau kumpulan organisme sebagai 
kesatuan. Misal, mempelajari struktur dan komposisi spesies tumbuhan di 
hutan rawa, mempelajari distribusi binatang liar di hutan, dll. 
Penggolongan ekologi juga dipengaruhi pada habitat suatu spesies atau 
sekelompok spesies organisme dan dibagi pada beberapa bagian yaitu; ekologi 
daratan, ekologi air tawar, ekologi bahari, ekologi estuarin, ekologi hutan dan 
ekologi padang rumput.74  
Ekosistem merupakan sistem ekologi yang membentuk hubungan timbal 
balik antara ,makhluk hidup dengan lingkungannya. Bisa dikatakan bahwa 
ekosistem merupakan sebuah tatanan kesatuan secara utuh dan menyeluruh 
antara segenap unsur lingkungan hidup yang saling mempengaruhi. 75 
Ekosistem dapat berupa sistem apapun, dalam artian dalam sistem tersebut 
terdapat hubungan tibal balik antara organisme yang hidup dengan lingkungan 
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74 Ibid, 3. 
75 Ibid, 4. 
 

































abiotiknya sehingga membentuk sistem yang dapat diketahui aliran energi dan 
siklus materinya.76 
Unsur-unsur dalam ekosistem terdiri dari tiga hal yang menjadi sumer 
utama dalam jaringan-jaringan ekosistem itu sendiri, yaitu: materi, energi dan 
informasi. 
a. Materi 
Materi adalah sesuatu yang ada di suatu tempat pada suatu waktu, baik 
benda mati (abiotik) ataupun makhluk hidup (biotik). Dalam pemahaman 
kuno materi yang utama itu terdiri dari empat hal yaitu, api, air, tanah dan 
udara. Akan tetapi empat unsur tersebut diciptakan secara filsafat bukan dari 
pendekatan konklusi ilmiah secara kimiawi atau fisika.77 
b. Energi 
Energi merupakan kemampuan untuk melakukan kerja atau daya, kekuatan 
yang dapat digunakan untuk melakukan berbagai proses kegiatan. Tanpa 
energi dunia akan beku. Sumbr energi terbesar yang diketahui selama ini 
adalah matahari lalu sumber energi lain adalah energi nuklir, geothermal 
(panas bumi). Pada manusia atau makhluk hidup lainnya , energi diperoleh 
melalui oksidasi yaitu proses pembakaran makanan yang masuk kedalam 
tubuh atau batang (pada tumbuhan)berupa makanan. Manusia dan energi 
tidak  bisa dipisahkan karena energi merupakan bagian utama dari 
komponen ekosistem.78 
c. Informasi 
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Informasi merupakan bagian dari unsur ekosistem. Diantara hubungan 
materi dan energi terdapat informasi yang mengendalikan diantara 
komponen ekosistem tersebut. Informasi bisa berupa fisik atau benda, sifat, 
warna, suhu, keadaan, bentuk, kelakuan, isyarat.79 
Susunan dari ekosistem terdiri dari bagian-bagian makhluk hidup yang 
membentuk jaringan kehidupan yang lebih luas, yaitu terdiri dari individu 
(organisasi tunggal), populasi (kumpulan individu dalam satu jenis), 
komunitas (berbagai jenis makhluk hidup dalam suatu daerah yang sama), 
biosfer (semua ekosistem yang berasa di bumi).80 
Ekologi manusia adalah ilmu yang mempelajari hakikat dan bentuk 
tingkah laku manusia atas lingkungan hidupnya dan sebaliknya. Ekologi 
manusia pada satu pihak dapat digolongkan dari bagian autekologi, yaitu 
ekologi dari spesies tunggal. Saat manusia dilihat dari sisi sosialnya maka, 
maka ekologi manusia dapat menggunakan sinekologi sehingga ekologi 
manusia bersifat sebagai sosial. 
Ekologi manusia penting karena kelangsungan hidup suatu jenis tumbuhan 
atau hewan dikaitkan dengan peranan dari hewan had tumbuhan dalam 
kebutuhan hidup manusia. Manusia perlu memperhatikan arus dari materi, 
energi dan informasi dalam kehiupannya. 
Secara analitik ekologi manusisa dibedakan menjadi dua lingkup sistem, 
yaitu sistem alam dan sistem sosial. Kedua sistem saling berhubungan timbal 
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balik secara terus-menerus dan teratur mengikuti aliran materi, energi dan 
informasi, sehingga terjadi proses seleksi dan adaptasi. 
Hubungan antara manusia dan alam berlangsung secara perlahan dan 
bertahap dengan peradaban manusia di bumi ini. Proses perubahan ini terjadi 
karena manusia merupakan mahluk dinamis yang berfikir dan bekerja, selalu 
berusaha memperbaiki nasib, dan mempertahankan hidupnya. Timbulnya 
perubahan hubungan interaksi manusia dan lingkungan sekitar disebabkan 
oleh faktor interna dan eksternal, faktor internal dipengaruhi oleh pertambahan 
penduduk dan eksternal dipengaruhi oleh ekonomi pasar, situasi politik dan 
kebijakan pemerintah.81 
2. Teologi 
Teologi berasal dari bahasa Inggris theology, dari kata theos dan logos, 
theos berarti Tuhan, Allah dan logos berarti ilmu, wacana (discourse, science, 
study). Asal katanya dari bahasa Yunani Theologia yang memiliki pengertian 
sebagai ilmu yang berhubungan antara dunia ilahi dengan dunia fisik, tentang 
hakikat dan kehendak Tuhan, doktrin tentang tuhan dan usaha sistematik 
untuk keyakinan,  menafsirkan dan membenarkan secara konsisten keyakinan 
tentang Tuhan. 82  Jadi teologi memiliki arti ilmu tentang Tuhan atau ilmu 
Ketuhanan atau ilmu yang membicarakan tentang zat Tuhan dari segala 
seginya dan hubungan-Nya dengan alam.83 
Secara umum teologi memiliki pengertian sebagai ilmu yang membahas 
kenyataan-kenyataan dan gejala-gejala agama dan membicarakan hubungan 
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82 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 2005), 1090. 
83 Ahmad hanafi, Pengantar Theologi Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 2003), 11. 
 

































antara Tuhan dan manusia, baik dengan jalan melalui penelitian atau 
pengamatan maupun pemikiran murni atau melalui wahyu.84  
Dengan memaknai teologi seperti yang telah dibahas maka muncul 
bentuk kajian baru dalam studi Islam yang berelasi pada bidang ekologi, yang 
disebut dengan ekoteologi yaitu teologi lingkungan islam. Ekoteologi 
merupakan bentukan dari teologi kreatif yang produktif dari dinamika teologi 
islam.85 
Ajaran-ajaran islam berbasis teologis yang membahas tentang 
kepedulian lingkungan sangat jelas dan luas. Alquran sendiri tidak hanya 
mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan saja, melainkan hubungan 
antara bmanusia dan alam juga dibahas. Alam semesta diciptakan bukan hanya 
sebagai bentuk kretivitasan Tuhan semata, akan tetapi alam semesta ini 
diciptakan dengan penuh makna supaya manusia bisa mempelajarinya 
kemudian mengembangkan ilmu pengetahuan. Alquran juga menjelaskan 
bahwa Tuhan menciptakan alam dan isinya dalam kadar yang setara, manusia 
memiliki martabat dan hirarki lebih tinggi dari hewan dan tumbuhan tidak 
dibenarkan jika manusia bisa bertindak semena-mena terhadap hewan dan 
alam, mengeksloitasi tanpa tau batasan.86 
Kekeliruan memahami alam sebagai bentuk “sarana yang bisa 
ditundukkan” , sehingga manusia semena-mena dalam mengeksploitasi alam. 
Ekoteologi seharurnya menjadi term tersendiri yang perlu diajarkan dalam 
                                                          
84 Ahmad hanafi, Theologi Islam (Ilmu kalam), (Jakarta: NV Bulan Bintang, 2001), v-vi. 
85 Ibid, 7. 
86  Wardani, Islam Ramah Lingkungan : dari ekoteologi Al-Quran hingga fiqh al-bi’ah, 
(Banjarmasin: IAIN Antasari Press, 2015), 159. 
 

































ilmu kalam. Ekoteologi juga seharusnya menjadi bahasan kalam yang 
menyajikan bahasan teologis dan angtropologi tentang manusia sebagaimana 
konsep kosmologis dan ekologis yang jelas.87  
 
E. Reforestasi 
Reforestasi memiliki pengertian sebagai bentuk penghutanan kembali 
kawasan hutan yang terdegradasi melalui regenerasi vegetasi baik secara alami 
maupun buatan. Reforestasi meiliki dua macam perbedaan, yaitu natural 
reforestation dan artificial reforestation. Natural reforestation atau reforestasi 
secara alami adalah penghutanan kembali pada kawasan hutan yang terdegradasi 
melalui regenerasi secara alami. Kemudian artificial reforestation atau reforestasi 
buatan adalah bentuk penghutanan kembali pada bagian kawasan hutan yang 
terdegradasi melalui penanaman pohon yang sesuai dengan tipe ekosistem pada 
hutan.88  
Peter Seligmann pendiri conservation international menjelaskan reforestasi 
merupakan upaya mengembalikan area hutan yang sebelumnya telah terdegradasi. 
Reforestasi bukan hanya berarti menanam pohon dalam jumlah besar, akan tetapi 
dengan cara mendorong terjadinya regenerasi alami hutan itu sendiri. regenerasi 
alami terjadi saat benih alami atau benih yang disebar mulai tumbuh secara alami 
tanpa campur baur tangan manusia. Metode ini menghasilkan berbagai macam 
jenis pohon yang memperkuat dan kekebalan terhadap hama dan parasit. 
Reforestasi secara alami bisa dibilang paling murah dan mudah untuk 
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mengembalikan bentang alam dan menghilangkan karbon dari atmosfer secara 
cepat.89 
Reforestasi juga memiliki nama lain yaitu reboisasi dan restorasi hutan, 
pada dasarnya kesemuanya memilili arti sebagai proyek untuk konservasi ulang 
tatanan hutan, bentuk program rehabilitasi dari kerusakan hutan, proses dalam 
membantu ekosistem yang terdegradasi. 90  Proses penyembuhan hutan ini bisa 
secara alami maupun ikut andilnya campur tangan manusia. Reforestasi 
merupakan usaha kompleks dari segi ekologis, sosial dan logistik.91 
Dalam Kearifan hayati pada era ini perlu dipertimbangkan dengan 
pemikiran yang sangat matang, dimana bentuk kerusakan alam sudah jelas 
dipandang mata. Manusia sebagai pelopor utama kerusakan alam juga mulai 
menyadari akan ulahnya yang kian hari membuat bumi nampak semakin dekil dan 
kerusakannya terpampang nyata dihadapannya sendiri. Eksploitasi alam juga 
semakin ugal-ugalan dilakukan, padahal leluhur manusia adalah adalah orang-
orang yang memanfaatkan alam bukan untuk perihal kekayaan, akan tetapi untuk 
menjaga harmonitas keberlangsungan hidup dengan alam itu sendiri. 
Kerusakan lingkungan hidup terjadi karena kekeliruan anggapan tentang 
pemanfaatan sumber daya alam dalam upaya peningkatan ekonomi.92 Kekayaan 
alam hanya dinilai sebagai sumber daya yang bernilai ekonomi yang sengaja 
dijajah (eksploitasi) demi perkembangan ekonomi. Sikap manusia yang 
                                                          
89 Dikutip dari International pada tanggal 12 Februari 2020. 
90 Alan Tristram Kenneth Lee, dkk, Usaha Reforestasi Untuk Iklim di Hari Esok, (Cambridge, UK 
dan Gland, Swizerland : IUCN, 2019) 
91 Ibid, 24. 
92 Wardani, Islam Ramah Lingkungan (dari ekoteologi Al-Qur’an hingga Fiqh Bi’ah), 
(Banjarmasin: IAIN Antasari Press, 2015), vi. 
 

































materialistik membuat segala sesuatu dipandang hanya untuk diambil nilai 
ekonomisnya saja dan mengesampingkan segala nilai lain yang terkandung dalam 
kekayaan alam. Pola pembangunan ini semakin memicu gaya hidup produksi dan 
konsumsi secara besar dengan menjadikan alam sebagai objek eksploitasi. 
Aksi manusia yang mengarah pada kerusakan massal ini diawali dari hal-
hal kecil seperti buang sampah sembarangan hingga tindakan perusakan secara 
berskala seperti deforestasi. Deforestasi sendiri dalam ilmu kehutanan dimaknai 
sebagai situasi dimana hilangnya kawasan hutan beserta atributnya yang 
berimplikasi pada hilangnya struktur dan fungsi hutan tersebut. Dalam Peraturan 
Menteri Kehutanan Republik Indonesia No. P.30/Menhut-II/2009 mengenai Tata 
Cara Pengurangan Emisi dari Deforestasi dan Degradasi Hutan (REDD) 
menyebutak definisi dari deforestasi adalah bentuk perubahan secara permanen 
dari areal perhurhutanan menjadi tidak berhutan yang diakabitkan oleh tindakan 
manusia.93 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan segala bentuk kerusakan hutan 
beserta atributnya yang menyebabkan hilangnya fungsi dari hutan baik diluar 
kawasan ataupun diluarnya itulah yang dinamakan deforestasi. 
World bank (1990) dalam Sundelin W.D. dan Resosudarmo I.A.P (1997), 
mengacu pada penelitian yang dilakukan FAO, mencatat peningkatan estimasi 
deforestasi setiap tahunnya; pada tahun 1970-an sekitar 300.000 hektare per 
tahun, pada perkisaran tahun 1981 600.000 hektare per tahun, pada tahun 1990 
satu juta hektare per tahun. Periode 1996-2000 dua juta hektare per tahun. Pada 
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rentan satu dekade setelahnya laju deforestasi mencapai 1,5 juta hektare per tahun, 
dan periode 2009-2013 sebesar 1,1 juta hektare per tahun 94 . Hal yang 
mengejutkan adalah data deforestasi ini hanya untuk hutan yang berada di 
Indonesia saja.  
Tingginya angka deforestasi ini tidak jauh dari bentuk perkembangan 
ekonomi-industri dimana pada tahun 1994 industri kayu di Indonesia 
menghasilkan produk-produk kayu dengan pendapatan US$ 5,5 milliar 
pendapatan ekspor indonesia, kira-kira 15% dari seluruh pendapatan ekspor. Sisi 
lain dari mengapa tingkat deforestasi di Indonesia tetap tinggi adalah karena 
sistem politik dan ekonomi yang korup, menganggap sumberdaya alam sebagai 
sumber pendapatan yang bisa dieksploitasi untuk kepentingan politik dan untuk 
kepentingan pribadi. Sementara BAPPERNAS (Badan Perencanaan Nasional) 
pada tahun 2010 menyatakan dalam sebuah analisis bahwa bentuk tata kelola yang 
buruk, penataan ruang yang tidak sejalan antara pusat dan daerah, ketidakjelasan 
hak tenurial, lemahnya kapasiotas dalam manajemen hutan menjadi m mendasar 
dalam pengelolahan hutan di Indonesia95.  
Karena itu, reforestasi menjadi dasar penting untuk memulihkan pohon-
pohon yang telah hilang karena ulah manusia. Vegetasi memiliki perana penting 
dalam pemulihan kualitas lingkungan dan meningkatkan produktivitas lahan,96 
terutama pada aspek: 
1. Fungsi hidrologi 
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95 Ibid, 14. 
96  Cecep Kusmana, dkk, “Upaya Rehabilitasi Hutan dan Lahan Dalam Pemulihan Kualitas 
Lingkungan” ket. Karya tulis tidak dibukukan akan tetapi disampaikan pada Seminar Nasional 
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2. Fungsi pelindung tanah 
3. Stabilitas iklim mikro 
4. Penghasil oksigen dan penyerap gas pencemar udara 
5. Pemulih sumberdaya sehingga bisa dinikmati manfaatnya 
6. Pelestarian sumberdaya plasma nutfah 
7. Perkembangbiakan ternak dan juga satwa liar 
8. Pengembangan pariwisata dan rekreasi 
9. Menghadirkan kesempatan kerja 
10. Penyediaan fasilitas pendidikan dan penelitian.  
Aktivitas untuk reforestasi sendiri terbentang dari mengurus rerumputan 
dan kebakaran, sampai mengembalikan ekosistem pada hutan yang benar-benar 
terdegradasi. Salah satu landasan adalah aksi adaptasi terhadap perubahan iklim, 
tetapi juga terdapat pertentangan tentang menentukan tujuan reforestasi dengan 
memberikan perhatian pada perubahan iklim, iklim di masa mendatang tidak 
terdeteksi masanya, sejarah ekosistem yang mungkin saja tidak berhasil, lalu 
prediksi kecocokan ekosistem bau terhadap kondisi masa depan.97  
Untuk pengaplikasiannya reforestasi memiliki teknik-teknik yang efektif 
secara material dan sesuai dengan pengembangan ekosistem: 
1. Mengenali lokasi 
2. Memilih metode revegetasi yang sesuai pada kemampuan regeneratif alami 
3. Memilih rentangan jenis spesies yang luas 
4. Menggunakan praktik pembeibitan yang terbaik 
5. Menanam ke lokasi-lokasi dimana terdapat hambatan regenerasi primer  
6. Implementasi perawatan dan pemantauan jangka panjang.98 
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BIOGRAFI IMAM AH{MAD IBN H{ANBAL DAN DATA 
HADIS REFORESTASI 
A. Riwayat Hidup 
Ah}mad ibn H{anbal lahir di kota Baghdad pada bulan Rabiul Awwal 164 
H (780 M) pada masa pemerintahan Abbasiyah dipimpin oleh al-Mahdi, ia 
merupakan sosok mujtahid pendiri madzhab (madzhab Hanbali) dan ahl al-
h}adi>th dan beliau memiliki julukan imam ahl al-sunnah. Beliau memiliki sanad 
sampai Rasulullah Saw pada Nizar ibn Adnan, datuk nabi Muhammad yang 
kedelapan belas.99 Nama lengkapnya adalah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal 
ibn Hilal ibn Asad ibn Idris ibn Abdillah ibn Hayyan ibn Abdillah ibn Anas ibn 
‘Auf ibn Qasid ibn Mukhazin ibn Syaiban ibn zahl ibn Sa’labah ibn Ukabah ibn 
Sa’b ibn ‘Ali ibn Bakr ibn Wa’il ibn Qasit ibn Hanb ibn Aqsa ibn Du’ma ibn 
‘Adnan ibn ‘Udban ibn al-Hamaisa’ ibn Haml ibn an-Nabt ibn Qaizar ibn Ismail 
ibn Ibrahim al-Syaibani al-Marwazi.100 
Imam Ahmad dilahirkan dari keluarga yang terhormat, ayahnya 
Muhammad ibn Hanbal dulunya adalah seorang pemimpin militer di kota Marw, 
Khurasan. Lalu kakeknya Hanbal ibn Hilal adalah seorang guberbur di kota 
Sarakhs.101 ayahnya meninggal ketika Imam Ahmad berusia tiga tahun setelah 
                                                          
99 Muhammad Abu Zahra, Tarikh al-Madzaahib a-Madzahib al-Islamiyyah, (Kairo: Maktahab al-
maidai, tt), 210-251. 
100 Kamil Muhammad Uwaidah, Ahmad ibn Hanbal imam ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah, (Beirut: 
Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1992), 3. 
101 Abu Zahrah, Ibn Hanbal: Hayatuhi wa ‘Ashruhu, (Daar Fikr al-Arabi, tt),16. 
 

































kepindahannya dari Khurasan menuju Baghdad, ayahnya meninggal ketika perang 
melawan Bizantium. Karena lahir sebagai anak yatim kehidupan Imam ahmad 
cukup sederhana, nama ayahnya adalah Muhammad ibn Hanbal al-Syaibani. 
Sebutan Hanbal diambil dari nama kakeknya bukan ayahnya.102  Nama ibunya 
adalah safiyyah binti Abdul malik ibn Hindun al-Syaibani golongan terkenal dari 
kaum Amir. Imam Ahmad dibesarkan oleh ibunya sendiri dan ketika pada masa 
belajarnya Imam Ahmad juga mulai berkerja mencari nafkah. 
Imam Ahmad mulai mempelajari h}adi>th diusia 15 tahun (179 H)103 dan 
pada usia ini beliau mulai menyususn kitab al-Musnad. Beliau juga merupakan 
sosok  pendiri mazhab fiqh yang dikenal dengan madzhab Hanbali. Ada dua 
istilah yaitu Hanbali dan Hanabilah, Hanbali memiliki pengertian pendapat yang 
dihubungkan kepada Imam Ahmad.104 Kemudian Hanabilah adalah julukan untuk 
orang-orang yang mengikuti hasil ijtihad Imam Ahmad pada permasalahan hukum 
Fiqh.105 
Pada pemerintahan Abbasiyah  yang dipimpin oleh khalifah Makmun, 
Imam ahmad sempat dipenjarakan selama 28 bulan di Thartus karena menolak 
aliran pemikiran Mu’tazilah yang dipengaruhi oleh kepemimpinan khalifah 
Makmun, al-Mu’tasim dan al-Watsiq. Imam Ahmad menolak karena tidak 
sependapat dengan pemikiran Mu’tazilah, banyak muhadditsin pada masa itu juga 
dipaksa menganutnya, banyak ulama lain yang dipenjarakan pada masa itu. Imam 
Ahmad yang menganut aliran tradisional adalah orang yang paling keras 
                                                          
102 Muhammad Abu Zahra,op.cit., 303. 
103 Abu Zahrah,op.cit., 15. 
104 Abdul aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta, PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 2008), 
933. 
105 Abdul Mujieb, Kamus Istilah Fiqih, (jakarta: PT Pustaka Firdaus, 2010), 132. 
 

































menentangnya. Imam Ahmad menolak pemikiran Mu’tazilah yang berpendapat 
bahwa Alquran adalah makhluk. Banyak ulama yang menolak pemikiran itu 
dipenjarakan lalu dianiaya dan dicambuk karena menentang kekuasaan al-
Ma’mun pada masa itu. Kemudian Imam Ahmad dibebaskan setelah khalifah al-
Mutawakkil yang beraliran Sunni  juga tidak sependapat lagi dengan paham 
Mu’tazilah lagi.106 Pada masa pemerintahan al-Mutawakkil juga segala hal yang 
bid’ah dalam urusan agama dibasmi dan menghidupkan kembali pada sunnah 
Nabi Muhammad.   
Setelah bebas dari penjara beberapa tahun berselang Imam Ahmad jatuh 
sakit. Sampai suatu hari Imam Ahmad wafat diusia 77 tahun pada hari jum’at 
tanggal 12 Rabiul Awwal tahun 241 H di Baghdad. Meninggalkan dua orang anak 
Shalih ibn Ahmad (w. 266 H) dan Abdullah ibn Ahmad (w. 290 H). 
B. Pendidikan 
Imam Ahmad dikenal sebagai sosok yang begitu mencintai ilmu walau 
beliau fakir dan yatim. Beliau lahir di Baghdad, kota yang mengantarkannya 
untuk mencintai ilmu tersambut dengan baik. Diawali dengan belajar ilmu-ilmu 
keislaman mulai dari Alquran, h}adi>th  nabawi, bahasa Arab dan sebagainya.107 
Karena kurangnya materi yang dimiliki oleh Imam Ahmad, keinginannya untuk 
menuntut ilmu di luar Baghdad sedikit terhalangi. Untuk itu beliau bekerja tanpa 
pilih-pilih dalam pekerjaan asalkan uang yang didapatkan itu baik dan tidak 
                                                          
106 Muhammad Mustafa Azami, Metode Kritik Hadis, ter. A. Yamin (Jakarta: Pustaka Hidayah, 
1992), 147. 
107 H. M. Laili Mansur, Ajaran dan Teladan Para Sufi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 
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haram. Beliau bekerja serabutan melai dari membuat baju, menjual baju, menulis, 
memungut gandum sisa panen dan mengangkut barang.108 
Guru yang mengajari Imam Ahmad dalam mempelajari h}adi>th  adalah 
hasyim Ibn Basyr ibn Khazin al-Wasiti. Kemudian setelah memiliki kecukupan 
materi di usia 19 tahun Imam ahmad mulai mengembara ke kota-kota pusat 
keilmuan Islam untuk menghimpun h}adi>th  seperti kota Basrah, Hijaz, Yaman, 
Makkah, Madinah, Syria, Tarsus dan Kuffah.109 Terhitung Imam Ahmad pergi ke 
Basrah dan Hijaz sudah lima kali. Dari perjalanannya itu Imam Ahmad bertemu 
dengan ulama-ulama besar seperti Abd al-Razzaq ibn Humam, Ali ibn Mujahid, 
Jarir ibn Abd al-hamid, sufyan ibn Uyainan, abu Yusuf Ya’kub ibn Ibrahim al-
anshari, Imam Syafi’i dan lainnya. Dengan bertemunya Imam ahmad, Imam 
Ahmad dapat mempelajari fiqh, ushul fiqh, nasikh mansukh serta tas}hih al-
h}adi>th .110 
Pandangan fiqh dari Imam Ahmad dipandang sebagai kajian yang 
memuaskan karena beliau juga menggunakan h}adi>th sebagai rujukan dalam 
fatwa fiqh-nya. Karya Imam Ahmad dalam bidang h}adi>th yang paling terkenal 
adalah al-Musnad. Yang dihimpun sebanyak 40.000 h}adi>th yang diseleksi dari 
70.000 h}adi>th. Ulama memiliki perbedaan pendapat dalam menyatakan bahwa 
al-Musnad pada keseluruhannya adalah s}ahih, ada pula yang mengatakan 
                                                          
108 Mustafa muhammad al-Syak’ah, Islam bi la Madzahib, (Beirut: Dar an-Nahdah al-Arabiyah, tt), 
518. 
109 Cristopher Melchert, Ahmad Ibn Hanbal, (London: Oneworld Publication, 2013), 3. 
110 Abdullah ibn Abd al-Muhsin at-Turki, Ushul madzhab al-Imam Ahmad, (Riyad, maktabah 
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beberapa didalamnya terdapat h}adi>th yang d}a>’if.111 Dalam al-Musnad juga 
ditemukan sejumlah besar fiqh sahabat. 
Dari perjalanannya mencari h}adi>th ke kota-kota pusat ilmu keislaman 
sebenarnya Imam Ahmad menghasilkan sekitar satu juta perbendaharaan 
h}adi>th, abu Zu’rah menempatkan Imam Ahmad dengan sebutan Amirul 
mu’minin fi al-h}adi>th .112 Karena keahliannya ini banyak para pencari h}adi>th  
menjadikan Imam Ahmad sebagai Guru. 
Pada usia tiga puluhan, Imam Ahmad mulai menerima apresiasi dari 
ulama-ulama terkemuka pada masanya, salah satunya gurunya sendiri yaitu Imam 
Syafi’i. Imam Ahmad berguru kepada Imam Syafi’i kurang lebih selama tiga 
tahun. 
Imam Ahmad fokus pada keilmuannya sampai usia empat puluh tahunan. 
Kemudian menikah dan mempunyai dua istri, istri pertamanya bernama Abbasah 
keturunan Arab, menikah pada tahun 204 H. Kemudian daari istri pertamanya ini 
dikaruniai anak laki-laki yang bernama Salih ibn Ahmad, yang dikemudian hari ia 
menjadi seorang qadi. 113  Kemudian Imam Ahmad menikah lagi, nama istri 
keduanya adalah Rayhanah. Dari pernikahannya dengan istri kedua ini Imam 
Ahmad memiliki anak yang bernama Anbdullah ibn Ahmad yang dikemudian hari 
ia menjadi kolektor utama dari pendapat-pendapat dan h}adi>th-h}adi>th  Imam 
Ahmad. Imam Ahmad juga memiliki seorang budak yang bernama Husn dan 
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112 Muhammad Abu Za’rah, Tarikh al-Dhahabi al-Fiqhiyah, (Kairo: Daar al-Fikr al-Arabi, tt), 307. 
113 Cristhoper Melcert, op.cit., 10. 
 

































memiliki beberapa anak: Umm Ali (Zainab), Hasan dan Husain (kembar), Hasan, 
Muhammad dan Sa’id (kemudian menjadi wakil qadi di Kuffah).114 
C. Guru dan Murid 
Guru Imam Ahmad yang mengarahkannya untuk mempelajari h}adi>th 
adalah Husein ibn Bashir abn Abi Hazim (104 -183 H), dari sinilah awal mula 
Imam Ahmad mempelajari h}adi>th . Bisa dikatakan bahwa gurunya inilah yang 
banyak mempengaruhi perjalanan pembelajaran Imam Ahmad. 
Kemudian Imam Syafi’i adalah guru Imam Ahmad yang mengajarinya 
mendalami cara istinbath dan membina ilmu fiqh dan ushul fiqh. Dari Imam 
Syafi’i ini Imam Ahmad mendapatkan dan mempelajari metode istinbath, Imam 
Syafi’i merupakan sosok guru kedua yang banyak mempengaruhi perjalana 
keilmuan Imam Ahmad. Dari perjalanan Imam Ahmad dalam mencari ilmu tidak 
kurang dari 100 ulama besar yang mau menjadikannya sebagai murid dan 
memberikan pelajaran untuknya. 
Diantara guru-guru dari Imam Ahmad adalah Imam Isma’il ibn Aliyyah, 
Hasyim ibn Basyir, Hammad ibn Khalil, Mansyur ibn Salamah, Mudlaffar ibn 
mudrik, Usman ibn Umar, Masyim ibn Qashim, Abu Said Maula Bani Hasyim, 
Muhammad ibn Yazid, Muhammad ibn Ady, Yazid ibn Harun, Muhammad ibn 
Jaffar, Ghundur, Yahya ibn Said, Abdurrahman ibn Mahdi, Basyar ibn al-Fadhal, 
Muhammad ibn Bakar, Abu Daud ath-Thayalisi, Ruh ibn Ubaidah, Wakil ibn al-
Jarrah, Muawiyah al-Aziz, Abdullah ibn Muwaimir, Abu Usamah, Sufyan ibn 
Uyainah, Yahya ibn Salim, Muhammad ibn Syafi’i, Ibrahim ibn Said, Abdurrazaq 
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ibn humam, Musa ibn Thariq, Walid ibn Muslim, Abu Masar al-Dimasyqiy, Ibn 
Yaman, Mu’tamar ibn Sulaiman, Yahya ibn Zaidah san ibn Yusuf al-Qadi. Para 
ulama guru Imam Ahmad yang terkenal tersebut tersiri dari ahl Alquran, ahli 
tafsir, ahli h}adi>th , ahli fiqh, ahli ushul, ahli kalam,ahli tarikh, dan ahli 
lughah.115 Imam Ahmad mempercayai bahwa ilmu pengetahuan itu sangat sulit 
didapatkan, karena itu Imam Ahmad sangat menghormati para gurunya dan sangat 
mencintai ilmu. 
Kemudian murid-murid Imam Ahmad di antaranya adalah: Shaleh ibn 
Ahmad, Absullah ibn Ahmad, Ahmad ibn Muhammad ibn Hani Abu Bakar al-
Atsran, Abdullah Malik ibn Abdul Hamid al-Maimuni, Ahmad ibn Muhammad 
ibn al-Hajjaz, Harab ibn Ismail al-Handholi, Ibrahim ibn Ishaq al-Harbi. 
Kemudian ulama terkenal yang meneruskan pemikiran Imam Ahmad yang 
memiliki kurun waktu agak jauh darinya adalah Ibn Qudamah Muwaffiquddin (w. 
620 H) penulis kitab al-Mugni, Syamsuddin al-maghsy (w. 682 H) menulis kitab 
syarh al-Kabir.116 Kemudian tokoh-tokoh pembaharu yang melengkapi pemikiran 
Imam ahmad adalah Syekh al-Islam taqiyuddin ibn Taimiyah (w. 728 H) dan Ibn 
al-Qayyim al-Jauziyah (w. 752 H) murid dari Ibn Taimiyah. Kemudian 
dikembangkan lagi oleh sorang ulama yaitu Muhammad ibn Abdul Wahhab (w. 
1206 H), hingga sekarang menjadi madzhab resmi pemerintahan Saudi Arabia.117 
D. Karya 
                                                          
115 T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, pokok-pokok Pengangan Imam Mazhab, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 
1997), 254. 
116 Muhammad Zuhri, Hukum Islam dalam lintasan Sejarah, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 1997), 
125. 
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Imam Ahmad mengarahkan hidupnya untuk terus menuntut ilmu dan 
menyebarluaskannya. Imam Ahmad merupakan sosok yang wara’ dan zuhud, 
meskipun kekurangan dalam hal materi Imam Ahmad tidak suka pada pemberian 
orang lain. Imam Ahmad lebih memilih bekerja berat dan dipandang rendah oleh 
orang lain daripada makan sesuatu yang tidak tentu jelas kehalalannya. Beliau 
juga tidak pernah berfikiran untuk menduduki suatu jabatan dalam pemerintahan.  
Imam Ahmad sangat menonjol dalam bidang h}adi>th, akan tetapi tidak 
dipungkiri juga kalau Imam Ahmad sangat menonjol dalam bidang fiqh. Hal ini 
dapat diterima dn juga banyaknya pengikut Imam Ahmad yang menulis fatwa-
fatwa beliau dan juga pendapat-pendapatnya hingga terdapat pemikiran fiqh yang 
dinisbatkan kepada Imam Ahmad. Akan tetapi tulisan Imam Ahmad tidak menulis 
tentang fiqh, hal itu dikarenakan Imam Ahmad tidak suka terhadap penulisan yang 
selain H}adi>th . Beliau khawatir akan terdapat campur aduk antara kitab-kitab 
h}adi>th dan kitab-kitab fiqh.118 
Imam Ahmad juga banyak menulis sejumlah kitab, diantaranya sudah 
diterbitkan, sisanya yang lain telah hilang. Selain itu masih terdapat beberapa 
kitab-kitabnya yang membutuhkan perbaikan dan publisitas. Inilah daftar karya 
yang ditulis oleh Imam Ahmad: 
1. Al-i’lal wa Ma’rifat al-Rijal 
2. Tarikh 
3. Al-Nasikh wa al-Mansukh al-Tafsir 
4. Al-Manasik al-Kabir dan al-Manasik al-Shoghir 
5. Al-Asyribah 
6. Al-Zuhd 
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7. Al-Radd’ ala Al-Zanadiqah wa al-Jahmiyah 
8. Al-Musnad 
9. Al-Muqaddam wa al-Muakhir fi Alquran 
10. Jawabat Al-Qur’an 
11. Tafsir Al-Qur’an 






E. Karakteristik Kitab Musnad Ahmad 
Musnad secara etimologi berarti tempat bersandar, secara terminologi 
menurut Subhi al-Salih memiliki pengertian sebagai kitab yang didalamnya 
terdapat h}adi>th-h}adi>th  yang disusun sesuai dengan urutan periwayatnya, 
baik dari segi terdahulunya measuk Islam atau menurut nasab. 120  Sedangkan 
menurut ibn Abd al-Rahim al-Mubarakfury musnad merupakan kitab yang 
berisikan h}adi>th-h}adi>th  yang sesuai dengan urutan nama perawinya, baik 
secara alfabet, menurut yang pertama masuk Islam, ataupun secara nasabnya.121 
Menurut Syuhudi Ismail musnad memiliki pengertian sebagai kitab-kitab 
h}adi>th yang disusun berdasarkan nama sahabat periwayat h}adi>th yang 
bersangkutan. Urutan nama sahabat yang ditentukan dalam kitab-kitab musnad 
memiliki perbedaan sesuai dengan kriteria yang diinginkan oleh penulisnya, 
diantaranya berdasarkan:  
                                                          
119 Azami, op.cit., 136. 
120 Subhi al-shalih, Ulum al-Hadis wa Musthalatuhu, (Beirut: Daar al-Ilm li Malayin, 1988), 185. 
121 Ibn Abd al-Rahim al-Mubarakfury, Muqaddimah Tuhfat al-Ahwazy, (tt, tp, 1965), 184.  
 

































1. Urutan nama sahabat yang terlebih dahulu masuk Islam, dimulai dari sepuluh 
sahabat yang paling awal masuk Islam, kemudian sahabat yang masuk Islam 
selanjutnya. 
2. Urutan alfabetis dalam huruf hijaiyah. 
3. Urutan nama qabilah, diawali dari bani Hasyim, kemudian kelompok keluarga 
yang dekat dengan Rasulullah Saw.122 
Dari metode penyusunan kitab musnad ini tentu saja memiliki kelebihan 
dan kekurangan. Kelebihannya adalah ketika seseorang mengetahui bagian khusus 
periwayatan seorang sahabat, maka hanya perlu mencari dalam musnad dengan 
nama sahabat itu. Misal mau mencari h}adi>th-h}adi>th yg diriwayatkan sahabat 
Umar ra. maka hanya perlu mencarinya dalam musnad Umar ra., begitu pula 
untuk mencari riwayat-riwayatnya, fatwa-fatwanya, atau hukum-hukum yang 
ditetapkannya. Kemudian kekurangannya adalah ketika seseorang mencari 
h}adi>th dengan tema tertentu maka akan sulit untuk menemukan h}adi>th 
tersebut. Cara mudahnya adalah dengan mengetahui nama sahabat pertama yang 
meriwayatkan h}adi>th tersebut. 123  Dari kekurangan ini dapat diatasi dengan 
adanya kitab mu’jam h}adi>th. 
Kualitas kitab musnad berada di bawah kutub al-khamsah, karena dalam 
kitab musnad masih terdapat h}adi>th-h}adi>th  yang kualitas sanadnya d}a’if, 
garib, syadz, munkar, dan lainnya.124 Dalam kitab musnad dihimpun h}adi>th-
                                                          
122 Rustina N, “Mengenal Musnad Ahmad ibn Hanbal”, Jurnal Tahkim, Vol. IX, No. 2, Desember 
2013, 175. 
123 Muhammad Abu Zahrah, Turasat al-Insaniyah, (tt,Daar al-Rasyad al-Hadisah,tt), 190. 
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h}adi>th  yang berkenaan dengan masalah aqidah, perintah dan larangan, adab, 
dan semua persoalan keagamaan lainnya. 
1. Musnad Ahmad 
Musnad Ahmad dicetak menjadi enam jilid besar dan diterbitkan 
pertama kali tahun 1313 H di Mesir, kemudian ditahqiq menjadi lima belas 
jilid oleh Ahmad Muhammad Syakir.125 Setiap jilid ini terdiri dari 400 sampai 
500 halaman, jilid 1 memiliki 466 halaman, jilid 2 memiliki 548 halaman, jilid 
3 memiliki 504 halaman, jilid 4 memiliki 447 halaman, jilid 5 memiliki 456 
halaman dan jilid 6 memiliki 466 halaman. 
Dalam Musnad Ahmad terdapat 40.000 h}adi>th yang diseleksi dari 
70.000 h}adi>th, tidak semua h}adi>th yang terdapat dalam Musnad Ahmad 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri. debagian merupakan h}adi>th-
h}adi>th tambahan dari anaknya Abdullah ibn Ahmad dan dari Abu Bakar al-
Qati’i, dari 40.000 h}adi>th kurang lebih 10.000 h}adi>th diantaranya  dengan 
berulang-ulang. Tambahan dari Abdullah ibn Ahmad sekitar 10.000 h}adi>th 
dan beberapa tambahan dari Ahmad ibn Ja’far al-Qati’i, murid dari Abdullah 
ibn Ahmad. 
Dalam musnad Ahmad memuat 904 nama-nama sahabat, menurut 
Nashir al-din aal-Albany. Dalam musnad Ahmad pada daftar isinya memuat 
nama-nama sahabat yg memiliki musnas dan h}adi>th ditemukan pada setiap 
jilid pada bagian akhir sebelum daftar isi khasiyah. Didahulukan dengan 
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nama-nama sahabat khulafa al-rasyidin, yaitu Abu Bakar al-Syidiq, Umar ibn 
Khatab, Utsman ibn Affan, Ali ibn Abi Thalib, lalu enam sahabat dari sepuluh 
sahabat yang telah dijamin masuk surga, yakni Thalhah ibn Ubaydillah, 
Zubair ibn Awwam, Sa’ad ibn Abi Waqas, Sa’id ibn Zayd ibn Amr ibn Nufail, 
Abd al-Rahman ibn Auf dan Abu Ubaidillah ibn al-Jarrah (Amir ibn 
Abdillah).126  
Penyusunan kitab Musnad Ahmad ini memiliki beberapa versi 
penyusunan. Sebagian musnad disusun dengan cara alfabetis, lalu sebagian 
yang lainnya dituliskan berdasarkan qabilah. Sistematika penyusunan kitab 
Musnad Ahmad ini sedikit berbeda dari penyusunan kitab musnad lainnya. 
Penyusunan nama-nama sahabat tidak dilakukan secara alfabetis, tidak pula 
didasarkan pada kabilah ataupu urutan sahabat yang pertama masuk Islam. 
Akan tetapi dengan cara menggabungkan beberapa cara tersebut. Dengan 
jelasnya bahwa tidak ada cara tunggal yang dijadikan standar dalam 
penyusunan urutan sahabat oleh Imam Ahmad dalam kitabnya. Diawali 
dengan urutan dengan empat sahabat Khulafa al-Rasyidin, kemudian sahabat-
sahabat yang dijamin masuk surga. Disini kriteria yang digunakan berdasarkan 
tingkatan sahabat yang pertama kali masuk Islam (al-sabiqun al-awwalun). 
Kemudian Imam Ahmad menuliskan riwayat dari  para sanak saudara 
Rasulullah (ahl al-bait), termasuk anggota bani Hasyim. Lalu Imam Ahmad 
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mengkriteriakan jumlah periwayatan dengan mencantumkan para sahabat 
yang meriwayatkan h}adi>th dengan jumlah yang banyak.127 
Pada kriteria selanjutnya Imam Ahmad menggunakan kriteria para 
periwayat dengan tempat dan domisilinya. Dalam kriteria yang ini Imam 
Ahmad menyebutkan periwayatan-periwayatan sahabat yang tinggal di 
Makkah, yang tinggal di Madinah, kemudian yang tinggal di Syam, yang 
tinggal di Kufah, dan Basrah. Kemudian bagian selanjutnya Imam Ahmad 
mencantupkan periwayatan yang diriwayatkan dari sahabat Anshar, yang 
terakhir dari sahabat perempuan.128 
Kemudian pada redaksi periwayatan h}adi>th atau s}ighat al-ada’ 
Imam Ahmad terkenal sangat ketat. Menurut Imam Ahmad s}ighat al-ada’ itu 
tidak boleh berubah atau diubah, harus sesuai dengan yang didengarkan dari 
gurunya. Misalkan, guru meriwayatkan h}adi>th  dengan redaksi “akhbarana”, 
maka murid yang menerima h}adi>th  ini tidak boleh mengubahnya menjadi 
“haddastana”, misalnya. Dari sini jelas bahwa dalam Musnad Ahmad semua 
s}ighat al-ada’ ditulis sebagaimana adanya. 
Pada penulisan bab, Imam Ahmad menggunakan sahabat sebagai bab 
tersendiri. Dalam bab tersebut Imam Ahmad mencantumkan seluruh h}adi>th  
yang diriwayatkan oleh sahabat tersebut lengkap beserta sanad-sanadnya. 
Apabila Imam Ahmad menemukan perbedaan pada sanadnya atau untuk 
tujuan tertentu Imam Ahmad mengulangi kembali pencantuman sanad atau 
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matan h}adi>th pada tempat yang berbeda. Oleh karena itu, jumlah h}adi>th 
dalam Musnad Ahmad yang mengalami pengulangan mencapai seperempat 
bagian pada musnad Ahmad. 
Kemudian Syekh ahmad ibn Abdurrahman ibn al-Banna dikenal 
dengan al-Sya’aty seorang ulama dari Mesir pada abad 14 H, mengembangkan 
kitab Musnad Ahmad dengan menyusunnya berdasaarkan susunan fiqh dan 
dicetak kembali menjadi tujuh bagian. Kemudian kitab tersebut dinamai al-
Fath al-Rabbany li tartib Musnad Ahmad ibn Hanbal al-Syaibani.129  Yang 
dirinci menjadi beberapa bagian yaitu; bagian satu tauhid dan ushuluddin, 
bagian dua fiqh, bagian tiga tafsir, bagian empat al-taghrib, bagian lima al-
tarhib, bagian enam sejarah, bagian tujuh keadaan hari kiamat. Masing-masing 
dari bagian ini dirinci menjadi beberapa kitab, bab dan pasal. 
2. Kualitas H}adi>th  dalam Musnad Ahmad 
Dari keseluruhan pendapat ulama menyangkut kualitas h}adi>th pada 
Musnad Ahmad, diantara mereka dapat diklarifikasikan menjadi tiga 
kelompok: 
a. Ulama-ulama berpendapat bahwa dalam Musnad Ahmad seluruh h}adi>thnya 
dapat dijadikan Hujjah. Dari pendapat pertama ini merujuk pada perkataan 
Imam Ahmad yang ketika ditanya tentang nilai suatu h}adi>th, apabila umat 
Islam berselisih tentang suatu h}adi>th, maka merujuklah pada kitab musnad, 
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jika tidaqk menemuknnya dalam musnad Ahmad maka h}adi>th  itu tidak bisa 
menjadi hujjah.130  
b. Pendapat kedua menyatakan bahwa dalam Musnad ahmad terdapat sejumlah 
h}adi>th  yang dinyatakan maud}u’. Al-Iraqi menjelaskan bahwa pada 
Musnad Ahmad terdapat 39 buah h}adi>th yang maud}u’. Sedangkan menurut 
ibn al-jauzy terdapat 29 buah h}adi>th yang dinyatakan maudlu’. 
Diperkirakan bahwa sejumlah h}adi>th  yang maudlu’ ini berasal dari 
anaknya Abdullah ibn Ahmad. 
c. Kemudian pendapat yang ketiga menyatakan bahwa dalam Musnad ahmad 
terdapat sejumlah h}adi>th yang dinyatakan d}a’if tetapi mendekati derajat 
h}asan. Alasannya bisa dikatakan bahwa Imam Ahmad sendiri belum sempat 
menyelesaikan dan menuntaskan proses perbaikan ataupun koreksi pada kitab 
Musnadnya. Kemudian alasan selanjutnya menurut Ibn Hajar, Imam Ahmad 
mungkin sudah memerintahkan agar supaya h}adi>th-h}adi>th yang d}a’if  
itu dihapuskan, namun anaknya Abdullah ibn Ahmad lupa untuk 
menghapusnya. Alasan ketiga, menurut Ibn Taimiyah, bisa jadi sejumlah 
h}adi>th yang dinyatakan d}a’if itu diriwayatkan dari anaknya Abdullah ibn 
Ahmad dan muridnya Abdullah yaitu al-Qathi’i.131    
Pada masa Imam Ahmad sendiri kualitas h}adi>th  hanya terkenal 
pada tiga bagian, yakni S}ahih, d}a’if  dan maudlu’. Untuk istilah hasan masih 
belum ada, istilah h}adi>th  d}a’if  pada Musnad Ahmad pada dasarnya 
adalah h}adi>th d}a’if tapi tidak terlalu parah ked}a’if -annya, tidak 
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Tarjamah al-Sunnah, tt), 183.  
131 Abu Zahrah, Turasat al-Insaniyah, 191. 
 

































bertentangan dengan Alquran dan h}adi>th yang s}ahih, pada dasarnya 
tingkatan h}adi>th  tersebut dibilang h}adi>th  h}asan.132  
3. Kriteria Penilaian pada Musnad Ahmad 
Pada permulaan abad ketiga hijriyah, para ulama mengevaluasi isnad 
dengan memberikan penilaian terhadap perawi h}adi>th untuk melihat 
keautentikan sebuah h}adi>th. Lucas Scott meneliti kitab Musnad Ahmad dan 
menjabarkan metode yang digunakan Imam Ahmad dalam menilai suatu 
h}adi>th dilihat dari perawinya. Merujuk pada kitab al-ilal wa ma’rifat al-
rijal yang memuat pendapat Imam Ahmad dalam menilai suatu h}adi>th, 
karya Abdullah ibn Ahmad . sebanyak 21 istilah digunakan Imam Ahmad 
yang digunakan dalam Musnadnya untuk menilai kualitas seorang perawi.133 
Imam Ahmad memberikan penilaian baik positif maupun negatif kepada 
seorang perawi. 
a. Thiqah Thiqah : terpercaya 
b. Thiqah   : dapat dipercaya 
c. D}a>bit   : dapat dipercaya 
d. S}alih   : shalih 
e. Khair   : baik 
f. Syaikh   : guru 
g. H{a>fiz}   : penghafal 
h. Mahalluhu al-s}idq : tempatnya jujur 
i. S}aduq  : tulus atau jujur 
j. Laisa bihi ba’s  : tidak apa-apa 
k. Laisa bihi syai’ : tidak apa-apa 
                                                          
132  Hasjim Abbas, Kodifikasi Hadis dalam Kitab Mu’tabar, (Surabaya: bagian Penerbit Fak. 
Ushuluddin IAIN Sunan Ampel, 2003), 117. 
133 Scott Lucas, Contructive Critics, Hadis Literature and The Articulation of Sunni islam: The 
Legacyof The Generation of Ibn Sa’id, Ibn Ma’in, and Ibn Hanbal, (Leiden: Brill, 2004), 303. 
 

































l. Kad}b   : pembohong 
m. Munkar  : pengingkar 
n. Mud}t}arib  : tidak konsisten 
o. Laisa bihi qawi : tidak kuat 
p. Yudallis  : dibuat-buat 
q. Matruk/ tarakahu : tinggalkan 
r. D}a>’if    : lemah 
s. Laisa bihi bi dzak : tidak bisa dinilai 
t. La yusawi syai’an : tidak berharga 
u. Kaz}a wa kaz}a : begini dan begini 
v. La a’rif/ la adri : tidak tahu 
Dari penilaian diatas poin a sampai k merupakan penilaian yang positif 
lalu poin l sampai v merupakan penilaian yang negatif. Terkadang juga Imam 
Ahmad menggunakan pengutipan dari Imam h}adi>th  lain. 
F. Takhrij H}adi>th  Reforestasi 
Reforestasi mendasari pemilihan h}a>dis} ini karena dalam riwayat Imam 
Ah}mad tentang menanam biji kurma memiliki korelasi yang tujuannya sama. 
Tujuan dari menanam dan adanya tumbuhan adalah menjadikan tanah yang tandus 
menjadi subur, lingkungan yang gersang menjadi bersih dan terlihat indah 
dipandang, juga tujuan utamanya adalah untuk memanen hasil dari tanaman yang 
ditanam.  
1. Data H}adi>th  
 

































ْعُت أََنَس ْبَن َماِلٍك قَاَل قَاَل َرُسوُل ا ثـََنا ِهَشاُم ْبُن زَْيٍد قَاَل مسَِ ثـََنا َمحَّاٌد َحدَّ ثـََنا ٌَْز َحدَّ صلى هللا -َِّ َحدَّ
ْفَعْل «  -عليه وسلم ِإْن قَاَمِت السَّاَعُة َوبَِيِد َأَحدُِكْم َفِسيَلٌة فَِإِن اْسَتطَاَع َأْن َال يـَُقوَم َحىتَّ يـَْغِرَسَها فـَْليـَ
«134 
Bahz menceritakan kepada kami dari Hammad menceritakan Hisyam ibn 
Zaid dia berkata, saya mendengar Anas ibn Malik berkata, Rasulullah 
bersabda “sampainya datang hari kiamat apabila terdapat biji kurma di tangan 
kalian, hendaklah jangan berdiri sampai ia menanamnya” 
 
2. Takhrij H}adi>th 
Takhrij memiliki beberapa arti, pertama al-istinbath artinya 
mengeluarkan, kedua al-tadrib yang berarti melatih atau pembiasaan, dan al-
tarjih yang berarti menghadap. 135  Asal bahasanya kata takhrij berarti 
berkumpulnya dua perkara yang berlawanan pada suatau yang satu.. 
Secara istilah takhrij dijelaskan sebagai berikut: 
َهاَعْزُو اَالَحاِديِث ِاَىل    136الُكُتِب املَوُجوَدِة ِفيَها َمَع بـََياِن احلُكِم َعَليـْ
Menunjukkan asal beberapa h}adi>th pada kitab-kitab yang ada 
kemudian menerangkan hukumnya. 
 
Objek dari takhrij sendiri ada dua, yaitu sanad dan matan. Keduanya 
dinilai saling berkaitan karena jika sanadnya s}ah}ih} maka matannya juga 
s}ah}ih}. Penelitian sanad disebut dengan studi eksternal h}adi>th sedangkan 
                                                          
134 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Imam Ahmad ibn Hanbal, Bab Musnad Anas ibn Malik ra., Vol. 3, 
No. Indeks 12986. (Beirut: Daar al-Kutub al-Ilmiyyah), 234. 
135 Tahhan, Ushul al-Takhrij Wa Dirasah al-Asanid, (Mesir: Mathba’ah al-Bab al-halabi al-
Arabiyah, 1978), 9. 
136 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, (Jakarta: Penerbit Amzah, 2014), 3. 
 

































kajian matan disebut studi internal h}adi>th. Meneliti sanad merupakan 
bentuk proses untuk melihat kes}ah}ih}an matan h}adi>th.  
Tujuan takhrij meliputi beberapa hal berikut: 
a. Menemukan  h}adi>th pada kitab induk h}adi>th  
b. Mengetahui eksistensi h}adi>th  
c. Mengetahui berbagai macam  bentuk redaksi sanad dan matan 
d. Mengetahui kualitas dan kuantitas h}adi>th  
e. Menemukan kekurangan-kekurangan dalam h}adi>th  
f. Mengetahui kejelasan status h}adi>th  
g. Mengetahui penilaian ulama.137 
Langkah yang perlu dilakukan oleh peneliti h}adi>th  dalam 
mentakhrij h}adi>th adalah mengumpulkan data h}adi>th yang lengkap sanad 
dan matannya. Dalam takhrij usaha menelusuri dan menyertakan sanad-sanad 
dari h}adi>th pendukung itu disebut i’tibar, tujuannya adalah untuk 
mengetahui adanya periwayatan dari perawi lain.138 
Cara mentakhrij h}adi>th  secara garis besarnya ada lima cara yang 
harus dilakukan: 
a. Melalui pengenalan nama-nama perawi dari sahabat sampai perawi 
terakhir. 
b. Pengenalan awal lafadz pada matan h}adi>th  
                                                          
137 Ibid, 5. 
138 Ibid, 7. 
 

































c. Melalui kata-kata yang secara khusus menjadi khas h}adi>th yang di 
takhrij 
d. Pengenalan topik yang terkandung dalam h}adi>th  
e. Pengamatan tertentu baik pada sanad maupun matan h}adi>th.139 
Proses yang dipermudah untuk penelitian ini adalah peneliti 
menggunakan Maktabah Syamilah mencari dengan kata kunci فسيلة yang 
kemudian muncullah h}adi>th-h}adi>th yang serupa matannya dan merujuk 
pada beberapa kitab lain selain Musnad Ahmad, h}adi>th  tersebut berada 
dalam beberapa kitab ini: 
a. S}ahih al-Adab al-Mufrad li al-Bukhari 
 كِ الِ مَ  بنِ  سِ نَ أَ  نْ عَ  كِ الِ مِ  نِ س بْ نَ أَ  نِ بْ  يدِ زَ  نِ بْ  امِ شَ ن هِ ة عَ مَ لَ سَ  نُ بْ  ادُ ا َمحَّ نَ ثَـ دَّ حَ  الَ قَ  دِ يْ لِ و الوَ بُ ا أَ نَ ثَـ دَّ حَ 
 َال  نْ أَ  اعَ طَ تَ ن اسْ اِ فَ  ةٌ لَ يْـ سِ فَ  مْ كُ دِ حَ أَ  دِ  يَ ِيف وَ  ةِ اعَ السَّ  تِ امَ قَ  نْ : اِ  الَ قَ  مَ لَّ سَ  وَ  هِ يْ لَ ى هللا عَ لَ  صَ ِيب النَّ  نِ عَ 
  ا هَ سَ رِ غْ ليَـ ا فَ هَ سَ رِ غْ  يَـ ىتَّ حَ  مَ وْ قُ تَـ 
  140قال الشيخ األلباين : صحيح
Abu al-Walid menceritakan kepada kami dari Hammad ibn Salamah dari 
Hisyam ibn Zaid ibn Anas ibn Malik dari Anas ibn Malik dari dari 
Rasulullah “Apabila kiamat telah datang sedang di tangan kalian terdapat 
biji kurma, apabila bisa janganlah berdiri sampai kalian menanamnya, 
maka tanamlah biji kurma tersebut” 
 
b. Musnad Abd ibn Hamid 
                                                          
139 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), 117. 
140 Al-Bukhari, Shahih al-Adab al-Mufrad, vol 1, (Kairo: Daar al-Salam, 2010), 129. 
   Sanadnya S}ahih menurut al-Syaikh al-Albani 
 

































 نْ د ، عَ يْ زَ  نُ بْ  امُ شَ ا هِ نَ ثَـ دَّ ة ، حَ مَ لَ سَ  نُ بْ  ادُ ا َمحَّ نَ ثَـ دَّ  : حَ اَال ، قَ  لِ ضِ الفَ  بنُ  دُ مَّ حمَُ ، وَ  دِ يْ لِ و الوَ بُ  أَ ِين ثَ دَّ حَ 
 َقاَمِت السَّاَعُة َوِيف َيِد َأَحدُِكم نْ إِ : «  الَ قَ  مَ لَّ سَ وَ  يهِ لَ ى هللا عَ لَّ هللا صَ  لَ وْ سُ رَ  نَّ ك : أَ الِ مَ  بنِ  سِ نَ أَ 
  141»ا هَ سُ رِ غْ يَـ لْ ا فَـ هَ سَ رِ غْ  يَـ ىتَّ حَ  مَ وْ قُ  يَـ ن َال أَ  اعَ طَ استَ  نِ إِ ، فَ  ةٌ لَ يْـ سِ فَ 
Abu al-Walid dan Muhammad ibn Fadil menceritakan kepadaku, mereka 
berkata; Hammad ibn Salamah menceritakan dari Hisyam ibn ibn Zaid,  
dari Anas ibn Malik bahwa rasulullah berkata “Apabila kiamat telah 
datang sedang di tangan kalian terdapat biji kurma, apabila bisa janganlah 
berdiri sampai kalian menanamnya, maka tanamlah biji kurma tersebut” 
 
c. Musnad al-Thayalisiy 
هللا صلى هللا عليه  ولُ سُ رَ  الَ : قَ  الَ س ، قَ نَ أَ  نْ د ، عَ يْ زَ  نِ بْ  امِ شَ هِ  نْ ة ، عَ مَ لَ ن سَ بْ  ادُ ا َمحَّ نَ ثَـ دَّ حَ 
ا ، هَ رسَ غْ  يَـ ىتَّ اعة حَ السَّ  ومَ قُ  تَـ َال أَ  اعَ طَ تَ اسْ  نِ إِ ، فَ دُِكْم َفِسْيلٌ حَ أَ  دِ  يَ ِيف ة وَ اعَ السَّ  تِ امَ قَ  نْ إِ « وسلم : 
 142»ل عَ فْ ليَـ فَ 
Hammad ibn Salamah menceritakan kepada kami, dari Hisyam ibn Zaid, 
dari Anas ibn Malik dia berkata, Rasulullah Berkata: apabila kiamat telah 
datang sedang di tangan kalian terdapat biji kurma, apabila sanggup 
janganlah sampai datang kiamat sampai salah satu dari kalian 
menanamnya, maka kerjakan.  
                                                          
141 Abd ibn al-Hamid, Musnad Abd ibn al-Hamid, Vol 2,  (Riyadh: Daar Balnasiyyah, 2002), 241. 
142 Abu Dawud al-Thayalisy, Musnad at-Thayalisy, Vol 3, (tt: Dar Hajar, 1999),545 . 
 

































3. Skema Sanad 
a. Skema Sanad  






Thabaqat Lahir dan wafat 
Anas ibn Malik Periwayat 1 صحاىب w.92/93 H 
Hisyam ibn Zaid Periwayat 2  التابعنيصغار  - 
Hammad ibn 
Salamah 
Periwayat 3 عنيالوسطى من أتباع التاب  w. 167 H 
Waqi’ Ibn al-
Jirah 
Periwayat 4 صغار أتباع التابعني w. 196/197 H 
Bahz ibn Asad Periwayat 4 صغار أتباع التابعني w. 200 H 
Ahmad ibn 
Hanbal 
Periwayat 5 تباعكباراآلخذين عن تبع األ  w. 241 H 
 َِّ  َرُسوُل ا
َماِلكٍ َأَنَس ْبَن   
يدزَ  نِ بْ  امِ شَ هِ   
بن سلمة َمحَّادٌ   
بن أسد َْزٌ   
 امحد ابن حنبل
الَ قَ   
عْ  تُ مسَِ  
ثَـ  انَ َحدَّ  
ثَـ  انَ َحدَّ  
ثَـ  انَ َحدَّ  
w.92/93 H 
w. 200 H 
w. 241 H 
w.- 
w. 167 H 
 w. 196/197 H وكيع بن اجلراح
 




































   
Nama Periwayat Urutan Periwayat Thabaqah Lahir dan Wafat 
Anas ibn Malik Periwayat 1 صحاىب W.92/93 H 
Hisyam ibn Zaid Periwayat 2 صغار التابعني - 
Hammad ibn 
Salamah 
Periwayat 3 الوسطى من أتباع التابعني W. 167 H 
Abu al-Walid Periwayat 4 اعكباراآلخذين عن تبع األتب  W . 241 H 
Al-Bukhari Periwayat 5 باعأوساط اآلخذين عن تبع األت  L. 194 H/ W. 256 H 
 َِّ  َرُسوُل ا
 َأَنَس ْبَن َماِلكٍ 
يدزَ  نِ بْ  امِ شَ هِ   
بن سلمة َمحَّادٌ   
دِ يْ لِ و الوَ بُ أَ   
 البخاري
نِ عَ   
نْ عَ   
انَ ثَـ دَّ حَ   
انَ ثَـ دَّ حَ   
نْ عَ   
w.97/98 H 
w.- 
w. 232 H 
w. 167 H 
w. 256 H 
 


































3. Abd ibn Hamid 
 
  
Nama Periwayat Urutan Periwayat Thabaqah Lahir dan Wafat 
Anas ibn Malik Periwayat 1 صحاىب W.92/93 H 
Hisyam ibn Zaid Periwayat 2 صغار التابعني - 
Hammad ibn Salamah Periwayat 3 الوسطى من أتباع التابعني W. 167 H 
Muhammad ibn al-
Fadl 
Periwayat 4 صغار أتباع التابعني W. 223/224 H 
Abu Walid  Periwayat 4 باعكباراآلخذين عن تبع األت  W . 241 H 
Abd ibn Hamid Periwayat 5 باعأوساط اآلخذين عن تبع األت  W. 249 H 
 َِّ  َرُسوُل ا
 َأَنَس ْبَن َماِلكٍ 
لِ ضِ الفَ  بنُ  دُ مَّ حمَُ   
بن سلمة َمحَّادٌ   
يدزَ  نِ بْ  امِ شَ هِ   
دِ يْ لِ و الوَ بُ أَ   
نَّ أَ   
نْ عَ   
انَ ثَـ دَّ حَ   
انَ ثَـ دَّ حَ   
 عبد بن محيد
ِين ثَ دَّ حَ   
w.97/98 H 
w.- 
w. 167 H 
w. 232 H w. 223/224 H 
w. 249 H 
 







































Nama Periwayat Urutan Periwayat Thabaqah Lahir dan Wafat 
Anas ibn Malik Periwayat 1 صحاىب W.92/93 H 
Hisyam ibn Zaid Periwayat 2 صغار التابعني - 
Hammad ibn 
Salamah 
Periwayat 3 بعنيالوسطى من أتباع التا  W. 167 H 
Abu Dawud al-
Thayalisiy 
Periwayat 4  أتباع التابعنيصغار  W. 204 H 
 َِّ  َرُسوُل ا
 َأَنَس ْبَن َماِلكٍ 
يدزَ  نِ بْ  امِ شَ هِ   
 أبو داود
بن سلمة َمحَّادٌ   
الَ قَ   
نْ عَ   
نْ عَ   
انَ ثَـ دَّ حَ   
w. 204 H 


























































 َِّ  َرُسوُل ا
 َمحَّاٌد بن سلمة
 ِهَشاِم ْبِن زَيد
 َأَنَس ْبَن َماِلكٍ 
 َأبُو الَولِْيدِ 
w. 232 H 
لِ ُحمَمَُّد بُن الَفضِ   
w. 223/224 H 
أسدٌَْز بن   
w. 200 H 
 عبد بن محيد
w. 249 H 
 البخاري
w. 256 H 
 امحد ابن حنبل
w. 241 H 
 وكيع بن اجلراح
w. 196/197 H 
 أبو داود
w. 204 H 
w.97/98 H 
- 
w. 167 H 
 

































4. Al-I’tibar  
I’tibar dari segi kebahasaan memiliki arti dipertimbangkan, dihargai, 
dianggap. Secara istilah i’tibar adalah mengkaji atau menyelidiki sebuah 
h}adi>th dengan menggunakan mata rantai sanad lain (h}adi>th yang serupa). 
Dengan i’tibar akan diketahui jalur lain pada periwayatan sebuah h}adi>th, 
tujuannya adalah untuk mengetahui keseluruhan mata rantai sanad.143 
Dari takhrij h}adi>th diatas ditemukan h}adi>th yang memiliki redaksi 
sama dengan kata kunci  َةٌ لَ يْـ سِ ف  yang terdapat dalam beberapa kitab (Musnad 
Ahmad, Adab al-Mufrad, Musnad Abd ibn Hamid dan Musnad al-Thayalisy). 
Kemudian disebutkan dari masing-masing kitab dan diurutkan data 
h}adi>thnya, dicari kejelasan datanya sehingga dapat diketahui urutan 
periwayatan dan kejelasan urutan t}abaqahnya. 
5. Biografi Perawi dan Jarh wa Ta’dil 
a. Anas ibn Ma>lik144 
1. Nama lengkap : Anas ibn Ma>lik ibn al-Nad}r ibn D}amd}am ibn 
Zaid ibn Haram ibn Jundab ibn ‘Amir ibn Ghanm ibn ‘Adi ibn al-
Najjar al-Anshari. Beliau adalah sahabat juga khadam Rasulullah 
begitu juga ibunya Ummu Salim binti Malhan bin Khalid, beliau 
mengabdi kepada Rasulullah selama 10 tahun.145 
                                                          
143 Ma’shum Zein, Ilmu Memahami Hadits Nabi, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2013), 195. 
144 Ibn Hajar al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib fi Rijal al-Hadis, vol. 1,(Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyyah, 2013), 354. 
145 Jamaluddin Yusuf ibn Abdurrahman al-Mazzi, Tahdzib al-kamal fi Asma’i al-Rijal, vol. 1 
(Beirut: Dar Kutub al-Ilmiyyah, 2004), 571. 
 

































2. Guru: Rasulullah Muhammad, Asid ibn Hadhir, Tsabit ibn Qais, Jarir 
ib Abdullah, Zaid ibn Anshari, Salman al-Farisi, ‘Ubadah ibn al-
Shamad, ‘Abdullah ibn Rawahah, ‘Abdullah ibn Abbas, Abu Bakar al-
Shiddiq, Abdurrahman ibn Auf, ‘Utban ibn Malik.  
3. Murid: Aban ibn shalih, aban ibn abi Ayas, Ibrahim ibn Maisarah, 
Abdu al-Hamid, Abdurrahman ibn Jubair, Abdu al-wahab ibn Nijat, 
‘atha’ ibn ibn Abi Maimunah, ‘Uqbah ibn ibn Wasaj, Hisyam ibn Zaid 
ibn Anas, Hilal ibn Jabir, Yahya ibn Abi Ishaq. 
4. Jarh wa ta’dil 
Ibn Hajar al-‘Asqalani  : Shahaby 
Al-Dhahabi   : Shahaby 
5. Shighat dalam periwayatan :  َقَال 
b. Hisyam ibn Zaid ibn Malik146 
1. Nama lengkap: Hisyam ibn Zaid ibn Malik al-Anshari. 
2. Guru: Anas ibn Malik 
3. Murid: Hammad ibn salamah, Syu’bah ibn Hijaj, Abdullah ibn Aun, 
‘Azrah ibn Tsabit. Ishaq ibn Mansyur berkata bahwa Hisyam ibn Zaid 
adalah orang yang thiqah. Abu hatim berkata: shalih al-h}adi>th .147 
4. Jarh wa Ta’dil 
Ibn hajar al-‘Asqalani : Thiqah 
                                                          
146 Ibn Hajar al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib fi Rijal al-Hadis, Vol. 6, ,(Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyyah, 2013), 354. 
  
147 Jamaluddin Yusuf ibn Abdurrahman al-Mazzi, Tahdzib al-kamal fi Asma’i al-Rijal, vol. 10 
(Beirut: Dar Kutub al-Ilmiyyah, 2004), 424. 
 

































Al-Dhahabi   : watsuq 
c. Hammad ibn Salamah 
1. Nama lengkap: Hammad ibn Salamah ibn Dinar al-Bashari. 
2. Guru: Azraq ibn Qais,  Ishaq ibn Suwaid, Abdullah ibn abi Thalhah, 
Anas ibn Sirrin, Bahzu ibn Hakim, Tamma ibn Sanan abi al-‘Ala’i al-
Syamy, Hisyam ibn Hasan, Hisyam ibn Zaid, ya’la ibn Atha’, Yahya 
ibn Atiq, abi Mahzam. 
3. Murid: Ibrahim ibn al-Hijaj al-Samy, Ahmad ibn Ishaq, Adam ibn abi 
Iyas, Bahzu ibn Asad, Waqi’ ibn Jarah, Muhammad ibn Fadl, Abu 
Dawud Sulaiman ibn dawid al-Tayalisy. 
4. Jarh wa Ta’dil 
Ibn Hajar al-‘Asqalani : Thiqah  
Al-Dhahaby  : al-Imam, ahad al-a’lam 
d. Waqi’ ibn al-Jarah148 
1. Nama lengkap: Waqi’ ibn al-Jarah ibn Malih al-Ra’usi. Asalnya dari 
sebuah desa Shaqdu di Naisabur. Diriwayatkan juga bahwa Waqi’ ibn 
al-jarrah dilahirkan di Ashbahan. 
2. Guru: Abanu ibn Sham’ah, Ibrahim ibn Ismail, Ibrahim ibn al-Fadl, 
Said ibn Abdu al-Aziz, Abdullh ibn Said, Abdu al-Hamid, Yazid ibn 
Ziyad, Muhammad ibn Jabir, Muhammad ibn Abdu al-rahman, 
Humam ibn Yahya, Musa ibn Ubaidah. 
                                                          
148 Ibid, 530. 
 

































3. Murid: Ibrahim ibn Said, Ahmad ibn Mani’, Ahmad ibn Hisyam, Hajib 
ibn sulaiman, Abu Said Abdullah ibn Said, Utsman ibn Muhammad, 
Ali ibn Muhammad, Abu Bakar Muhammad ibn Khalad, Muhammad 
ibn Amr, Mahmud ibn Ghailan, Yazid ibn Harun. 
4. Jarh wa Ta’dil 
Ibnu Hajar al-‘Asqalany : Thiqah hafidz ‘Abid 
Al-Dhahaby  : ahad al-a’lam 
e. Bahzu ibn Asad149 
1. Nama lengkap: Bahzu ibn Asad al-‘Ammi abu al-Asudi al- Bashari 
2. Guru: Jarir ibn Hazim, Hammad ibn salamah, Salim ibn Hiyan, 
Sulaiman ibn Magyirah, Syu’bah ibn Hijaj, Abdullah ibn Bakar, 
Hamam ibn Yahya, Wahab ibn Khalid. 
3. Murid: Ibrahim ibn Musa, Ahmad ibn Ibrahim, Ahmad ibn 
Muhammad ibn Hanbal, Abu Ayyub Sulaiman, Muhammad ibn 
Basyar, Qatadah ibn Said, Muhammad ibn hatim al-Samin, 
Muhammad ibn Amr, Ya’qub ibn Ibrahim. 
4. Jarh wa Ta’dil 
Ibn Hajar al-‘Asqalani : Thiqah tsubut 
Al-Dhahabi  : Hujjah Imam 
f. Abu al-Walid150 
1. Nama lengkap: Ahmad ibn Abdullah bin Ayyub al-Hanafi, Abu al-
Walid ibn Abi Raja’ al-Harwa. Menurut al-Bukhari dalam al-Tarikh, 
                                                          
149 Jamaluddin Yusuf ibn Abdurrahman al-Mazzi, Tahdzib al-kamal fi Asma’i al-Rijal, vol. 2, 108. 
150 Jamaluddin Yusuf ibn Abdurrahman al-Mazzi, Tahdzib al-kamal fi Asma’i al-Rijal, vol 1, 119. 
 

































Abu Abdullah Ahmad ibn Waqad ibn al-Harits ibn Abdullah ibn 
Arqam ibn Ziyad ibn Matruf ibn al-Nu’man ibn Salamah ibn Tsa’labah 
ibn al-Daul ibn Hunaifah al-Hanafi Abu al-Walid ibn Abi Raja’ al-
Harwa.  
2. Guru: Ishaq ibn Sulaiman, abi Asamah Hammad ibn Asamah, Sufyan 
ibn Uyainah, Salamah ibn sulaiman, Abdu al-Aziz ibn Abi razmah al-
Marwazi. 
3. Murid: al-Bukhari, Ahmad ibn Hafsh al-Naisaburi, Ishaq ibn Manshur, 
al-Hasan ibn Ayyub, Abu Said Hamdan, Abu Ma’syir Hamdawiyah, 
Abu Hatim  Muhammad. 
4. Jarh wa Ta’dil 
Ibn Hajar al-‘Asqalani : Thiqah 
Al-Z}ahabi   : lam Yazkurha (belum 
menerangkannya) 
g. Muhammad ibn al-Fadl151 
1. Nama lengkap: Muhammad ibn al-Fadl al-Sudusy, Abu al-Nu’man al-
Bashari al-Ma’ruf. 
2. Guru: Jarir ibn hazim, Hammad ib Zaid, Hammad ibn Salamah, 
Dawud ibn Abi al-Farat, Said ibn Zaid, Abdullah ibn al-Mubarak, 
Abdu al-Aziz Muhammad, Abdu al-Wahid ibn Ziyad, Abdu al-Warits 
ibn Said. 
                                                          
151 Jamaluddin Yusuf ibn Abdurrahman al-Mazzi, Tahdzib al-kamal fi Asma’i al-Rijal, vol 9, 271. 
 

































3. Murid: al-Bukhari, Ibrahim ibn Harb, abu Muslim Ibrahim, Ibrahim 
ibn Ya’qub, Ibrahim ibn Yunus, Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal, 
Ahmad ibn Nashir, Isma’il ibn Ishaq. 
4. Jarh wa Ta’dil 
Ibnu Hajar al-‘Asqalani : Thiqah tsubut 
Al-Dhahabi  : al-Hafidz 
h. Abu Dawud al-Thayalisiy152 
1. Nama lengkap: Sulaiman ibn Dawud ibn al-Jarud, Abu Dawud al-
Thayalisy al-Bashari al Hafid, asalnya dari Persia. 
2. Guru: Ibrahim ibn Said, Isra’il ibn Yunus, Asy’ats ibn Said, Bustham 
ibn Muslim, Jarir ibn Hazm, Jarir ibn Abdu al-Hamid, Harish ibn 
Salim, al-hasan ibn Ja’far, al-Hasan ibn Abi Ja’far, al-Hakim ibn 
‘Athiyah, Hammad ibn Zaid. 
3. Murid: ibrahim ibn Marzuq al-bashari, ahmad ibn Ibrahim, ahmad ibn 
Sanan, Ahmad ibn Jauza’, Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal, Jarir 
ibn abdul Hamid, Abbas ibn muhammad, Muhammab ibn Abi Bakar, 
Muhammad ibn Yunus, Mahmud ibn Ghilan. 
4. Jarh wa Ta’dil 
Ibn Hajar al-‘Asqalani : Thiqah Hafid Ghilath fi ah}adi>th  
Al-Dharimi  : al-hafidz dan thiqah 
i. Ahmad ibn Hanbal153 
                                                          
152 Jamaluddin Yusuf ibn Abdurrahman al-Mazzi, Tahdzib al-kamal fi Asma’i al-Rijal, vol 4, 364. 
153 Jamaluddin Yusuf ibn Abdurrahman al-Mazzi, Tahdzib al-kamal fi Asma’i al-Rijal, vol 1, 157. 
 

































1. Nama lengkap: Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asad 
al-Syaibani Abu Abdullah al-Marwazy al-Baghdadi 
2. Guru: Ibrahim ibn Khalid, Bahzu ibn Asad, Talyid ibn Sulaiman, Jabir 
ibn Salim, Hammad ibn Nafi’, Zaid ibn Yahya, Ziyad ibn Abdullah, 
Qiran ibn Tamam, Muhammad ibn Ubaid, Muhammad ibn Yusuf, 
Ma’ad ibn Ma’ad.  
3. Murid: Bukhari, Muslim, abu Dawud, Ibrahim ibn Ishaq, ahmad ibn al-
Hasan, Abu Bakar Ahmad ibn Muhammad, Ishaq ibn Manshur, Basyir 
ibn Musa, Hijaj ibn al-Syair, Abdurrahman ibn Mahdy, Khalid ibn 
Nafi’. 
4. Jarh wa ta’dil 
Ibn hajar al-‘Asqalani : Imam thiqah hafidz faqih hujjah 
Al-Dzahabi  : al-imam 
 
j. Abdu ibn Hamid154 
1. Nama lengkap: Abdu ibn Hamid ibn nashir al-Kussy al-Ma’ruf al-
Kasyy, abu Muhammad. Dikatakan bahwa namanya adalah Abdu al-
Hamid. 
2. Guru: abi Ishaq Ibrahim Ibn Ishaq, Ibrahim ibn al-Asy’ats, Ismail ibn 
Abi Uwais, Hammad ibn Isa, Abi qutaibah, abdullah ibn Maslamah. 
                                                          
154 Jamaluddin Yusuf ibn Abdurrahman al-Mazzi, Tahdzib al-kamal fi Asma’i al-Rijal, vol. 8, 552. 
 

































3. Muslim, al-Tirmidzi, Ibrahim ibn Khazim, Abu Said hatim, abi al-
Walidi, al-Hasan ibn al-Fadl, Ibn Abi Yahya, abu Umar Hafsh ibn 
Bukhas. 
4. Jarh wa Ta’dil 
Ibnu Hajar al-‘Asqalani : thiqah hafidz 
Al-Dhahabi  : hafidz jawwal dzu tashanif 
k. Al-Bukhari155 
1. Nama lengkap: Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim ibn al-Maghyirah 
al-Ja’fy maulahum, Abu Abdullah ibn Abi al-Hasan al-Bukhari al-
Hafidz. 
2. Guru: Ahmad ibn Hanbal, Ibrahim ibn Hamzah, Ibrahim ibn Musa, 
ahmad ibn Muhammad, Ayyub ibn Sulaiman, Hijaj ibn Manhal, al-
Hasan ibn Basyir, Hasan ibn al-Rabi’, abi Umar ibn Hafsh ibn Umar. 
3. Murid: al-Tirmidzi, Ibrahim ibn Ishaq, Ibrahim ibn Musa, abu Hamid 
Ahmad, Abu Bakar ahmad ibn amr, ahmad ibn Muhammad ibn al-jalil. 
4. Jarh wa Ta’dil 
Ibnu Hajar al-‘Asqalani : Jabal al-hafidz, Imam al-dunya fi fiqh al-
h}adi>th  
Al-Dhahabi  : al-imam shahib al-s}ahih, Imam hafidz 
hujjah ra’sa fi al-fiqh wa al h}adi>th . 
  
                                                          
155 Jamaluddin Yusuf ibn Abdurrahman al-Mazzi, Tahdzib al-kamal fi Asma’i al-Rijal, 
 


































ANALISIS H}ADI>TH DAN KONTEKSTUALISASI H}ADI>TH 
UNTUK REFORESTASI 
A. Analisis Kes}ahihan H}adi>th  
Setelah ditemukannya data h}adi>th tentang reforestasi pada bab III, 
langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah menganalisa kes}ahihan 
h}adi>th secara keseluruhan (dari sisi sanad maupun matan) supaya diketahui 
kualitas h}adi>th tentang  reforestasi tersebut.  
1. Analisis Sanad 
Menganalisis sanad berarti menyelidiki sususnan sanad sesuai dengan 
aturan untuk memenuhi kriteria yang diperlukan dalam penelitian. Kriteria 
yang harus dipenuhi adalah; bersambungnya sanad periwayatan, keadilan 
perawi, kedhabitan perawi, terhindar dari syadz dan terhindar dari ‘illat. 
Pada susunan periwayatan yang terdapat dalam h}adi>th yang diteliti ini 
adalah Anas ibn Malik (w. 92/93 H), Hisyam ibn Zaid, Hammad ibn Salamah 
(w. 169 H), Waqi’ ibn al-Jarah (w. 196/197 H), Bahzu ibn Asad (w. 200 H),   
Ahmad ibn Hanbal (w. 241 H).  
a. Bersambungnya Sanad 
Bersambungnya sanad dapat diketahui dengan melihat keterangan 
tentang hubungan guru-murid antara perawi, dari usia para perawi, 
penggunaan metode periwayatan yang digunakan oleh para perawi. 
1. Ahmad ibn Hanbal 
 

































Ahmad ibn Hanbal merupakan periwayat kelima yang 
merupakan kubbar al-akhadina ‘an tabi’i al-atba’ urutan thabaqah 
kesepuluh, Wafat pada tahun 241 hijriyah. 
Salah satu gurunya adalah Bahzu ibn Asad dan Waqi’ ibn al-
Jarah dijelaskan dalam Tahdib al-Kamal bahwa antara Ahmad ibn 
Ahmad – Bahzu ibn Asad dan Ahmad ibn Ahmad – Waqi’ ibn al-Jarah 
ada hubungan guru-murid, dengan sigat periwayatah haddas|ana 
menjelaskan bahwa Ahmad ibn Hanbal dengan jelas mendengar 
periwayatan h}adi>th  tersebut langsung dari Bahzu ibn Asad dan 
Waqi’ ibn al-Jarrah. 
Dengan ini jelas pernah menjalin hubungan guru-murid, diantara 
Ahmad ibn Hanbal dan Bahzu ibn Asad kemudian Ahmad ibn Hanbal 
dan Waqi’ ibn al-Jarah sanadnya bersambung. 
2. Bahzu ibn Asad 
Bahzu ibn Asad merupakan periwayat keempat yang merupakan 
shigharu atba’u al-tabi’in yang merupakan urutan thabaqah ke 
sembilan, wafat pada tahun 200  hijriyah. 
Salah satu gurunya adalah Hammad ibn Salamah, dijelaskan 
bahwa keduanya terdapat hubungan guru-murid, shighat yang 
digunakan adalah haddatsana yang sejara jelas menunjukkan bahwa 
Bahzu ibn Asad mendengarkan langsung dari Hammad ibn Salamah. 
 

































Dari sini ditemukan keterangan bahwa keterhubungan 
periwayatan dari Bahzu ibn Asad dan Hammad ibn Salamah adalah 
benar, sanadnya terhubung. 
3. Waqi’ ibn al-Jarah 
Waqi’ ibn al-Jarah merupakan periwayat keempat yang termasuk 
s}igaru at}ba’u al-tabi’in yang merupakan urutan t}abaqah 
kesembilan, waqi’ ibn al-Jarrah wafat diantara tahun 196/197 hijriyah 
di Makkah. 
Hammad ibn Salamah merupakan salah satu guru dari Waqi’ ibn 
al-Jarah dan diterangkan bahwa pernah terdapat hubungan guru-murid 
dengan shighat haddathana yang mejelaskan bahwa Waqi’ ibn al-
Jarrah mendengarkan langsung dari Hammad ibn Salamah. 
Pada keterangan tersebut jelas bahwa sanad periwayatan antara 
Waqi’ ibn al-Jarah dan Hammad  ibn Salamah adalah  terhubung. 
4. Hammad  ibn Salamah 
Hammad ibn Salamah merupakan periwayat ketiga yang 
termasuk al-wust}a min at}ba’u al-tabi’in yang merupakan thabaqah 
kedelapan, hammad ibn Salamah wafat pada tahun 167 hijriyah. 
Salah satu gurunya adalah Hisyam ibn Zaid, dijelaskan juga 
bahwa terdapat hubungan guru-murid antara Hisyam ibn Zaid dan 
Hammad ibn Salamah, sigat tahammul yang digunakan adalah 
hadathana yang menunjukkan bahwa Hammad ibn Salamah 
mendengarkan langsung h}adi>th  tersebut dari Hisyam ibn Zaid. 
 

































Dari keterangan tersebut dengan jelas menunjukkan bahwa antara 
Hammad ibn Salamah dan Hisyam ibn Zaid sanadnya bersambung. 
5. Hisyam ibn Zaid 
Hisyam ibn Zaid ibn Anas ibn Malik merupakan periwayat kedua 
yang termasuk pada shighar al-tabi’in urutan kelima dalam thabaqah. 
Tahun wafatnya tidak diketahui.  
Diterangkan dalam Tahz}ib al-Kamal bahwa Hisyam ibn Zaid 
hanya memiliki satu guru yaitu kakeknya sendiri Anas ibn Malik, 
dengan jelas bahwa Hisyam hanya meriwayatkan h}adi>th yang 
didengarnya dari Anas ibn Malik. Shighat yang digunakan adalah 
sami’tu yang dengan jelas menerangkan bahwa Hisyam ibn zaid 
mendengarkan langsung dari Anas ibn Malik. 
Dari keterangan yang dijelasnkan dapat disimpulkan bahwa 
terdapat kesambungan sanad antara Hisyam ibn zaid dan Anas ibn 
Malik. 
6. Anas Ibn Malik 
Anas ibn Malik adalah periwayat pertama yang merupakan 
shahabat Rasulullah yang menjumpai Rasullah semasa hidupnya. 
Tahun wafatnya adalah perkisaran tahun 92/93 hijriyah. 
Anas ibn Malik memiliki banyak guru yang utama adalah 
Rasulullah, ke-thiqah-annya tidak perlu diragukan. Beliau menggukan 
shighat qala yang menjelakan bahwa beliau hadir ketika Rasulullah 
 

































menerangkan h}adi>th tersebut. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 
ketersambungan sanad antara Anas ibn Malik dan Rasulullah. 
b. Keadilan Perawi 
Keadilan perawi dinilai berdasarkan: agama yang dengan jelas 
haruslah Islam, seorang mukallaf, melaksanakan ketentuan agama, 
menjaga muruah. Untuk mengetahui keadilan perawi diperlukan penilaian 
para kritikus terhadap periwayatan, kejelasannya sebagai berikut: 
1. Anas ibn Malik 
a. Ibnu Hajar al-‘Asqalani : Sahabat Rasulullah 
b. Al-Dhahabi   : Sahabat Rasulullah 
2. Hisyam ibn Zaid 
a. Ibnu Hajar al-‘Asqalani : thiqah 
b. Al-Dhahabi   : watsuq 
c. Yahya ibn Ma’in  : thiqah 
d. Abu Hatim   : shalih al-h}adi>th  
3. Hammad ibn Salamah 
a. Ibnu Hajar al-‘Asqalani : thiqah ‘abid atsbat al-nas fi tsabit 
b. Al-Dhahabi   : al-imam, ahad al-a’lam 
c. Ahmad ibn Hanbal  : sama’a minhu qadiman 
4. Waqi’ ibn al-Jarah 
a. Ibnu Hajar al-‘Asqalani : thiqah hafidz ‘abid 
b. Al-Dhahabi   : ahad al-a’lam 
5. Bahzu ibn Asad 
 

































a. Ibnu Hajar al-‘Asqalani : thiqah tsubut 
b. Al-Dhahabi   : hujjah imam 
c. Yahya ibn Ma’in  : thiqah 
d. Abu Hatim   : thiqah, shuduq, imam 
e. An-Nasa’i   : thiqah 
6. Ahmad ibn Hanbal 
a. Ibnu Hajar al-‘Asqalani : imam thiqah hafiz} fa>qih hujjah 
b. Al-Dhahabi   : al-imam 
c. Abi Hatim    : imam hujjah 
d. Al-Nasa’i    : al-thiqah al-ma’mu>n al-a’immah 
c. Kedhabitan Perawi 
Kedhabitan perawi dinilai dari tiga kriteria: hafal teks h}adi>th yang 
diterimanya secara sempurna, mampu menyampaikan hafalannya dengan 
baik, memahami isi kandungan h}adi>th yang dihafalkannya. 
Dari penilaian para kritikus h}adi>th diatas dapat disimpulkan bahwa 
semua perawi adalah orang-orang yang thiqah bahkan banyak yang dinilai 
imam. Dari kritikan tersebut dapat disimpulkan bahwa keseluruhan perawi 
dalam periwayatan h}adi>th yang diteliti adalah d}a>bit. 
2. Analisis Matan 
a. Redaksi Matan 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya pada redaksi matan tidak 
banyak perbedaan, tidak sha>dh juga terhindar dari ‘illat. kecuali 
penyebutan  ٌَفِسيَلة pada Musnad al-T{ayalisi adalah َفِسيل. Akhir matan 
 

































h}adi>th pada periwayatan Ahmad ibn Hanbal dan al-Thayalisi 
menggunakan  ْْليَـْفَعل  Sedangkan pada periwayatan  Abdu ibn Hamid dan .فـَ
al-Bukhari adalah ْليَـْغِرُسَها  .فـَ
1. Terhindar dari Sha>dh 
Terhindarnya h}adi>th dari sha>dh berarti terhindar dari 
pertentangan dengan h}adi>th yang memiliki derajat lebih tinggi.156 Dapat 
dijelaskan bahwa h}adi>th yang diteliti adalah h}adi>th yang s}ah}ih} 
menurut Syaikh al-Albani yang dijelaskan dalam Adab al-Mufrad oleh al-
Bukhari.157  








ثـََنا َمحَّاٌد  ٌَْز َحدَّ ثـََنا  َحدَّ
ثـََنا ِهَشاُم ْبُن زَْيدٍ    َحدَّ
ْعُت أََنَس   مسَِ
  ْبَن َماِلكٍ 
 َِّ صلى هللا عليه -قَاَل َرُسوُل ا
ِإْن قَاَمِت السَّاَعُة «  -وسلم
َوبَِيِد َأَحدُِكْم َفِسيَلٌة فَِإِن اْسَتطَاَع 




 الَ قَ  دِ يْ لِ و الوَ بُ ا أَ نَ ثَـ دَّ حَ 
ة مَ لَ سَ  نُ بْ  ادُ ا َمحَّ نَ ثَـ دَّ حَ 
 نِ بْ  يدِ زَ  نِ بْ  امِ شَ ن هِ عَ 
  كِ الِ مِ  نِ س بْ نَ أَ 
 بنِ  سِ نَ أَ  نْ عَ 
  كِ الِ مَ 
 مَ لَّ سَ  وَ  هِ يْ لَ ى هللا عَ لَ  صَ ِيب النَّ  نِ عَ 
 دِ  يَ ِيف وَ  ةِ اعَ السَّ  تِ امَ قَ  نْ : اِ  الَ قَ 
 َال  نْ أَ  اعَ طَ تَ ن اسْ اِ فَ  ةٌ لَ يْـ سِ فَ  مْ كُ دِ حَ أَ 






،  دِ يْ لِ و الوَ بُ  أَ ِين ثَ دَّ حَ 
،  لِ ضِ الفَ  بنُ  دُ مَّ حمَُ وَ 
 نُ بْ  ادُ ا َمحَّ نَ ثَـ دَّ  : حَ اَال قَ 
 بنِ  سِ نَ أَ  نْ عَ 
  كالِ مَ 
 يهِ لَ ى هللا عَ لَّ هللا صَ  لَ وْ سُ رَ  نَّ أَ 
قَاَمِت السَّاَعُة  نْ إِ : «  الَ قَ  مَ لَّ سَ وَ 
 نِ إِ ، فَ  ةٌ لَ يْـ سِ فَ  َوِيف يَِد َأَحدُِكم
                                                          
156 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadits, 123. 
157 Al-Bukhari, Shahih al-Adab al-Mufrad, vol 1, (Kairo: Daar al-Salam, 2010), 129. 
 

































 امُ شَ ا هِ نَ ثَـ دَّ ة ، حَ مَ لَ سَ 
  ديْ زَ  نُ بْ 
ا هَ سَ رِ غْ  يَـ ىتَّ حَ  مَ وْ قُ  يَـ ن َال أَ  اعَ طَ استَ 




ة مَ لَ ن سَ بْ  ادُ ا َمحَّ نَ ثَـ دَّ حَ 
  ديْ زَ  نِ بْ  امِ شَ هِ  نْ ، عَ 
  سنَ أَ  نْ عَ 
هللا صلى هللا عليه  ولُ سُ رَ  الَ قَ 
 ِيف ة وَ اعَ السَّ  تِ امَ قَ  نْ إِ « وسلم : 
 اعَ طَ تَ اسْ  نِ إِ ، فَ دُِكْم َفِسْيلٌ حَ أَ  دِ يَ 
ا ، هَ رسَ غْ  يَـ ىتَّ اعة حَ السَّ  ومَ قُ  تَـ َال أَ 
  لعَ فْ ليَـ فَ 
 
Pada keseluruhan periwayatan dari empat mukharij tidak terdapat 
h}adi>th yang saling bertentangan satu sama lain, jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat syadz dalam periwayatan h}adi>th ini. 
d. Terhindar dari ‘Illat 
Terhindar dari ‘illat berarrti terhindar dari cacat dalam susunan 
sanad. Tahapan yang dilakukan untuk mengetahui adanya ‘illat atau 
kecacatan dalam susunan sanad adalalah sebagai berikut: yang harus 
dilakukan pertama adalah melakukan takhrij agar diketahui keseluruhan 
jalur periwayatannya, tahap selanjutnya adalah i’tibar dengan tujuan 
menentukan kejelasan urutan periwayatan dan kejelasan urutan 
t}abaqahnya, kemudian tahap terakhir adalah meneliti data h}adi>th 
dengan melihat keterkaitan antara perawi satu dengan lainnya (hubungan 
guru-murid) dan nisbah ungkapan serta susunan teks pada matan. 
Dari keseluruhan data h}adi>th  urutan jalur periwayatan teks pada 
matan h}adi>th tidak banyak berubah kecuali penyebutan  ٌَفِسيَلة pada 
Musnad al-T{ayalisi adalah  ِيلَفس . Akhir matan h}adi>th pada periwayatan 
 

































Ahmad ibn Hanbal dan al-T{ayalisi menggunakan  ْْليَـْفَعل  Sedangkan pada .فـَ
periwayatan  Abdu ibn Hamid dan al-Bukhari adalah  اهَ سُ رِ غْ يَـ لْ فَـ . 
Dapat dinyatakan bahwa h}adi>th yang diriwayatkan oleh Ahmad 
ibn Hanbal terhindar dari ‘illat.  
b. Substansi Matan 
Isi kandungan pada h}adi>th dari keempat mukharij tidak berubah, 
maksud yang disampaikan dari redaksi h}adi>th tidak memiliki 
pertentangan secara jelas. 
B. Analisis Kehujjahan H}adi>th  
Dari segi kes}ah}ih}an, H}adi>th yang diriwayatkan Ahmad ibn Hanbal 
telah memenuhi ketentuan h}adi>th Maqbu>l, yaitu: pertama, keseluruhan rawi 
dinilai thiqah bahkan imam oleh pengkritik h}adi>th. Kedua, para perawi adalah 
orang-orang yang jelas ked}a>bit}annya. Ketiga, keseluruhan sanadnya 
bersambung. Keempat, dalam matannya tidak terdapat sha>dh. Kelima, tidak 
terdapat ‘illat. h}adi>th ini adalah h}adi>th  s}ahih seperti yang telah di terangkan 
dalam Adab al-Mufrad oleh al-Bukhari, bahkan beliau menjelaskan daftar rujukan 
dari kitab-kitab lain. 
Dari segi pengamalannya h}adi>th yang diriwayatkan Ahmad ibn Hanbal 
ini merupakan h}adi>th maqbu>l ma’mu>lun bihi, karena h}adi>th ini masuk 
dalam kriteria h}adi>th muhkam yang tidak memiliki pertentangan dengan 
h}adi>th lainnya, juga h}adi>th yang bisa dijadikan landasan hukum karena dapat 
diamalkan dengan pasti. Kemudian lafaz} ( ةاعَ السَّ  تِ امَ قَ  نْ إِ  ) yang secara jelas 
 

































menunjukkan kejelasan waktu dimana h}adi>th tersebut berlaku dalam 
menentukan pengamalannya.  
Karena dari segi penilaian h}adi>th maqbu>l telah terpenuhi maka 
h}adi>th yang diriwayatkan oleh Ahmad ibn Hanbal tersebut dapat dijadikan 
hujjah juda dapat diamalkan karena h}adi>th tersebut termasuk dalam h}adi>th 
maqbu>l ma’mu>lun bihi yaitu h}adi>th muhkam yang bisa dijadikan sebagai 
landasan hukum. 
C. Kontekstualisasi H}adi>th  Reforestasi Berdasarkan Prinsip dan Metode dari 
Yusuf Al-Qard}awi 
Islam adalah agama yang bersifat universal, tidak hanya membahas 
tentang hubungan manusia dan pencipatanya saja atau manusia dengan sesamanya 
saja, Islam merupakan agama yang melingkupi segala aspek pembahasan baik 
yang tampak maupun yang gaib, yang dekat bahkan yang jauh tak terlihat, 
keuniversalan dalam Islam tak memiliki hambatan bagi siapa saja yang mau 
belajar dan mengamati. Manusia juga dibimbing untuk menjaga hubungan dengan 
lingkungannya. 
Alquran dengan jelas menyinggung bahwa Allah menciptakan bumi 
sebagai bentuk nikmat yang harus manusia syukuri, Allah menjadikan bumi 
membentang dalam bentuk yang mudah untuk dijelajahi agar manusia bisa 
menikmanitinya. Dalam surat Nuh ayat 19-20 dijelaskan: 
ُ َجَعَل َلُكُم اْألَْرَض ِبَساطًا (  َّ َها ُسُبًال ِفَجاًجا (19َوا   )20) لَِتْسُلُكوا ِمنـْ
Allah menjadikan bumi untuk kalian dalam bentuk hamparan. Agar kalian 
bisa pergi kian kemari di jalan-jalan luas. (Q.S. Nuh: 19-20) 
 

































Lafadz fijaj dalam ayat diatas memiliki arti jalan pada lembah, meskipun 
gunung dan bukit-bukit berjajar, Allah menjadikannya lembah-lembah agar 
manusia mudah melaluinya. 158   Allah meciptakan bumi mudah dilalui agar 
manusia bisa bereksplorasi dan bertafakur melalui alam. Allah menciptakan 
pohon-pohon yang buah-buahnya untuk dimakan oleh manusia, agar manusia 
mensyukurinya. Dalam surat Ar-Rahman ayat 10-12 dijelaskan sebagai berikut: 
ِم ( ) َواحلَْبُّ ُذو 11) ِفيَها فَاِكَهٌة َوالنَّْخُل َذاُت اْألَْكَماِم (10َواْألَْرَض َوَضَعَها ِلْألََ
  )12اْلَعْصِف َوالرَّْحيَاُن (
 
Dan Allah Yang membentangkan bumi untuk makhluknya. Ada buah-
buahan dan kurma dengan kelopak-kelopak mayang. Dan biji-bijian 
dengan daun dan tangkainya (untuk makanan ternak) dan tanaman yang 
harum baunya. 
Karunia Allah tidak dapat dihitung dengan perhitungan manusia. 
Kehidupan di bumi Allah buat dengan seimbang, Allah menjadikan alam sebagai 
sumber kehidupan bagi manusia, tumbuh-tumbuhan, buah-buahan, biji-bijian 
(padi, gandum, jagung, dll). Kemudian dari alam juga hewan-hewan mendapatkan 
makanannya. Tidak hanya itu, tumbuh-tumbuhan juga manusia manfaatkan untuk 
membuat wewangian yang enak baunya dari herba dan bunga.159 
Allah memperingatkan agar manusia memperhatikan sekitarnya, 
mempelajari alam lingkungannya, bertafakur akan nikmat Allah pada alam yang 
telah Allah cipatakan. Dalam surah ‘Abasa ayat 24-32 dijelaskan: 
                                                          
158 Abdullah Yusuf Ali, Tafsir Yusuf Ali (terjemahan Ali Audah), (Jakarta: PT Pustaka Litera 
AntarNusa, 2009), 1530. 
159 Ibid, 1403. 
 

































نْ  ْليَـْنُظِر اْإلِ َنا اْلَماَء َصبا (24َساُن ِإَىل َطَعاِمِه (فـَ َّ َصبَـبـْ ) مثَُّ َشَقْقَنا اْألَْرَض َشقا 25) َأ
َنا ِفيَها َحبا (26( بَـتـْ ) َوَحَداِئَق ُغْلًبا 29) َوزَيـُْتوً َوَخنًْال (28) َوِعنَـًبا َوَقْضًبا (27) فَأَنـْ
 )32َوِألَنـَْعاِمُكْم () َمَتاًعا َلُكْم 31) َوفَاِكَهًة َوَأ (30(
 
Maka hendaknya manusia itu memerhatikan makanannya, Kamilah yang 
telah mencurahkan air yang melimpah (dari langit), kemudian Kami belah 
bumi dengan sebaik-baiknya, lalu disana kami tumbuhkan biji-bijian, dan 
anggur dan sayur-sayuran, dan zaitun dan pohon kurma, dan kebun-kebun 
(yang) rindang, dan buah-buahan serta rerumputan. (semua itu) untuk 
kesenanganmu dan untuk hewan-hewan ternakmu. 
Akan tetapi sikap manusia yang selalu merasa kurang menjadikannya 
tamak akan segala sesuatu, deforestasi yang tiap tahunnya menambah kerusakan 
hutan, pemanasan global, kepunahan hewan liar dan hilangnya mata air sedang 
manusia tak sadar bahwa apa yang dilakukannya malah menyebabkam kerugian 
bagi kehidupan lain. Hal yang jelas Allah singgung dalam surat ar-Rum ayat 41 
berikut: 
 ...(41)َظَهَر اْلَفَساُد ِيف اْلَربِّ َواْلَبْحِر ِمبَا َكَسَبْت أَْيِدي النَّاسِ 
Telah tampak jelas kerusakan di daratan dan lautan disebabkan oleh 
perbuatan tangan manusia. 
 
Padahal sudah jelas Allah melarang adanya perbuatan yang menyebabkan 
kerusakan, dalam al-Baqarah ayat 60 dijelaskan sebagai berikut: 
 

































َِّ َوَال تـَْعثـَْوا ِيف اْألَْرِض ُمْفِسِديَن (  ...   )60ُكُلوا َواْشَربُوا ِمْن ِرْزِق ا
Makan dan minumlah dari rezeki Allah dan janganlah kalian berkeliaran di 
muka bumi dengan berbuat kerusakan. 
Reforestasi merupakan bentuk investasi berjangka panjang demi 
keberlangsungan kehidupan di bumi yang lebih baik lagi.  
Bumi dan isinya Allah titipkan kepada manusia, semua yang manusia 
klaim atas apa yang ada di bumi hanyalah bentuk amanat yang harus dijaga dan 
harus dikembalikan dalam keadaan yang baik. Allah memberikan manusia 
kebebasan dalam mengambil bagian di bumi untuk diambil keuntungannya. 
menjadikan tanah yang awalnya tandus menjadi subur juga dianjurkan bahkan 
boleh tanah tersebut bisa diklaim, dirawat dan diambil untungnya, kejelasannya 
berikut: 
َِّ ْبِن َأِىب َجْعَفٍر َعْن ُحمَمَِّد ْبِن َعْبِد ال ثـََنا اللَّْيُث َعْن ُعبَـْيِد ا ثـََنا َحيَْىي ْبُن ُبَكْريٍ َحدَّ رَّْمحَِن َحدَّ
َمْن « قَاَل  -صلى هللا عليه وسلم  - َعِن النَِّىبِّ  -  رضى هللا عنها - َعْن ُعْرَوَة َعْن َعاِئَشَة 
 160» .َأْعَمَر َأْرًضا لَْيَسْت َألَحٍد فـَْهَو َأَحقُّ 
Yahya ibn Bukair menceritakan kepada kami, Al-Laith menceritakan 
kepada kami dari Ubaidillah ibn Abi Ja’far dari Muhammad ibn 
Abdurrahman dari ‘Urwah dari ‘Aisyah dari Nabi Muhammad beliau 
bersabda “Barang siapa memanfaatkan tanah yang tidak dimiliki orang 
(tanah tak bertuan), maka orang itu yang paling berhak atasnya” 
 
Manusia memiliki tugas dan tanggung jawab untuk merawat alam, baik 
menjaga lingkungan dengan menanam pohon, menghidupkan tahan yang tidak 
produktif, menjaga hutan, sungai dan gunung dari berbagai macam bentuk 
                                                          
160 Al-Bukhari, S}ah}ih} al-Bukhari, Bab Man Ahya Ard} Mawatan, vol. 8, hal. 415, no. Indeks 
2335 
 

































kerusakan. Tujuan dari merawat dan memperdulikan lingkungan bukan hanya 
untuk kepentingan manusia pada hari ini, tetapi juga sebagai bentuk kepedulian 
akan generasi manusia dimasa mendatang. Mungkin saja kita tidak bisa memanen 
apa yang kita tanam hari ini, tetapi untuk generasi selanjutnya itu merupakan 
bentuk warisan yang berharga.161  
ْعتُ  ثـََنا ِهَشاُم ْبُن زَْيٍد قَاَل مسَِ ثـََنا َمحَّاٌد َحدَّ ثـََنا ٌَْز َحدَّ َثِىن َأِىب َحدَّ َِّ َحدَّ ثـََنا َعْبُد ا  أََنَس ْبَن َماِلٍك قَاَل َحدَّ
 َِّ َوبَِيِد َأَحدُِكْم َفِسيَلٌة فَِإِن اْسَتطَاَع َأْن الَ  ِإْن قَاَمِت السَّاَعةُ «  - صلى هللا عليه وسلم-قَاَل َرُسوُل ا
ْليَـْفَعْل   162»يـَُقوَم َحىتَّ يـَْغِرَسَها فـَ
Abdullah menceritakan kepadaku ayahnya bercerita bahwa Bahz 
menceritakan kepada kami dari Hammad menceritakan Hisyam ibn Zaid dia 
berkata, saya mendengar Anas ibn Malik berkata, Rasulullah bersabda 
“sampainya datang hari kiamat apabila terdapat biji kurma di tangan kalian, 
hendaklah jangan berdiri sampai ia menanamnya” 
 
Reforestasi merupakan bentuk mengembalikan pohon-pohon pada area 
dimana seharusnya mereka tumbuh. Reforestasi dapat dimulai dari berbagai 
bentuk, bisa dengan membentuk rencana penanaman spesies pohon-pohon yang 
tumbuh dengan cepat (sesuai ekosistem) untuk membentuk ulang hutan alami 
yang sesuai dengan tipe dan struktur hutan. Apapun caranya, reforestasi 
merupakan bentuk ikhtiar untuk mengembalikan alam yang telah rusak.163  
Rasulullah memberikan kebebasan bagi umatnya dalam aktifitas produksi. 
Dalam suatu riwayat dijelaskan bahwa Rasulullah mengomentari salah seorang 
                                                          
161 Husein Muhammad, op.cit. 7. 
162 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Imam Ahmad ibn Hanbal, Bab Musnad Anas ibn Malik ra., Vol. 3, 
No. Indeks 12986. (Beirut: Daar al-Kutub al-Ilmiyyah), 234. 
163  John Herbohr,dkk, “More than Just Trees: Assessing Reforestation Success in Tropical 
Developing Countries”, Journal of Rural Studies, Januari 2012 
 

































sahabat yang mengawinkan kurma. karena komentar Rasulullah , sahabat tersebut 
meninggalkan cara mengawinkan kurma tersebut dan ketika panen hasilnya jadi 
buruk. Pada akhirnya Rasulullah memberikan keleluasaan pada sahabat tersebut 
untuk melakukan yang terbaik bagi tanamannya.  
ثَـ  َبَة َوَعْمٌرو النَّاِقُد ِكَالُمهَا َعِن اَألْسَوِد ْبِن َعاِمٍر َحدَّ قَاَل أَبُو َبْكٍر  -َنا أَبُو َبْكِر ْبُن َأِىب َشيـْ
ثـََنا َأْسَوُد ْبُن َعاِمٍر  ثـََنا َمحَّاُد ْبُن َسَلَمَة َعْن ِهَشاِم ْبِن ُعْرَوَة َعْن أَبِيِه َعْن َعاِئَشَة  - َحدَّ َحدَّ
بِ  َ َلْو َملْ « َمرَّ بَِقْوٍم يـَُلقُِّحوَن فـََقاَل  - صلى هللا عليه وسلم- ٍت َعْن أََنٍس َأنَّ النَِّىبَّ َوَعْن 
قَاُلوا قـُْلَت َكَذا وََكَذا ». َما لَِنْخِلُكْم « قَاَل َفَخَرَج ِشيًصا َفَمرَّ ِِْم فـََقاَل ». تـَْفَعُلوا َلَصُلَح 
َِْمِر دُ « قَاَل  ُتْم َأْعَلُم   164»نـَْياُكْم أَنـْ
. 
Abu Bakar ibn Abi Syaibah dan Amr al-Na>qid keduanya menceritakan 
kepada kami dari al-Aswad ibn A<mir, Abu Bakar berkata Aswad ibn 
‘A<mir menceritakan kepada kami Hammad Ibn Salamah dari Hisyam ibn 
Urwah dari Ayahnya dari Aisyah dan Thabit dari Anas bahwa Rasulullah 
Saw melewati suatu kaum yang mengawinkan pohon kurma, kemudian 
beliau bersabda: “Sekiranya mereka tidak melakukannya, kurma itu akan 
(tetap) baik”. Tapi setelah itu, pohon kurma tersebut tumbuhdalam 
deadaan rusak. Hingga suatu saat Rasulullah Saw melewati mereka lagi 
dan melihat hal itu Rasulullah bertanya “Ada apa dengan pohin kurma 
kalian?” mereka menjawab, “Bukankah anda telah mengatakan ini dan 
begini?”. Beliau lalu bersabda “Kalian lebih tahu dengan urusan dunia 
kalian”  
 
Rasulullah membebaskan umatnya untuk memproduksi dengan kerja 
kreatif, karena Rasulullah tahu bahwa umatnya lebih faham atas apa yang mereka 
kerjakan dan mereka minati. Penyerbukan yang dilakukan oleh sahabat Rasulullah 
adalah salah satu bentuk pengembangan dan perbaikan pada pohon kurma, yang 
pada dasarnya pohon kurma sulit melakukan penyerbukan sendiri karena jenis 
                                                          
164 Imam Muslim, S}ah}ih} Muslim, bab wujubu Imtatha>lu ma> Qa>lahu Syar’an Du>na Ma>, 
Vol.7, hal. 95, no Indeks 6277. 
 

































kurma jantan dan betina itu berbeda. Untuk mendapatkan hasil kurma yang 
berkualitas maka serbuk sari perlu dioleskan pada mayang bunga kurma betina.165 
Reforestasi sendiri memiliki teknik yang efektif baik secara material dan 
sesuai dengan pengembangan ekosistem166, sebagai berikut:  
1. Pengenalan terhadap lokasi, mengetahui jenis ekosistem misalkan ekosistem 
hutan hujan tropis, hutan gugur, padang rumput,  gurun, sabana, dll. 
2. Memilih tumbuhan yang akan ditanam yang sesuai dengan regeneratif alami, 
untuk mempercepat proses reforestasi yang tepat dan murah maka memilih 
tumbuhan yang sesuai dengan ekosistem. 
3. Memilih batas jangkauan jenis spesies yang luas, dalam suatu ekosistem dapat 
dipastikan bahwa bukan hanya satu jenis pohon yang melingkupinya, akan 
tetapi banyak spesies tumbuhan yang membuatnya disebut sebagai ekosistem. 
Maka yang diperlukan adalah menelisik berbagai spesies dalam suatu 
ekosistem sehingga dapat diketahui apa saja yang banyak tumbuh dalam 
ekosistem tersebut. 
4. Menggunakan praktik pembibitan yang baik, setiap spesies tumbuhan 
memiliki cara pembitan yang berbeda, maka pembibitan yang baik dilakukan 
dengan cara yang sesuai dengan tipe tumbuhan yang akan dialokasikan ke 
hutan. 
                                                          
165  Agus Firdaus Chandra, “Hadis-hadis Ekologi Dalam Konteks Perindustrian di Indonesia”, 
Jurnal ilmiah Syariah Vol 15, No. 1, Januari-Juni 2016 
166 Alan Tristram Kenneth Lee, dkk, Usaha Reforestasi Untuk Iklim di Hari Esok, (Cambridge, UK 
dan Gland, Swizerland : IUCN, 2019) 
 

































5. Menanam ke lokasi-lokasi dimana terdapat hambatan regenerasi primer, lokasi 
yang diutamakan adalah lokasi yang tingkat kerusakannya paling parah dan 
tingkat regenerasinya rendah. 
6. Implementasi perawatan dan pemantauan jangka panjang, agar prores 
reforestasi berjalan sukses maka pelaksanaan reforestasi membutuhkan 
pemantauan secara terus-menerus.  Agresifitas pemantau sangat 
dipertimbangkan dalam proses silvikultur167 ini. 
Untuk point terakhir, dijelaskan oleh Othman Abdurrahman Llewellyn 
bahwa apapun bentuk konservasi yang terpisah dari pembangunan berkelanjutan 
tidak akan bisa diterima secara sosial dan dari segi ekonomi juga tidak ada 
untungnya. Mengambil keuntungan dari alam tanpa menyembuhkannya hanyalah 
memenuhi keserakahan orang-orang yang menginginkan kesejahteraan suram, 
yang seharusnya menunda kepentingan dalam waktu sementara dan memikirkan 
keuntungan jangka panjangnya. Konservasi haruslah dipadukan dengan ukuran-
ukuran untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek secara ekonomi.168  
Untuk kebutuhan ekonomi, mengambil dari alam juga harus dihitung dari 
segi keuntungan dan kerugian dalam jangka waktu yang lama. Dalam kaidah jalbu 
al-manafi’ah wa daf’u al-mudharrah (mengambil manfaat dan menghindari 
mudharat) menegaskan bahwa manusia sebagai khalifah pemelihara bumi boleh 
mengambil keuntungan dari alam tapi tidak untuk merusaknya.169 
                                                          
167 Silvikultur adalah ilmu tentang pembinaan hutan mulai dari penanaman, pemeliharaan dan 
pelestarian. 
168 Othman Abd-ar-Rahman Llewellin, Disiplin dasar Hukum Islami (Menanam Sebelum Kiamat), 
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2007), 157. 
169 Ahmad Sudirman Abbas, Administrasi Negara Tentang Pelestarian Lingkungan: Perspektif 
Qawa’id Fiqhiyyah (Menanam sebelum Kiamat), (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2007), 182. 
 

































Islam mengajarkan manusia untuk menjaga keseimbangan  produksi dan 
pelestarian terhadap alam. Manusia dibolehkan memanfaatkan alam, karena pada 
dasarnya yang ada di Bumi disediakan untuk keberlangsungan manusia.  
Rasulullah mengajarkan untuk peduli kepada alam lewat hal kecil, yaitu 
biji kurma. Reforestasi dimulai dengan hal kecil untuk masa depan yang yang 
lebih cerah, yang awalnya dimulai dari pembibitan untuk mengembalikan jutaan 
hektare hutan. Bentuk keadilan untuk anak-cucu manusia dimasa datang adalah 
dengan menyisakan keanekaragaman hayati yang menjadi hak mereka. 
Sekecil apapun kontribusi manusia dalam mengembangkan dan mengikuti 
pelaksanaan reforestasi baik secara individu dalam skala kecil ataupun publik 
untuk pembangunan berkelanjutan, walau satu buah pohon saja yang manusia 
tanam itu adalah bentuk investasi kebaikan untuk keberlangsungan kehidupan di 
masa depan. 
 َِّ ثـََنا َعْبُد اْلَمِلِك َعْن َعطَاٍء َعْن َجاِبٍر قَاَل قَاَل َرُسوُل ا ثـََنا َأِىب َحدَّ ثـََنا اْبُن ُمنَْريٍ َحدَّ صلى هللا عليه - َحدَّ
َغْرًسا ِإالَّ َكاَن َما ُأِكَل ِمْنُه لَُه َصَدَقٌة َوَما ُسِرَق ِمْنُه َلُه َصَدقٌَة َوَما َأَكَل السَُّبُع  َما ِمْن ُمْسِلٍم يـَْغِرسُ «  -وسلم
».ِمْنُه فـَُهَو َلُه َصَدَقٌة َوَما َأَكَلِت الطَّْريُ فـَُهَو َلُه َصَدقًَة َوَال يـَْرَزُؤُه َأَحٌد ِإالَّ َكاَن لَُه َصَدَقٌة 
170 
Tidaklah salah seorang muslim menanam tanaman, kecuali pada tiap 
tanaman yang dimakannya bernilai sedekah baginya, yang dicuri darinya 
menjadi sedekah, yang dimakan binatang menjadi sedekah baginya, yang 
dimakan burung menjadi sedekah baginya, dan tidaklah seseorang 
mengambil darinya, melainkan menjadi sedekah baginya. 
 
                                                          
170 Imam Muslim, S}ah}ih} Muslim, bab fadhlu al-ghars wa al-zar’i, Vol. 5, hal. 27, No. Indeks 
4050. 
 

































Pada akhirnya, keseluruhan maksud dan tujuan dari ayat-ayat dan h}adi>th 
yang telah dijelaskan adalah agar manusia mau peduli akan lingungannya, supaya 
manusia tidak berbuat kerusakan yang merugikan bagi semua makhluk, agar 
manusia tahu kepedulian terhadap lingkungan juga pada dasarnya sudah 
diterapkan oleh Rasulullah, agar manusia mau menanam apa saja yang bisa 
ditanam supaya bisa diambil manfaatnya oleh manusia. Hussein Muhammad 
menjelaskan bahwa penghijauan adalah isyarat agar manusia memciptakan 
lingkungan yang seperti surga. Dalam Alquran tiap penjelasan mengenai surga 
pasti diidentikkan dengan dengan taman dan kebun. Dengan kata lain, kehidupan 
yang nyaman dan bersih juga menciptakan surga untuk kehidupan didunia.171 
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Setelah tuntas keseluruhan proses penelitian tentang investasi flora untuk 
peradaban yang dimaksud adalah reforestasi dengan mengkaji Musnad Ahmad 
nomor indeks 12986, maka dapat ditarik kesimpulan dengan beberapa poin 
berikut: 
1. H}adi>th tentang reforestasi yang terdapat dalam Musnad Ahmad nomor 
indeks 12986 adalah h}adi>th s}ahih, dari seluruh ketentuan s}ah}ih}-nya 
h}adi>th tersebut telah mememenuhi persyaratan. Dari bersambungnya sanad, 
keadilan perawi, kedhabitan perawi, terhindar dari sha>dh dan terhindar dari 
‘illat, h}adi>th  tersebut s}ahih baik dari sanadnya juga matannya. 
2. Untuk kehujjahannya, h}adi>th dalam Musnad Ahmad nomor indeks 12986 
adalah h}adi>th maqbu>l (diterima), karena h}adi>th tersebut adalah h}adi>th 
s}ah}ih} yang telah memenuhi ketentuan h}adi>th  s}ahih. Sehingga h}adi>th 
tersebut bisa dijadikan hujjah. 
3. Reforestasi merupakan bentuk kepedulian kecil yang manfaatnya untuk 
keberlangsungan peradaban manusia itu sendiri, penghijauan adalah cara 
manusia menyelamatkan keturunannya dari kelaparan yang akan dihadapinya 
dimasa depan. Menyejahterakan kehidupan juga merupakan salah satu tujuan 
syariah, tuntutan hidup mengharuskan manusia selalu peduli akan alamnya 
untuk menjamin kehidupan anak-cucunya layak dan damai.  
B. Saran 
 

































Ada beberapa saran dari penulis setelah melakukan penelitian ini, agar 
dapat dijadikan bahan renungan untuk pembaca yang mungkin tertarik dengan isu 
lingkungan masa kini. Saran-sarannya adalah berikut: 
1. H}adi>th  yang diteliti adalah h}adi>th s}ahih, baik secara matan ataupun 
sanadnya, untuk dijadikan hujjah maka h}adi>th  tersebut sangat 
diperbolehkan bahkan harus diamalkan.  
2. Reforestasi secara individu dapat dilakukan dengan hal-hal kecil, bisa dimulai 
dari membuangsampah pada tempatnya, tidak mengotori lingkungan, 
memanfaatkan lahan untuk menanam tumbuhan, dan lain sebagainya. 
3. Kepedulian lingkungan pada dasarnya banyak jenisnya, namun peneliti 
memfokuskan diri pada proses reforestasi, jadi apabila terdapat kekurangan 
pembahasan mengenai keseluruhan info tentang ilmu ekologi secara luas 
mohon untuk dimaklumi. Salam gerakan penghijauan, salam sejahtera untuk 
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